PENGGUNAAN MEDIA AUDIO VISUAL PADA PEMBELAJARAN
PENDIDIKAN AGAMA ISLAM UNTUK MENINGKATKAN
KARAKTER RELIGIUS PESERTA DIDIK KELAS IV
SDN. NO. 58 INPRES PANGALE KAB. MAJENE

PAREPARE

Tesis Diajukan untuk Memenuhi Salah Satu Syarat Memperoleh
Gelar Magister Pendidikan Agama Islam (M. Pd) pada
Pascasarjana IAIN Pare-pare

TESIS

Oleh:

NURLINA
NIM:19.0211.036

PASCASARJANA PENDIDIKAN AGAMA ISLAM
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI
IAIN PARE-PARE
TAHUN 2022



PERNYATAAN KEASLIAN TESIS

Yang bertanda tangan di bawabh ini:

Nama . Nurlina

Nim : 19. 0211. 036

Program Studi : Pendidikan Agama Islam

Judul . Penggunaan Media Audio Visual Pada Pembelajaran

Pendidikan Agama Islam Untuk Meningkatkan Karakter
Religius Peserta Didik Kelas IV SDN No. 58 Inpres
Pangale Kabupaten Majene.

Menyatakan dengan sebenarnya bahwa dengan penuh kesadaran, tesis ini
benar adalah hasil karya penyusun sendiri. Tesis ini, sepanjang pengetahuan saya,
tidak terdapat karya ilmiah yang pernah diajukan oleh orang lain untuk memperoleh
gelar akademik di suatu perguruan tinggi, dan tidak terdapat karya atau pendapat
yang pernah ditulis atau diterbitkan oleh orang lain, kecuali secara tertulis dikutip
dalam naskah ini dan disebutkan dalam sumber kutipan dan daftar pustaka

Jika terdapat di dalam naskah tesis ini dapat dibuktikan terdapat unsur

plagiasi, maka gelar akademik yang saya peroleh batal demi hukum.

Pare-paye, 28 Desember 2021
oo

il 2
'
! /4

)

Nurlina
Nim. 19. 0211. 036




PERSETUJUAN KOMISI PENGUJI

Tesis dengan judul “Penggunaan Media Audio Visual Pada
Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Untuk Meningkatkan Karakter

Religius Peserta Didik Kelas IV SDN No. 58 Inpres Pangale Kab. Majene”

yang disusun oleh saudari 19.0211.036, telah diujikan dalam

Ujian Tutup yang disclenggarakan pada hari Selasa, tanggal 9 Jumadil Akhir
i 2022 Masehi, dinyatakan
mtu memperoleh gelar

IAIN

------



KATA IzENGANTAR
e Wj\%\; :

Puji syukur dipanjatkan kehadirat Allah swt, atas berkat, nikmat iman,

ilmu, hidayat dan inayah-Nya kepada penulis sehingga dapat tersusun Tesis ini

sebagaimana yang ada dihadapan pembaca. Salam dan Salawat atas Baginda

Rasulullah saw, sebagai suri tauladan sejadi bagi umat manusia dalam menjalani

hidup yang lebih sempurna dan meningkatkan keimanan dan ketakwaan kepada

Allah swt serta menjadi referensi spiritualitas dalam mengemban misi khalifah di

muka bumi ini.

Penulis menyadari dengan keterbatasan dan akses penulis, naskah Tesis
ini dapat terselesaikan pada waktunya, dengan bantuan secara ikhlas dari berbagai
pihak, baik secara langsung maupun tidak langsung. Oleh sebab itu, refleksi syukur
dan terima kasih yang mendalam kepada kedua orang tua penulis yaitu Ayahanda
tercinta Jubara (Alm) dan Ibunda yang tersayang Saira dan seluruh keluarga yang
senantiasa menyayangi, mencintai dan mengasihi serta tak pernah bosan
mengirimkan doa yang tulus buat penulis sehingga Tesis ini dapat selesai tepat pada
waktunya. Selanjutnya, penulis juga mengucapkan terima kasih kepada:

1. Dr. Ahmad Sultra Rustan, M. Si., selaku Rektor IAIN Pare-pare, yang telah
memberikan kesempatan menempuh studi Program Magister pada
Pascasarjana IAIN Pare-pare.

2. Dr. H. Mahsyar Idris, M. Ag., selaku Direktur Pascasarjana IAIN Pare-pare
yang telah memberikan layanan akademik kepada penulis dalam proses dan

penyelesaian Program Studi.



10.

11.

Dr. Muh. Dahlan, M.A., dan Dr. Abdul Halik, M. Pd.l, selaku dosen
pembimbing | dan Il yang telah mengarahkan dan memberikan bimbingan
yang sangat berharga bagi penulis.

Prof. Dr. H. Muhammad Siri Dangnga, M.S dan Dr. Firman, M, Pd, selaku
dosen penguji yang telah memberikan masukan dan saran yang sangat
bermanfaat bagi penulis.

Bapak dan lbu Dosen Program Pascasarjana IAIN Pare-pare yang telah
memberikan ilmu dan tuntunan kepada penulis.

Pegawai dan Staf IAIN Pare-pare yang telah memberikan layanan kepada
penulis.

Kepada Ibu kepala sekolah SDN. No. 58 Pangale Kab. Majene, Ibu Hj.
Sahrawati, S. Pd.l dan Bapak/lbu guru yang telah memberikan waktu dan
kemudahan prosedural dalam menyusun Tesis ini.

Kepada Ibu Warkiah, S. Pd., selaku patner kolaborator yang telah
memberikan waktu dan kesempatannya dalam membantu memberikan
masukan dalam perbaikan penelitian ini.

Kepada Ibu Dr. Siti Maria Ulfah, S. Pd., M. Pd yang senantiasa memberikan
masukan dan saran kepada penulis.

Kepada seluruh teman-teman seangkatan tahun 2019 program studi Magister
Pendidikan Agama Islam yang telah menberikan support dan dukungannya.
Semua pihak yang tidak kami sebutkan satu persatu namanya yang berkenan
memberikan bantuan, baik moril maupun materil hingga tesis ini dapat

diselesaikan, akhinya penulis mengucapkan banyak terima kasih.



Semoga Allah Swt senantiasa memberikan balasan bagi orang-orang yang
terhormat dan penuh ketulusan membantu penulis dalam menyelesaikan studi
Program Magister pada Pascasarjana IAIN Pare-pare, dan semoga Tesis ini

bermanfaat.

Pare-parg, 28 Desember 2021

\ | l
\'\/7&.4’&‘;"’('
\/\

Nurliha— -
Nim. 19. 0211. 036

Vi



DAFTAR ISI

Hal
HALAMAN JUDUL.....coiiiiiiiiiiiiccieee e [
PERNYATAAN KEASLIAN TESIS ....oooiiiiiiiieee e i
PERSETUJUAN KOMISI PENGUII ....cccooviiiieieieccce e iii
KATA PENGANTAR .ottt iv
DAFTAR ISH oottt nne s vii
DAFTAR TABEL ..ottt sttt iX
DAFTAR GAMBAR ...ttt sttt ana e saeee e X
PEDOMAN LITERASI ARAB-LATIN .....cotiitiiiieieiiie e Xi

ABSTRAK ..ottt ettt e et e b e sr e e Re e ne et et e nr e nenre s XiX
BAB | PENDAHULUAN ..ottt 1
A. Latar Belakang ........cccooiiieiieiiiiccc e 1

B. Rumusan Masalah ... 13

C. Definisi Operasional dan Ruang Lingkup Penelitian ................. 13

D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian.............ccooeiinininiiieieenennenn 15

E. Garis BeSar IS TESIS ....cccovvvreiierieieieiesesie e sre e e e snesnesnene 17

BAB [I LANDASAN TORITIS ...ooiiiiiiiiieieiiee st sresnesna e s 19
A. Penelitian yang Relevan ..........cccccvvveiiiiinienieeie e 19

B. Analisis Teoritis Variabel ..o, 25

1. Penggunaan Media Audio Visual dalam Pembelajaran PAI. 25

2. Media Audio VISUAL .......ccooviiiiiiieiieee e 30

3. Karakter ReligiUs..........coceiiiiiieeie e es e 45

C. Kerangka Konseptual Penelitian ..........cccocveeiivereniesieseeieennnn 78

D. Hipotesis TINdaKan ..........ccocoiiiiiieiiieiseeeeeee e 79

BAB [l METODE PENELITIAN. .....cooiitiieese et 80
A, Setting Penelitian .........cccooiiiiiiciecece e 80

B. Tempat dan Waktu Penelitian ..........c.ccccoovieiniiiiiceece e, 86

C. Subjek PENEIITIAN ......cccooiiiiiiieeee e 87

D. Prosedur PEnelitian ..........ccccooiiiiiiii e 87

E. Instrumen Penelitian .........ccocoovviiiiiiiiicn e 93

F. Teknik Pengelolaan dan Analisis Data ............cccccvevvvieiverieannns 97

BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN ........ccccoeiveiieieienn, 104

vii



A. Deskripsi Hasil Penelitian ...........ccccoooviiiiiiiiniiieeeee, 104

B. Pengujian Hipotesis Tindakan ............ccccovviiiiieninniiee 135

C. Pembahasan ... 136
BAB V PENUTUP ..ottt 142

AL SIMPUIAN .o 142

B. IMPIKAST ..oviiiiiii e 143

C. REKOMENAAST ....veeiieieeiiieiiiie ettt 144
DAFTAR PUSTAKA oottt sre s et 145
LAMPIRAN-LAMPIRAN

BIOGRAFI PENULIS

viii



DAFTAR TABEL

Nomor Judul Tabel Hal
Tabel 3.1 | Rancangan Jadwal Pelakasanaan Penelitian 87
Tabel 3.2 | Indikator Observasi Guru 93
Tabel 3.3 | Kisi-kisi Instrumen Karakter Religius 95
Tabel 3.4 | Penilaian Skala Likers 99
Tabel 3.5 | Tingkat Persentase Keberhasilan 100
Tabel 3.6 | Penilaian Skala Guttman 102
Tabel 3.7 | Pedoman Konversi 103
Tabel 4.1 | Hasil Observasi Guru pada Siklus 1 111
Tabel 4.2 | Hasil Observasi Guru pada Siklus I1 119
Tabel 4.3 | Karakter Religius Peserta Didik pada Tiap Aspek Siklus | 123
Tabel 4.4 Hasil Karakter Religius Peserta Didik pada Tiap Individu

| 126
Siklus |
Tabel 4.5 | Rentang Skor Karakter Religius Peserta Didik Siklus 1 197
Tabel 4.6 | Karakter Religius Peserta Didik pada Tiap Aspek Siklus I 128
Tabel 4.7 Hasil Karakter Religius Peserta Didik pada Tiap Individu
: 131
Siklus 11
Tabel 4.8 | Rentang Skor Karakter Religius Peserta Didik Siklus Il

133




DAFTAR GAMBAR

Nomor Judul Gambar Hal
Gambar 2.1 | Alur Kerangka Berpikir 79
Gambar 3.1 | Spiral Penelitian Tindakan Kelas Model Kemmis & Taggart 85
Gambar 4.1 | Diagram Distribusi Karakter Religius pada Siklus | 128
Gambar 4.2 | Diagram Distribusi Karakter Religius pada Siklus I1 133
Gambar 4. 3 (E;)Li%ram Peningkatan Penggunaan Media Audi Visual oleh | 135
Gambar 4. 4 Diagram Peningkatan Karakter Religius Peserta Didik pada | 133

Siklus I dan Il




PEDOMAN LITERASI ARAB-LATIN

a. Konsonan

Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin dapat

dilihat pada halaman berikut :

Huruf
Arab Nama Huruf Latin Nama
\ Alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan
< Ba B Be
< Ta T Te
& Sa S es (dengan titik di atas)
z Jim J Je
c Ha H ha (dengan titik di bawah)
¢ Kha Kh ka dan ha
2 Dal D De
3 Zal Z zet (dengan titik di atas)
D) Ra R Er
J Zai Z Zet
o Sin S Es
8= Syin Sy es dan ye
) Sad S es (dengan titik di bawah)
o) Dad D de (dengan titik di bawah)
b Ta T te (dengan titik di bawah)
L Za Z zet (dengan titik di bawah)
¢ ‘ain ¢ apostrof terbalik
¢ Gain G Ge
o Fa F Ef
3 Qaf Q Qi

Xi




4 Kaf K Ka

J Lam L El

N Mim M Em

O Nun N En

5 Wau W We

- Ha H Ha

e Haana ‘ Apostrof
S Ya Y Ye

Hamzah (¢) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi
tanda apapun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda
).

b. Vocal

Vocal bahasa Arab, seperti vocal bahasa Indonesia, terdiri atas vocal
tunggal atau monoftong dan vocal rangkap atau diftong.

Vocal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat,

transliterasinya sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
[ fathah A A
g kasrah I I
b dammah U U

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara

harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu :

Tanda Nama Huruf Latin Nama
Ll

fathah dan yd’ A adani

Xii



LI fathah dan wau Au adanu

Contoh :
<8 kaifa
Jsa  : haula
¢c. Maddah

Maddah atau vocal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf,

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:

Harakat dan Huruf dan
Huruf Nama T Nama
S|l s fathah dan alif dan ya’ A a dan garis di atas
- kasrah dan yd’ T i dan garis di atas
B2 dammahdan wau U u dan garis di atas
Contoh :
&G mata
& . rama
KB gila
& yamutu

d. Ta’marbutah
Transliterasi untuk za’ marbutah ada dua, yaitu: @’ marbutah yang hidup
atau mendapat harakat fathah, kasrah, dan dammah, transliterasinya adalah [t].

Sedangkan ta marbiitah yang mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya

adalah [h].

xiii




Kalau pada kata yang berakhir dengan tamarbiitah diikuti oleh kata yang
menggunakan kada sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka
tamarbiitahitu ditransliterasikan dengan ha (h).

Contoh :
JULY) iy raudah al-atfal

8ol dously - al-madinah al-fadilah

$.<1y - al-hikmah

-

e. Syadddah (Tasydid)

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan
sebuah tanda tasydid (), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan perulangan
huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah.

Contoh :

rabbana
&£ © pajjaina
%i/‘ :  al-hajj

3-}’5 T ‘aduwwun
Jika huruf s ber-tasdid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf
kasrah ( s —), maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah menjadi i,

Contoh :

R

' . “Ali (bukan ‘Aliyy atau ‘Aly)

%

af : “Arabi (bukan ‘Arabiyy atau ‘Araby)
f. Syadddah (Tasydid)

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf J!

X1V



XV

(alif lam ma’arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi
seperti biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiyah maupun huruf
gamariyah. Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang
mengikutinya. Kata sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan
dihubungkan dengan garis mendatar (-).

Contoh :
G2t al-syamsu (bukan asy-syamsu)
ﬂ)}“ . al-zalzalah (bukan az-zalzalah)
Gdd o arfalsafah

U albiladu
g. Hamzah
Aturan translaiterasi huruf hamzah menjadi apostrof (‘) hanya berlaku
bagi hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletak di
awal kata, ia tidak dilambangkan, karena d tulisan Arab ia berupa alif.

Contoh :
335206 . ta’muruna
8 - alnaw’

8 %

sis~ 1 Syai’un
Essl o Umirtu
h. Penulisan Kata Arab yang Lazim digunakan dalam Bahasa Indonesia

Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah atau

kalimat yang belum dibakukan dalam hahasa Indonesia. Kata, istilah atau kalimat
XV

yang sudah lazim dan menjadi bagian aari perbendaharaan bahasa Indonesia, atau



XVi

sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, atau lazim digunakan dalam dunia
akademik tertentu, tidak lagi ditulis menurut cara transliterasi di atas. Misalnya,
kata al-Qur’an (dari al-Qur’an), alhamdulillah, dan munagasyah. Namun, bila
kata-kata tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian teks Arab, maka harus
ditransliterasi secara utuh.
Contoh:

Fizilal al-Qur’an

Al-Sunnah gabl al-tadwin
i. Lafzal-Jalalah (4)

Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jar dan huruf lainnya
atau berkedudukan sebagai mudaf ilaih (frasa nominal), ditransliterasi tanpa huruf
hamzah.

Contoh:

& k35« dinullah , &\ - billah.

Adapun ta’ marbutah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz al-
jalalah, ditransliterasi dengan huruf [t].
Contoh:

Adas ) dw hum fil rahmatilla>h

J. Huruf Kapital

Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All Caps), dalam
transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenal ketentuan tentang penggunaan huruf
kapital berdasarkan pedoman ejaan E i Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf
kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri (orang,

tempat, bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri didahului



XVii

oleh kata sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal
nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika terletak pada awal
kalimat, maka huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf kapital (Al).

Ketentuan yang sama juga berlaku untuk huruf awal dari judul referensi
yang didahului oleh kata sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks maupun
dalam catatan rujukan (CK, DP, CDK, dan DR).
Contoh :

Wa ma Muhammadun illa rasul

Inna awwala baitin wudi’a linnasi lallazi bi Bakkata mubarakan

Syahru Ramadan al-lazi unzila fih al-Qur’an

Nasir al-Din al-Tusi

Abu Nasr al-Farabi

Al-Gazali

Al-Mungiz min al-Dalal

Jika nama resmi seseorang menggunakan kata Ibnu (anak dari) dan Abu
(bapak dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhir itu harus
disebutkan sebagai nama akhir dalam daftar pustaka atau daftar referensi.
Contoh:

xvii
Abu al-Wafid Muhammad ibn Rusya, urwuns menjadi: Ibnu Rusyd, Abu al- Walid
Muhammad (bukan: Rusyd, Abu al-Walid Muhammad Ibnu)

Nasr Hamid Abu Zaid, ditulis menjadi: Abu Zaid, Nasr Hamid (bukan: Zaid, Nasr

Hamid Abu)



k.

SWi.

Daftar Singkatan

Beberapa singkatan yang dibakukan adalah :

Saw.

t.tp.
t.th.
dkk

cet.

r.a.

: subhanahu wa ta’ala

. ‘alaihi al-salam
. Hijrah

: Masehi

: Sebelum Masehi

: tanpa tempat penerbit
: tanpa tahun

: dan kawan-kawan

: Cetakan

: halaman

: radiyallahu anhu

: shallallahu ‘alaihi wa sallam

: Lahir tahun (untuk tahun yang masih hidup saja)
: Wafat tahun
: QS al-Baqgarah/2: 4 atau QS Ali ‘Imran/3:4 HR : Hadis Riwayat

XViii

XViii



ABSTRAK

Nama > Nurlina
NIM :19.0211.010

Judul Tesis  : Penggunaan Media Audio Visual pada Pembelajaran Pendidikan
Agama Islam untuk Meningkatkan Karakter Religius Peserta
Didik Kelas IV SDN No. 58 Inpres Pangale Kab. Majene.

Tesis ini membahas tentang penggunaan media audio visual dalam
pembelajaran PAI untuk meningkatkatkan karakter religius peserta didik kelas IV
SDN No. 58 Inpress Pangale Kab. Majene. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui apakah penggunaan media audio visual dapat meningkatkan karakter
religius peserta didik kelas IV SDN No. 58 Inpress Pangale Kab. Majene.Metode
yang digunakan adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dengan
menggunakan model spiral/ siklus dari Kemmis dan Taggart yang terdiri dari 2
siklus dengan empat tahapan pada tiap siklusnya yaitu, tahap perencanaan,
pelaksanaan tindakan, pengamatan/observasi dan refleksi. Subjek penelitian ini
adalah 28 peserta didik. Teknik pengumpulan data yang digunakan meliputi
observasi, angket, dan dokumentasi. Data aktivitas guru diperoleh melalui
observasi kelas dan dianalisis untuk membandingkan tingkat aktivitas tersebut
pada setiap siklus.

Hasil penelitian menunjukkan kemampuan guru dalam menggunakan
media media audio visual mengalami peningkatan. Pada siklus | diperoleh jumlah
skor 65 dengan persentase sebesar 72,2% yang menujukan kategori (baik) dan
pada siklus Il diperoleh jumlah skor 79 dengan persentase sebesar 87,8% yang
menujukan Kkategori (sangat baik). Selanjutnya, penggunaan media audio visual
dalam meningkatkan karater religius peserta didik mengalami peningkatan di
setiap siklusnya. Hal tersebut dibuktikan pada tahapan siklus | diperoleh
persentase secara klasikal sebesar 79,2% dengan kategori (baik) dan pada siklus
Il diperolen sebesar 87,5% dengan kategori (sangat baik) artinya sudah
memenuhi Kompetensi Inti (KI-1) pada sikap spiritual dan telah telah mencapai
indikator keberhasilan yang diharapkan. Hasil penelitian menyimpulkan bahwa
pembentukan karakter religius oleh guru pendidikan Agama Islam pada peserta
didik kelas IV SDN No. 58 Inpress Pangale Kab. Majene sudah berjalan dengan
sangat baik dengan penggunaan media audio visual dalam membetuk karakter
religius melalui proses pembelajaran di kelas tersebut peserta didik sangat
dibiasakan dengan kedisiplinan, pola yang diterapkan dalam pendidikan langsung
misalnya melalui kegiatan belajar mengajar, keteladanan, motivasi dan
pengawasan dalam melakukan ibadah, bersyukur kepada Tuhan atas nikmat dan
karunia-Nya, berdoa setiap mengawali dan mengakhiri kegiatan dan menerima
sikap toleransi dalam beragama.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan merupakan sebuah aset dan kebutuhan bagi bangsa Indonesia,
untuk membantu manusia dari ketidakberdayaan hidup menuju manusia yang
berdaya guna. Pendidikan diarahkan untuk mencetak sumber daya manusia
berkualitas yang mampu memberikan kontribusi bagi Indonesia sebagai bangsa
yang bermartabat. Hal ini sejalan dengan pendapat Kompri dalam buku
manajemen pendidikan bahwa, ‘“Pendidikan mengarahkan manusia pada
kehidupan yang lebih baik, menyangkut derajat kemanusiaan untuk mencapai
tujuan hidupnya”.'

Pendidikan merupakan sebuah aset dan kebutuhan bagi bangsa Indonesia,
untuk membantu manusia dari ketidakberdayaan hidup menuju manusia yang
berdaya guna. Pendidikan diarahkan untuk mencetak sumber daya manusia
berkualitas, yang mampu memberikan kontribusi bagi Indonesia sebagai bangsa
yang bermartabat. Pendidikan memiliki peranan yang sangat besar sebagai pusat
keunggulan untuk mempersiapkan karakter manusia dalam menghadapi tantangan
global.?

Pendidikan perlu mempersiapkan peserta didik yang berkualitas,

kompetitif dan kreatif. Penyelenggaraan pendidikan di Indonesia harus merata dan

! Kompri, Manajemen Pendidikan: Komponen-komponen Elementer Kemajuan Sekolah
(‘Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2015), h. 17.

2 Sofyan Mustoip dan Muhammad Japar, Implementasi Pendidikan Karakter (Surabaya,
CV. Jakad Publishing), h. iii.



berorientasi pada tantangan masa depan. Pelaksanaan tersebut ditunjang
dengan pengelolaan yang baik oleh pemangku kebijakan maupun praktisi
pendidikan, sehingga pelaksanaan pendidikan nasional dapat tercapai secara
optimal sesuai dengan tujuan pendidikan nasional sebagaimana tercantum dalam
Undang-undang nomor 20 tahun 2002 tentang sistem pendidikan nasional pasal 3,
menjelaskan bahwa:

“Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan
membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam
rangka  mencerdaskan  kehidupan  bangsa, bertujuan  untuk
mengembangkan peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan
bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia,cakap, kreatif,
mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung
jawab™®

Pendidkan di Indonesia sesuai tujuan di atas berorientasi untuk mencetak
generasi yang berwawasan luas (berilmu) melalui pengoptimalan setiap potensi
peserta didik dan membentuk manusia yang berkarakter seperti halnya beriman,
berakhlak mulia, sehat jasmani dan rohani, mandiri, kreatif, demokratis dan
bertanggungjawab.

Paradigma masyarakat (pelajar) Indonesia saat ini, melihat negara barat
sebagai sebuah negara maju, ketika budaya barat masuk ke Indonesia maka
sebagian masyarakat tidak mampu memfilterisasi budaya luar yang kontradiksi
dengan nilai-nilai budaya yang berlaku di Indonesia. Dalam hal ini, jelaslah
bahwa pengaruh tersebut dapat memberikan dampak negatif terhadap peserta

didik baik dari sikap maupun perilakunya. Hal ini sejalan dengan pendapat Judiani

dalam penelitiannya tentang implementasi pendidikan karakter di SD bahwa,

® Republik Indonesia, Undang-undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang
Sistem Pendidikan Nasional (Jakarta: Depdiknas, 2003), h. 4.



“Peserta didik pada saat sekarang, tidak memiliki sopan santun, suka tawuran,
minum-minuman keras, narkotika, serta kebut-kebutan di jalan raya”.*

Fenomena di atas mengisyaratkan bahwa pendidikan karakter sangat
urgen untuk diterapkan khususnya di Pendidikan Anak Usia Dini hingga Sekolah
Dasar karena peserta didik pada masa ini, memerlukan pendidikan moral yang
mampu menerjemahkan prinsip-prinsip yang abstrak tentang benar dan salah, agar
dapat bersifat preventif dalam mengatasi permasalahan sikap dan perilaku pada
lingkup pendidikan. Hal ini sejalan dengan pendapat Hurlock bahwa,
“Perkembangan moral pada awal masa kanak-kanak masih dalam tingkat yang
rendah, sehingga belum mampu menerapkan prinsip-prinsip abstrak tentang benar
dan salah”?

Sasaran pendidikan adalah membentuk karakter, sedangkan tujuan
utama pendidikan bukanlah pengetahuan tetapi penampilan atau tindakan.
Oleh karena itu pendidikan karakter dalam sebuah lembaga pendidikan sengat
penting dan dibutuhkan.® Sebagaimana yang tertuang dalam Undang-undang
Nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional pasal 1:

“Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan

suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif

mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia

* Sri Judiani, Implementasi Pendidikan Karakter di Sekolah Dasar Melalui Penguatan
Pelaksanaan Kurikulum (Jurnal Pendidikan dan Kebudayaan: Balitbang Kemendikbud, 2010), h.
280.

% Elizabeth B. Hurlock, Psikologi Perkembangan: Suatu Pendekatan Sepanjang Rentang
Kehidupan (Terjemahan; Istiwidayanti dan Soedjarwo; Jakarta: Erlangga, 2015), h. 123.

® Muchlas Samani dan Hariyanto, Konsep dan Model Pendidikan Karakter (Jakarta:
Rosda Karya, 2016) h. 26.



serta ketrampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa, dan
997

negara

Pendidikan karakter di Sekolah Dasar, harus mendapatkan perhatian yang
lebih untuk membentuk pondasi akhlak mulia peserta didik yang kuat. Hal
tersebut dilakukan agar peserta didik memiliki kesadaran tentang pentingnya nilai-
nilai kebaikan dan memiliki komitmen untuk selalu melakukan kebaikan pada
pendidikan selanjutnya maupun dalam kehidupan sehari-hari, selaras dengan
pendapat Rohendi bahwa, “Pendidikan karakter harus dimulai dari SD karena jika
karakter tidak terbentuk sejak dini maka akan susah untuk merubah karakter
seseorang”.?

Pada pendidikan formal tingkat sekolah dasar, terdapat dua mata
pelajaran yang diorientasikan untuk membentuk karakter peserta didik, antara
lain; pendidikan Agama Islam dan pendidikan Kewarganegaraan. Seiring
berjalannya waktu, pembinaan terhadap sikap dan perilaku peserta didik melalui
kedua pelajaran tersebut belum mencapai hasil yang memuaskan. Pelajaran
tersebut memiliki kecenderungan hanya mampu membekali peserta didik tentang
nilai-nilai melalui substansi mata pelajaran, dan dianggap belum mampu
mendorong terjadinya proses internalisasi nilai-nilai karakter pada diri peserta
didik dalam kehidupan sehari-hari. Hal ini sejalan dengan pendapat Jalaludin
bahwa:

PPKn dan pelajaran Agama hanya melibatkan aspek kognitif (hafalan),

tanpa ada apresiasi (emosi), dan praktik, sehingga jangan heran kalau
banyak manusia Indonesia yang hafal isi Pancasila atau ayat-ayat kitab

" Republik Indonesia, Undang-undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang
Sistem Pendidikan Nasional ..., h. 1.

8 Edi Rohendi, Pendidikan Karakter di Sekolah (UPI: Jurnal Pendidikan Dasar, 2016), h.



sucinya, tetapi tidak tahu bagaimana membuang sampah yang benar,
berlaku jujur, beretos kerja tinggi, dan menjalin hubungan harmonis
dengan sesama.’

Memahami pendapat di atas, maka pembentukan karakter peserta didik
perlu diintegrasikan pada setiap mata pelajaran, sehingga tercipta suatu program
yang holistik untuk mencetak generasi cerdas dan berkarakter. Hal ini sejalan
dengan hasil penelitian Safitri tentang implementasi pendidikan karakter melalui
kultur sekolah yang menyebutkan bahwa, “Pengembangan nilai-nilai budaya dan
karakter diintegrasikan dalam setiap pokok bahasan pada setiap mata pelajaran
yang dicantumkan dalam Silabus dan RPP”*

Dengan demikian, kebijakan kurikulum 2013 yang berorientasi pada
pembelajaran tematik integratif khususnya di Sekolah Dasar dapat terlaksana
secara optimal. Proses pembelajaran tersebut, dapat dimulai dari pengenalan
tentang nilai-nilai kebaikan, kemudian memfasilitasi peserta didik untuk
memperoleh kesadaran akan pentingnya nilai-nilai kebaikan, dan membentuk
penginternalisasian nilai-nilai karakter baik dalam tingkah laku peserta didik.

Proses Pembelajaran di Sekolah Dasar telah dirancang berdasarkan
kompetensi dasar, antara lain: Kl-1, yaitu berorientasi membentuk peserta didik
yang religius. KI-2, yaitu berorientasi membentuk sikap kemanusiaan dan sosial
peserta didik agar peduli lingkungan. KI-3, berorientasi memperluas pengetahuan
dan wawasan peserta didik. Kl-4, berorientasi melatih keterampilan peserta didik

sesuai minat dan bakatnya. Menurut, Marzuki pendidikan karakter dalam

° Jalaludin, Membangun SDM Bangsa Melalui Pendidikan Karakter (Jurnal UPI:
Penelitian Pendidikan, 2012), h. 11.

19 Novika Malinda Safitri, Implementasi Pendidikan Karakter Melalui Kultur Sekolah di
SMPN 14 Yogyakarta (Jurnal UNY: Pendidikan Karakter, 2015), h. 181.



perspektif Islam adalah pendidikan akhlak, yaitu pendidikan yang mengantarkan
peserta didik dapat bersikap berprilaku sesuai dengan nilai karakter Islam.*
Dengan demikian, tujuan pembelajaran tidak hanya menjadikan peserta didik
menguasai kompetensi yang ditargetkan, namun dirancang juga untuk membentuk
peserta didik agar mampu mengenal dan menyadari pentingnya nilai-nilai
karakter, serta menginternalisasi nilai-nilai karakter dalam bentuk perilaku sehari-
hari.

Pendidikan agama Islam merupakan sesuatu yang sangat penting
dalam pembentukan karakter seseorang. Bimbingan dan arahannya adalah
ajaran agama yang ditujukan agar manusia mempercayai dengan sepenuh hati
akan adanya Tuhan, patuh dan tunduk melaksanakan perintah-Nya dalam bentuk
beribadah, dan berakhlak mulia. Pelaksanaan pembelajaran pendidikan agama
Islam dalam membentuk karakter peserta didik mendapat kemudahan disebabkan
beberapa faktor, diantaranya: Dukungan Pemerintah Kota/Kabupaten, dukungan
mayarakat dan orang tua.”” Pendidikan Agama Islam adalah upaya sadar dan
terencana dalam menyiapkan peserta didik untuk mengenal, memahami,
menghayati, hingga mengimani, ajaran agama Islam, dibarengi dengan tuntunan
untuk menghormati penganut agama lain dalam hubungannya dengan kerukunan
antar ummat beragama hingga terwujud kesatuan dan persatuan bangsa.”

Pendidikan Islam yaitu sebuah proses yang dilakukan untuk menciptakan

1 Marzuki, Pendidikan Karakter Islam (Jakarta: Amzah, 2015), h. 161.

2 Muhammad Siri Dangnga, Hardianto, & Abd. Muis, Strategi Guru PAI dalam
Mengimplementasikan Pendidikan Karakter di Sekolah (Pare-Pare, Universitas Muhammadiyah
Pare-Pare, 2017), h. 231.

13 Ismail dkk., Kurikulum 2013: Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti (Jakarta: Tim
Penelaah Buku Teks Pelajaran PAI dan Budi Pekerti kurikulum 2013, 2013), h. 2.



manusia-manusia yang seutuhnya; beriman dan bertakwa kepada Tuhan serta
mampu mewujudkan eksistensinya sebagai khalifah Allah Swt di muka bumi,
yang bersandar kepada ajaran Al-Quran dan Sunnah.* Guru pendidikan Agama
Islam sebagai pembina moral keagamaan harus ikhlas dalam melaksanakan tugas
dan tanggungjawab yang diamanatkan kepadanya, hal ini sejalan dengan firman
Allah Swt dalam QS Al-Muddassir/ 74:1-7.
SRA 33505 (4) Hadad GG 5 (3) K8 8y (g) 53l 2 () Sl G
(7) 28kald E5l5 (6) RIS A Y 5 (5)

Terjemahan: Hai orang yang berkemul (berselimut), bangunlah, lalu berilah
peringatan! Dan Tuhanmu agungkanlah! Dan pakaianmu
bersihkanlah, dan perbuatan dosa tinggalkanlah, dan janganlah
kamu memberi (dengan maksud) memperoleh (balasan) yang
lebih banyak, dan untuk (memenuhi perintah) Tuhanmu,
bersabarlah.*

Menurut Syaikh Ahmad Mushthafa dalam tafsir al-maraghi menyatakan
bahwa ayat ini menjelaskan bahwa wahai orang-orang yang berselimutkan
pakainnya karena takut dan kecut melihat malaikat ketika permulaan turunnya
wahyu. Dari pendapat Al-Maraghi ini menjelaskan bahwa Nabi Muhammad
merasa takut ketika menerima wahyu kemudian beliau pulang dan berselimut.
Dalam pendapatnya ini menjelaskan bahwa nabi Muhammad menyelimuti dirinya
ketika mendapat wahyu dari Allah melalui perantara malaikat Jibril.*®

Kesimpulan dari ayat ini ialah bagaimana seorang pendidik dalam proses

“ Armai Arief, Pengantar Ilmu dan Metodologi Pendidikan Islam (Jakarta: Ciputat Pers,
2002), h. 23.

15 Kementrian Agama RI, Al-Quran dan Terjemahnya (Cet. 11; Bandung: Oktober 2013),
h. 575.

16 Syaikh Ahmad Mushthafa Al-Maraghi, Tafsir al Maraghi terj. (Semarang: tohaputra,
1989), h. 202.



menyampaikan sebuah ajaran dan mengajak orang kepada Tuhannya Yang Maha
Besar lagi Maha Tinggi tidak akan merasa takut dan seorang pendidik harus
mempunyai akhlak mulia dan sifat-sifat terpuji. Ayat tersebut mengandung
implikasi bahwa guru PAI dalam menjalankan aktivitas keguruannya tidak boleh
hanya berdiam diri melihat kenyataan yang dihadapi, terkait dengan berbagai
problema pembelajaran dalam upaya peningkatan mutu Pendidikan Agama Islam
di lingkungannya dan masyarakat, tetapi perlu mengambil langkah strategis untuk
memperbaikinya dengan penuh keikhlasan tanpa harus melihat besar kecilnya
penghargaan. Seorang guru harus mampu memberikan pembelajaran yang baik
dan dapat mempertanggungjawabkan apa yang diajarkannya. Kemampuan dan
perilaku yang baik perlu dimiliki oleh guru Pendidikan Agama Islam agar dalam
menjalankan tugasnya sebagai seorang pendidik dapat berhasil secara optimal.

Pernyataan tersebut intinya terkait dengan aspek personal dan aspek
professional guru. Aspek personal menyangkut pribadi guru itu sendiri, sedangkan
aspek profesional menyangkut profesi guru, dalam arti memilki kualifikasi
profesional sebagai guru pendidikan agama Islam, karena hal itu merupakan suatu
keharusan yang dimiliki oleh setiap guru.*’

Membahas mengenai karakter tidak dapat dipungkiri bahwa karakter
merupakan sebuah pilar yang sangat penting bagi kemajuan sebuah bangsa.
Generasi muda merupakan calon pemimpin masa depan yang harus memiliki
karakter baik. Oleh karena itu untuk memperbaiki moralitas dan karakter peserta

didik, maka sudah semestinya pendidikan karakter itu diimplementasikan. Untuk

17 Zakiyah Daradjat, 1lmu Pendidikan Islam (Cet. XII; Jakarta: PT. Bumi Aksara 2016), h.
51.



itu, dengan menanamkan pendidikan  karakter diharapkan  mampu
menghasilkan dan menampilkan generasi yang tidak hanya memiliki
kecerdasan intelektual, tetapi memiliki kecerdasan emosional dan spiritual
serta memiliki pribadi berkarakter yang selalu berusaha menjaga perkembangan
dirinya dengan meningkatkan kualitas keimanan akhlak, hubungan antar sesama
manusia dan mewujudkan motto hidupnya bahagia dunia dan akhirat.

Karakter diartikan sebagai tabiat, watak, sifat-sifat kejiwaan, akhlak
atau budi pekerti yang membedakan seorang dengan yang lain.*® Karakter
bukan bawaan sejak lahir, tidak datang dengan sendirinya, tidak bisa
diwariskan dan tidak bisa diukur akan tetapi harus dibentuk, ditumbuh
kembangkan dan dibangun secara sadar. Menurut Nurcholis, religius bukanlah
sekedar salat dan membaca doa. Agama lebih dari itu, yaitu keseluruhan tingkah
laku manusia yang terpuji, yang dilakukan demi memperoleh ridha dari Allah
Swt.”

Karakter religius harus ditanamkan sejak dini kepada peserta didik.
Dalam
proses pembentukan karakter religius, peserta didik tidak akan berlangsung
dengan
sendirinya, akan tetapi proses tersebut dipengaruhi oleh lingkungan sekolah.
Segala peristiva yang terjadi di dalam sekolah semestinya dapat

diintegrasikan dalam program pendidikan karakter, dari situlah sebuah usaha

'8 Abdul Majid dan Dian Andayani, Pendidikan Karakter Perspektif Islam (Bandung: PT
Rosda Karya. 2013), h.11.

% Madjid, Nurcholis, Masyarakat Religius Membumikan Nilai-nilai Islam dalam
Kehidupan (Jakarta: Paramadina, 2010), h. 93.
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bersama dari seluruh warga sekolah untuk menciptakan sebuah kultur baru di
sekolah, yaitu kultur pendidikan karakter. Penerapan pendidikan karakter religius
sekarang ini mutlak diperlukan bukan hanya di sekolah saja, tetapi di rumah dan
di lingkungan sosial. Bahkan sekarang ini bukan hanya anak usia dini hingga
remaja, tetapi juga di usia dewasa pendidikan karakter religius mutlak diperlukan
demi kelangsungan bangsa ini. Karena karakter religius (Islami) merupakan suatu
sifat yang melekat pada diri seseorang atau benda yang menunjukkan identitas,
ciri,

kepatuhan ataupun kesan kelslaman.

Karakter Islam yang melekat pada diri seseorang akan mempengaruhi
orang disekitarnya untuk berperilaku Islami juga. Karakter Islam yang melekat
pada diri seseorang akan terlihat dari cara berpikir dan bertindak, yang selalu
dijiwai dengan nilai-nilai Islam. Bila dilihat dari segi perilakunya, orang yang
memiliki karakter Islami selalu menunjukkan keteguhannya dalam keyakinan,
kepatuhannya dalam beribadah, menjaga hubungan baik sesama manusia dan
alam sekitar. Bila dilihat dari segi tata cara berbicara, orang yang berkarakter
Islami akan selalu berbicara dengan bahasa yang sopan, selalu mengucapkan
salam saat berjumpa ataupun berpisah. Karakter religius ini sangat dibutuhkan
oleh peserta didik dalam menghadapi perubahan zaman dan degradasi moral,

dalam
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hal ini peserta didik diharapkan mampu memiliki dan berprilaku dengan ukuran
baik dan buruk yang di dasarkan pada ketentuan dan ketetapan agama.?

Kehadiran media dalam proses pembelajaran memiliki makna yang
sangat urgen, ketidakjelasan materi yang disampaikan dapat dibantu dengan
menghadirkan media sebagai perantara.”* Media audio visual atau video
pembelajaran menjadi alternatif untuk pembelajaran karakter religius dengan
menggunakan video pembelajaran pendidik dapat memperlihatkan bagaimana
contoh sikap prilaku yang baik, teladan yang bisa anak tirukan dan hal apa saja
yang harus dihindari bagi anak didik. Hal ini sejalan dengan pendapat
Muthmainnah dalam penelitiannya mengungkapkan bahwa dengan menggunakan
media audio visual video clip anak akan memperoleh gambaran realitas tentang
cara menyikapi masalah, baik hubungan personal maupun intrapersonal. Anak
akan belajar menjalin hubungan yang baik dengan orang lain, belajar menghargai
dan menghormati orang lain, memiliki semangat agar mampu menjadi orang yang
bermanfaat.?

Gambaran tentang SDN No. 58 Inpres Pangale, bahwa dulu sebelum
sebelum wabah corona melanda negeri ini dan sampai pada wilayah Kabupaten
Majene dimana setiap hari di sekolah ini menanamkan pembiasaan guru

menjemput peserta didik di depan pintu gerbang, antara guru dan peserta didik

20 Ratna Megawangi, Pendidikan Karakter Solusi Yang Tepat Untuk Membangun Bangsa
(Jakarta: BP. Migas, 2004), h. 5.

?! Syaiful Bahri, Djamarah dan Aswan Zain, Strategi Belajar Mengajar (Jakarta: Rineka
Cipta, 2002), h. 136.

22 Muthmainnah, Pemanfaatan Video Clip Untuk Meningkatkan Keterampilan Sosial
Anak Usia-Dini. Jurnal Pendidikan Anak, Vol. 2, No. 2, 2013 (Online), Dalam
https://journal.uny.ac.id/index.php/jpa/article/view/3050 (diakses tanggal 24 September 2021).
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selalu membiasakan adanya rasa kasih sayang. Dimana hal tersebut terlihat
adanya rasa kekeluargaan salah satunya vyaitu dengan saling berjabatan
tangan ketika peserta didik yang datang di sekolah. Selain itu untuk menanamkan
karakter yang religius terhadap peserta didik dalam lingkungan sekolah, diadakan
kegiatan Shalat Dhuha berjamaah sebelum proses pembelajaran dimulai, kegiatan
Shalat dhuhah ini diperuntukkan bagi peserta didik kelas atas yaitu mulai dari
kelas IV sampai kelas VI dengan mengikut pada jadwal yang telah ditentukan
oleh guru.

Disamping itu di sekolah ini juga diadakan Tadarrus Al-Quran sebelum
proses pembelajaran dimulai sekitar lima sampai sepuluh menit untuk
mendekatkan diri kepada Allah Swt. Adapun keadaan dalam menanamkan
pendidikan karakter kepada peserta didik belum maksimal sehingga yang terjadi
peserta didiknya belum begitu menerapkan dari nilai-nilai karakter yang
diharapkan. Baik dalam menerapkan akhlak peserta didik dari segi menghormati
guru, tingkah laku kepada guru yang kurang sopan maupun kebiasaan dalam
melaksanakan ibadah. Sebelum proses pembelajaran dimulai terlebih dahulu
peserta didik melakukan do’a bersama kemudian dilanjutkan dengan hafalan
surah-surah pendek bagi peserta didik kelas 1 sampai kelas 3. Namun dalam
kegiatan tersebut masih banyak peserta didik yang kurang aktif dalam melakukan
do’a bersama bahkan ada yang tidak berdo’a ketika do’a bersama dimulai.

Untuk mengatasi permasalahan tersebut perlu adanya media
pembelajaran berbasis audio visual dalam proses pembelajaran sehingga peserta

didik dapat menanaman karakter religius dalam kehidupan sehari-hari. Penanaman
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karakter religius ini dilakukan sejak dini akan lebih bermakna dalam hal ini
peserta didik akan selalu tertanam pada diri peserta didik sebagai wujud dalam
perilakunya dalam mengamalkan aktivitasnya dan selalu ada dalam ingatan
peserta didik.

Berdasarkan latar belakang di atas, penulis bermaksud untuk melakukan
penelitian dengan judul “Penggunaan Media Audio Visual Pada Pembelajaran
PAI Untuk Meningkatkan Karakter Religius Peserta Didik Kelas IV SDN No. 58
Inpres Pangale Kab. Majene ”.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah penelitian ini

adalah sebagai berikut:
1. Bagaimana kemampuan guru pendidikan Agama Islam dalam menggunakan
media audio visual kelas IV SDN No.58 Inpres Pangale Kab. Majene?
2. Apakah penggunaan media audio visual dapat meningkatkan karakter
religius peserta didik kelas IV di SDN No.58 Inpres Pangale Kab. Majene?
C. Definisi Operasional dan Ruang Lingkup Penelitian
1. Definisi Operasional

Untuk menghindari terjadinya kekeliruan penafsiran maka peneliti
memaparkan batasan atau pengertian istilah-istilah yang terkait dengan konsep
pokok permasalahan yang diteliti. Pemaparan ini dimaksudkan agar terdapat
kesamaan persepsi antar peneliti dan pembaca terhadap istilah yang digunakan

dalam penelitian ini:
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Media pembelajaran adalah alat bantu untuk memudahkan guru dalam
memberi penjelasan materi yang akan diajarkan.

Audio visual adalah suatu media yang di dalamnya melibatkan unsur gambar
dan juga suara.

Karakter religius merupakan penanaman sikap atau perilaku dalam menyakini
dan melaksanakan ajaran agama yang dianut serta menghargai ajaran agama

lainnya.

2. Ruang Lingkup Penelitian

Dalam ruang lingkup penelitian ini, ada beberapa keterbatasan yang

dihadapi oleh peneliti. Keterbatasan tersebut terkait waktu, biaya dan tempat.

Adapun lebih detailnya, keterbatasan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

a.

Materi yang telah ditentukan pada pembelajaran PAI ialah Pelajaran 3 Aku
Anak Soleh dan adapun Sub materi yang menjadi fokus peneliti “Jujur
disayang oleh Allah Swt” dan “Amanah” yang kemudian disusun ke dalam
rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP).

Peserta didik kelas 1V ini dipilin karena karakteristik peserta didik di kelas 1V
yang berusia antara 10-11 tahun, pada umumnya memiliki sifat yang lebih
santai, tenang, bahkan cenderung sibuk dengan dirinya sendiri dan melihat
segala sesuatu dengan sudut pandangnya saja. Hal tersebut, sejalan dengan
pendapat Gessel bahwa, “Peserta didik umur 10-11 tahun bersifat santali,

tenang, sibuk dengan dirinya sendiri, setiap keinginan selalu ingin dipenuhi,
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selalu ingin bertanya, dan melihat segala sesuatu hanya dari sudut
pandangnya”.?

c. Secara umum, penanaman nilai-nilai dalam pendidikan karakter menurut
Kemendiknas mencakup 18 aspek meliputi; religius, jujur, toleransi, disiplin,
kerja keras, kreatif, mandiri, demokratis, rasa ingin tahu, semangat
kebangsaan, cinta tanah air, menghargai prestasi, komunikatif/ bersahabat,
cinta damai, gemar membaca, peduli lingkungan, peduli sosial, dan tanggung
jawab. Dalam kurikulum 2013, penilaian sikap mencangkup kompetensi inti
KI-1 dan KI-2.

d. Kompetensi Inti (KI-1) adalah sikap spiritual dan Kompetensi Inti (KI)-2
adalah sikap sosial. Namun pada pelitian ini lebih menekankan pada sikap
spiritual berpusat pada Kl-1 yakni; menerima, menjalankan dan menghargai
ajaran agama yang dianutnya.

e. Aspek penilaian sikap spiritual Kompetensi Inti (KI)-1 mencangkup; ketaatan
beribadah, berprilaku syukur, berdoa sebelum dan sesudah melakukan
kegiatan, toleransi dalam beribadah.

D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

1. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah, tujuan dalam penelitian ini ialah:
1. Untuk mengetahui kemampuan guru PAI dalam penggunaan media audio

visual kelas IV SDN No.58 Inpres Pangale Kabupaten Majene.

28 Kusnaedi, Strategi dan Implementasi Pendidikan Karakter: Panduan untuk Guru dan
Orang Tua (Bekasi: Duta Media Tama, 2013), h. 109.
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2. Untuk mengetahui penggunaan media audio visual dapat meningkatkan
karakter religius Peserta Didik kelas 1V SDN No.58 Inpres Pangale
Kabupaten Majene.

2. Kegunaan Penelitian
Adapun kegunaan penelitian secara umum dapat diklasifikasikan sebagai
berikut:
a. Manfaat Teoritis
1) Menambah dan memperkaya khazanah keilmuan dalam dunia pendidikan
khususnya dalam pembentukan karakter religius peserta didik dalam
pembelajaran Pendidkan Agama Islam kelas IV SDN No.58 Inpres
Pangale Kab. Majene.
2) Hasil penelitian ini dapat meningkatkan kapasiatas keilmuan peneliti
sebagai pendidik dan dapat dijadikan acuan penelitian yang sejenis.
b. Manfaat Praktis
Manfaat penelitian ini dapat memberikan masukan, antara lain:
1) Bagi Peserta Didik
a) Memberikan pengalaman baru kepada peserta didik mengenai penggunaan
media audio visual dalam proses pembelajaran.
b) Meningkatkan minat dan motivasi belajar peserta didik sehingga mencapai
tujuan pembelajaran yang diharapkan.
2) Bagi Pendidik
a) Memberikan kontribusi pemikiran dan wacana baru tentang pendidikan

karakter di Indonesia.
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b) Memperoleh strategi pembelajaran yang tepat untuk menanamkan karakter
religius belajar peserta didik.

c) Sebagai bahan pertimbangan dan masukan dalam melakukan penelitian
yang relevan untuk selanjutnya

3) Bagi Sekolah

a) Mengembangkan nilai-nilai budaya sekolah yang terdiri dari budaya di
kelas, sekolah dan diluar sekolah.

b) Mengadakan suatu program kegiatan yang dapat mendukung pembentukan
karakter religius peserta didik.

c) Sebagai bahan pertimbangan bagi pengelola sekolah untuk meningkatkan
kompetensi karakter religius peserta didik secara berkelanjutan dan
konsisten melalui kegiatan keagamaan di sekolah.

E. Garis Besar Isi Tesis

Awal tesis ini berisi surat pernyataan keaslian tesis, persetujuan komisi
penguji, kata pengantar, daftar isi, daftar tabel, daftar gambar, pedoman
transliterasi, dan abstrak

Bab | pendahuluan yang berisi tentang latar belakang, fokus penelitian
dan deskripsi fokus, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, serta
garis-garis besar isi tesis.

Bab Il tinjauan pustaka yang berisi tentang penelitian yang relevan,
analisis teoritis subyek dan kerangka teoritis penelitian.

Bab 11l metode penelitian yang berisi tentang jenis dan pendekatan

penelitian, paradigma penelitian, sumber data, waktu dan lokasi penelitian,
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instrument penelitian, tahapan pengumpulan data, teknik pengumpulan data, teknik
pengolahan dan analisis data, serta teknik pengujian keabsahan data.

Bab IV hasil penelitian dan pembahasan yang berisi tentang deskripsi
hasil penelitian dan pembahasan hasil penelitian.

Bab V penutup yang berisi tentang simpulan, implikasi dan rekomendasi.
Pada bagian akhir tesis ini yang berisi tentang daftar pustaka, lampiran-lampiran,

dan biodata penulis.



BAB |1

LANDASAN TEORITIS

A. Penelitian yang Relevan

Penyusunan karya ilmiah dibutuhkan berbagai dukungan teori dari
berbagai sumber atau rujukan yang mempunyai relevansi dengan rencana
penelitian yang akan peneliti lakukan. Sebelum peneliti melakukan penelitian,
terlebih dahulu peneliti melakukan kajian-kajian terhadap karya-karya ilmiah
yang berkaitan dengan pembahasan ini. Adapun penelitian yang memiliki
relevansi dengan judul peneliti adalah:

Pertama, penelitian yang dilakukan oleh Yustina Khoerotul Nisa
dengan judul “Pembentukan Karakter Religius Peserta didik di Sekolah Dasar
Terpadu Putra Harapan Purwokerto Banyumas . Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui bagaimana pembentukan karakter religius peserta didik di SD
Terpadu Putra Harapan Purwokerto Banyumas. Berdasarkan hasil penelitian
proses pembentukan karakter religius yang ditepakan di SD Terpadu Putra
Harapan banyak cara yang digunakan agar peserta diidk lebih mudah dalam
pembentukan karakter seperti penggunaan metode yang tepat, adapun metode
tersebut diantaranya, dimulai dari pemberian contoh oleh guru terhadap peserta
didik, pemberian contoh yang dilakukan oleh pendidik tidak hanya dalam proses
pembelajaran tetapi lebih kepada pemberian contoh langsung/ praktek yang

dilakukan secara rutin meningkat.*

# yustina Khoerotul Nisa, “Pembentukan Karakter Religius Siswa Di Sekolah Dasar
Terpadu Putra Harapan Purwokerto Banyumas”, Skripsi (Purwakerto: IAIN Purwakerto, 2017),
Dalam http://repository.iainpurwokerto.ac.id (Online), Diakses tanggal 24 Oktober 2021.
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Berdasarkan hasil penelitian relevan di atas, yang dilakukan oleh Yustina
Khoerotul Nisa terdapat beberapa kesamaan penelitian yang dilakukan penulis
diantaranya sama-sama meneliti tentang pembentukan karakter religius pada
peserta didik sekolah dasar. Selajutnya, perbedaan dengan penelitian terdahulu
jelas sangat berbeda baik latar setting serta subyek penelitian yang sangat berbeda
dimana peneliti terdahulu melakukan penelitian di SD Terpadu Putra Harapan
Purwokerto Banyumas sedangkan penulis melakukan penelitian di SDN. No. 58
Inpres Pangale kabupaten Majene. Adapun novelty (kebaruan) pada penulis ialah
dengan menggunakan media audio visual sebagai perantara dalam menyampaikan
tujuan pembelajaran untuk membetuk karakter religius peserta didik pada mata
pelajaran Pendidikan Agama Islam.

Kedua, penelitian yang dilakukan oleh Indah Suprapti dengan judul
“Implementasi Pendidikan Karakter melalui Budaya Religius di SD Negeri
Sampang 01 Kec. Sampang Kabupaten Cilacap Tahun Pelajaran 2014/2015 ",
Fokus penelitian ini adalah implementasi pendidikan karakter melalui budaya
religius, di SD Negeri Sampang 01 Kec. Sampang Kabupaten Cilacap. Hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa implementasi budaya religius di sekolah
tersebut adalah dengan pembiasaan berdo’a sebelum dan sesudah belajar, shalat,
puasa, infak, zakat, sedekah, menyantuni anak yatim , ngaji dan hafalan juz

‘amma, senyum, sapa, salam dan berjabat tangan, serta budaya bersih dan jujur.®

% Indah Suprapti, “Implementasi Pendidikan Karakter melalui Budaya Religius di SD
Negeri Sampang 01 Kec. Sampang Kabupaten Cilacap Tahun Pelajaran 2014/2015”, Tesis
(Purwakerto: IAIN Purwakerto, 2015), Dalam http://repository.iainpurwokerto.ac.id (Online),
Diakses tanggal 24 Oktober 2021.
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Berdasarkan hasil penelitian relevan di atas, yang dilakukan oleh
Suprapti terdapat beberapa kesamaan penelitian yang dilakukan penulis
diantaranya sama-sama meneliti tentang pembentukan karakter religius pada
peserta didik Sekolah Dasar. Selajutnya, perbedaan dengan penelitian terdahulu
jelas sangat berbeda baik latar setting serta subyek penelitian yang sangat berbeda
dimana peneliti terdahulu melakukan penelitian di SD Negeri Sampang 01 Kec.
Sampang Kabupaten Cilacap Tahun Pelajaran 2014/2015 sedangkan penulis
melakukan penelitian di SDN. No. 58 Inpres Pangale Kabupaten Majene. Adapun
novelty (kebaruan) pada penulis ialah dengan menggunakan media audio visual
sebagai perantara dalam menyampaikan pembelajaran untuk membetuk karakter
religius peserta didik dalam mata pelajaran Pendidikan Agama Islam.

Ketiga, penelitian yang dilakukan oleh Yobi Novriansyah, “Implementasi
Pendidikan Karakter dalam Prespektif Islam di Sekolah”. Penelitian ini fokus
pada konsep pendidikan karakter dalam perspektif Islam. Hasil penelitian ini
adalah Implementasi pendidikan karakter yang ada disekolah, yang dalam
implementasiannya terintegrasi dalam pembelajaran. Mulai dari tahap guru
merencanakan, melaksanakan dan mengevaluasi pembelajaran secara terintegrasi
dengan nilai-nilai karakter yang ada dalam Islam. Selain itu untuk mewujudkan
terciptanya budaya tersebut, sekolah perlu memaksimalkan program pembentukan
karakter pada peserta didik agar program pembentukan karakter tidak sia-sia yang

dibuat oleh sekolah.?

?® Yobi Novriansyah, Implementasi Pendidikan Karakter dalam Perspektif Islam di
Sekolah, Skripsi (Lampung: UIN Raden Intan Lampung, 2018) h. xi.
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Berdasarkan hasil penelitian relevan di atas, yang dilakukan oleh Yobi
Novriansyah terdapat beberapa kesamaan penelitian yang dilakukan penulis
diantaranya sama-sama meneliti tentang pembentukan karakter religius pada
peserta didik Sekolah Dasar. Selajutnya, perbedaan dengan penelitian terdahulu
jelas sangat berbeda baik latar setting serta subyek penelitian yang sangat berbeda
dimana peneliti terdahulu melakukan penelitian di SD Lampung dengan motede
penelitian kepustakaan (library research) sedangkan penulis melakukan penelitian
di SDN. No 58 Inpres Pangale kabupaten Majene dengan metode penelitian
tindakan kelas. Adapun novelty (kebaruan) pada penulis ialah dengan
menggunakan media audio visual sebagai perantara dalam menyampaikan
pembelajaran untuk membetuk karakter religius peserta didik dalam mata
pelajaran Pendidikan Agama Islam.

Adapun beberapa referensi buku yang relevan dan dapat mendukung
penelitian sebagai acuan atau sumber rujukan dalam penelitian tesis ini antara
lain:

1. Abdul Majid dan Dian Andayani dengan judul buku “Pendidikan Karakter
Perspektif Islam” buku ini membahas tentang pendidikan karakter. Buku ini
berisi 224 halaman terbagi menjadi tujuh Bab, yang tiap-tiap babnya berbeda
pembahasan akantetapi masih saling berkaitan. Garis besar dari isi buku

tersebut adalah membahas tentang pendidikan karakter. Pada Bab empat
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secara khusus membahas tinjauan Islam tentang pendidikan karakter, yang
menjadi fokus utama dari penelitian ini.”

2. Wahyuddin dengan judul buku “Pendidikan Karakter Dalam Prespektif
Islam” buku ini menjelaskan sekelumit tentang persoalan pendidikan karakter
dalam pandangan Islam yang merupakan persoalan penting yang dihadapi
oleh masyarakat terutama bangsa Indonesia. Pada Bab pertama, dijelaskan
mengenai pendidikan untuk seumur hidup. Kedua, menciptakan Manusia
Melalui Spritualisme. Ketiga, problematika pendidikan karakter. Keempat,
urgensi pendidikan karakter dalam kehidupan. Kelima, penghargaan
Terhadap Keragaman Sebagai Impelementasi Pendidikan Karakter. Keenam,
hubungan antara norma Islam dan norma lokal dalam pembentukan karakter.
Ketujuh, pendidikan tentang ketrampilan bagi remaja menurut ajaran Islam.
Kedelapan, pendidikan karakter pada anak usia-dini.?®

3. Heri Gunawan dengan judul buku ‘“Pendidikan Karakter Konsep dan
Implementasinya” buku ini membahas tentang Pendidikan Karakter dan
Implementasinya pada bagian pertama membahas tentang pengertian
karakter, akhlak, moral, budi pekerti, dan etika. Kedua, konsep pendidikan
karakter. Ketiga, fitrah dan kepribadian manusia. Keempat, metode dan
pendekatan dlam implementasi pendidikan karakter. Kelima, pengembangan
kurikulum dalam implementasi pendidikan karakter. Keenam, kepemimpinan

kepala sekolah dalam menyukseskan implmentasi pendidikan karakter.

2" Abdul Majid dan Dian Andayani, Pendidikan Karakter Perspektif Islam (Bandung: PT.
Remaja Rosdakarya, 2011).

28 Wahyuddin, Pendidikan Karakter dalam Prespektif Islam (Gowa: Alauddin University
Press, 2020).
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Ketujuh, strategi dalam menyukseskan implementasi pendidikan karakter.
Kedelapan, implementasi pendidikan karakter secara terintegrasi dalam
pembelajaran. Kesembilan, implementasi pendidikan karakter dalam
manajemen sekolah. Kesepuluh, implementasi pendidikan karakter melalui
integrasi dalam pembinaan kepeserta didikan. Kesebelas, pengembangan
silabus pembelajaran dalam implementasi pendidikan karakter. Keduabelas,
pengembangan rencana pelaksanaan pembelajaran dalam
implementasi pendidikan berkarakter.?

4. Benny A. Pribadi dengan judul bukunya “Media dan Teknologi dalam
Pembelajaran” buku ini membahas tentang teknologi dalam pembelajaran di
masa depan, definisi dan ragam media pembelajaran, media cetak, media
audio, media yang diproyeksikan, media video, multimedia, teknologi
komputer dan jaringan, mendesain pembelajaran efektif dengan media dan
teknologi.*

5. Arif S. Sadiman, dkk., dengan judul buku “Media Pendidikan, Pengertian,
Pengembangan dan Pemanfaatannya” buku ini menyajikan berbagai hal
tentang media pendidikan dan proses belajar mengajar, jenis dan karakteristik
media, pemilihan media, pengembangan media pendidikan, dan

pemanfaatan program media.*

% Heri Gunawan, Pendidikan Karakter: Konsep dan Implementasinya (Bandung: Alfabeta,
2012).

% Benny A. Pribadi, Media dan Teknologi dalam Pembelajaran (Jakarta: Kencana. 2017),
h. iv.

8 Arif. S, Sadiman, dkk. Media Pendidikan: Pengertian, Pengembangan dan
Pemanfaatannya (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2014).
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B. Analisis Teoritis Variabel
1. Penggunaan Media Audio Visual dalam Pembelajaran Pendidikan
Agama Islam.

Sebenarnya kata media sudah tidak asing lagi ditelinga kita, tetapi
pemahaman banyak orang terhadap kata tersebut berbeda-beda. Kata media
berasal dari bahasa Latin medius yang secara harfiah berarti ‘tengah’, ‘perantara’
atau ‘pengantar’. Media adalah pengantar pesan dari pengirim ke penerima pesan,
dengan demikian media merupakan wahana penyalur informasi belajar atau
penyalur pesan.® Menurut Asosiasi Pendidikan Nasional (National Educational
Association/ NEA) media adalah bentuk-bentuk komunikasi baik tercetak maupun
audio-visual serta peralatannya. Media hendaknya dapat dimanipulasi, di dengar,
dan dibaca, media adalah segala sesuatu yang dapat digunakan untuk menyalurkan
pesan dari pengirim ke penerima sehingga dapat merangsang pikiran, perasaan,
perhatian dan minat seta perhatian peserta didik sehingga proses belajar terjadi.*

Mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di sekolah adalah upaya sadar
dan terencana untuk menyiapkan peserta didik dalam meyakini, memahami,
menghayati dan mengamalkan agama Islam melalui kegiatan bimbingan
pengerahan atau latihan dengan memerhatikan tuntutan untuk menghormati
agama lain dalam hubungan kerukunan antar umat beragama dalam masyarakat

untuk mewujudkan kesatuan nasional.* Pendidikan Agama Islam adalah suatu

%2 Benny A. Pribadi, Media dan Teknologi dalam Pembelajaran ..., h. 15.

¥ Arif S. Sadiman, dkk., Media Pendidikan: Pengertian, Pengembangan dan
Pemanfaatannya ..., h. 7.

> Akmal Hawi, Kompetensi Guru Pendidikan Agama Islam (Jakarta: PT Raja Grafindo
Persada, 2014) h. 19.
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usaha untuk membina dan mengasuh peserta didik agar senantiasa dapat
memahami ajaran Islam secara menyeluruh. Menghayati tujuan, yang pada
akhirnya dapat mengamalkan serta menjadikan Islam sebagai pandangan hidup.*

Materi Pendidikan Agama Islam mencakup bahan-bahan pendidikan
agama berupa kegiatan, atau pengetahuan dan pengalaman serta nilai atau norma-
norma dan sikap dengan sengaja dan sistematis diberikan kepada anak didik
dalam rangka mencapai tujuan pendidikan agama. Materi pembelajaran yang
dipilih haruslah yang dapat memberikan kecakapan untuk memecahkan
permasalahan dalam kehidupan sehari-hari dengan menggunakan pengetahuan,
sikap dan keterampilan yang telah di pelajarinya. Dengan cara tersebut peserta
didik terhindar dari materi-materi yang tidak menunjang pencapaian kompetensi.
Dalam hal ini pendidikan agama mengembangkan kemampuan peserta didik
untuk memperteguh iman dan tagwa kepada Tuhan Yang Maha Esa serta
berakhlak mulia/berbudi pekerti luhur dan menghormati penganut lainnya.*

Media sebagai suatu komponen sistem pembelajaran, mempunyai fungsi
dan peran yang sangat penting bagi kelangsungan pembelajaran. Itu berarti bahwa
media memiliki posisi yang sangat strategis sebagai bagian integral dari
pembelajaran. Integral dalam konteks ini mengandung pengertian bahwa media
itu merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari pembelajaran. Tanpa adanya
media, maka pembelajaran tidak akan pernah terjadi.

Media pembelajaran adalah segala sesuatu yang digunakan untuk

menyalurkan pesan serta dapat merangsang pikiran, perasaan, perhatian, dan

*> Abdul Majid dan Dian Andayani, Pendidikan Agama Islam..., h. 130.
*® Abdul Majid dan Dian Andayani, Pendidikan Agama Islam..., h. 131.
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kemauan si belajar sehingga dapat mendorong terjadinya proses belajar yang
disengaja, bertujuan, dan terkendali.*’

Begitu pentingnya pembelajaran sehingga Allah Swt. menurunkan
wahyunya kepada Rasulullah Saw yang pertama yakni perintah membaca pada
QS. Al-Alag ayat 1-5. Perintah igra’ mengandung makna setiap muslim
berkewajiban selalu menambah informasi sehingga memiliki banyak informasi,
yaitu dengan cara membaca dan meneliti ayat qauliyyah dan ayat kauniyah sesuai
kemampuan. Penggunaan media dalam proses pembelajaran sudah dijelaskan

dalam Al-Quran pada QS. Al- Alag/ 30:1-5.
v ARSI a5 o8 v Gle e Y1 G ) GBI cadl) g i, 58

Terjemahan: Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang Menciptakan,
Dia Telah menciptakan manusia dari segumpal darah. Bacalah,
dan Tuhanmulah yang Maha pemurah, Yang mengajar
(manusia) dengan perantaran kalam. Dia mengajar kepada
manusia apa yang tidak diketahuinya.®

Menurut M. Quraish Shihab dalam Tafsir Al-Misbah bahwa membaca
dalam QS. Al-Alaq tersebut merupakan tugas Nabi Muhammad Saw dan umatnya
dalam rangka membekali diri dengan kekuatan pengetahuan. Dan membaca yang
dimaksud adalah membaca apa saja yang dapat dijangkau baik itu teks tertulis
maupun tidak tertulis, teks yang sifatnya suci (kitab) maupun karangan biasa.

Membaca juga harus berulang-ulang untuk memperoleh pemahaman mendalam

8 Yvusufhadi Miarso, Menyemai Benih Teknologi Pendidikan Edisi Ke-2
(Jakarta: Kencana, 2018), h. 135.

** Kementrian Agama RI, Al-Quran dan Terjemahnya..., h. 680.
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mengenai sesuatu serta memperoleh wawasan-wawasan baru yang didapat dari
bacaan.*

Pengulangan tersebut mengisyaratkan kepada manusia agar bersungguh-
sungguh dalam membaca demi mendapatkan ilmu pengetahuan serta wawasan
baru. Pengulangan tersebut juga berarti bahwa betapa pentingnya membaca dan
betapa besar manfaat yang bisa diperoleh apabila manusia mau membaca, baik
ayat gauliyah maupun ayat kauniyah. Adapun cara yang ditempuh agar seseorang
anak memiliki kebiasaan membaca antara lain: orang tua memberikan teladan
pada anak untuk gemar membaca, menyediakan buku dan majalah khusus anak,
memotivasi anak untuk membuat perpustakaan mini pribadi dan memanfaatkan
hobi anak agar cinta membaca.

Dengan demikian dapat penulis simpulkan bahwa Al-Quran secara dini
menggaris bawahi akan pentingnya membaca yang merupakan salah satu cara
yang dilakukan manusia dalam aktivitas belajarnya. Namun dalam hal ini ada
sebuah keharusan adanya keikhlasan serta kepandaian memilih bahan bacaan yang
tidak mengantarkannya pada hal-hal yang bertentangan dengan agama Islam.

Surat Al-Alag ayat 1-5, menerangkan bahwa Allah menciptakan manusia
dari benda yang hina dan memuliakannya dengan mengajar membaca, menulis
dan memberinya pengetahuan. Dengan kata lain, bahwa manusia mulia di
hadapan Allah Swt apabila memiliki pengetahuan, dan pengetahuan bisa dimiliki
dengan jalan belajar. Allah menyuruh manusia untuk belajar dan berfikir. Igra

yang berarti bacalah adalah sebagai simbol pentingnya pendidikan bagi umat

% Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah Pesan , Kesan, dan Keserasian Al-Qur"an , Vol. 15
Juz-Amma (Jakarta: Lentera Hati, 2002), h. 392-398.
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Islam karena pendidikan merupakan masalah hidup yang mewarnai kehidupan
manusia dan mengharuskan untuk mencarinya yang tidak terbatas pada usia,
tempat, jarak, waktu dan keadaan.

Pendidikan dapat mengubah manusia dari tidak tahu menjadi tahu. Dari
tidak baik menjadi baik. Pendidikan mengubah semuanya. Begitu pentingnya
pendidikan dalam Islam sehingga merupakan kewajiban perorangan.”® Ayat
tersebut dengan jelas memberi informasi dan sekaligus perintah bahwa manusia
harus selalu belajar, agar mengetahui yang semula tidak diketahuinya. Menurut
Hamka mengemukakan, bahwa pendidikan merupakan sarana untuk membentuk
watak, pribadi manusia yang telah lahir ke dunia upaya menjadi orang yang
berguna dalam masyarakatnya, supaya dia mengetahui mana yang baik dan mana
yang buruk. Hamka menambahkan, pendidikan jangan hanya mementingkan
materialistis karena tidak jelas tujuan hidup dan nilai rohani. Selain itu,
pendidikan juga harus didasarkan kepada kepercayaan bahwa di atas dari kuasa
manusia ada lagi kekeuasaan Maha besar, yaitu Tuhan. Karena itu, pendidikan
modern harus kembali kepada agama. Kecerdasan otak tidaklah menjamin
keselamatan kalau nilai rohani keagamaan tidak dijadikan dasarnya.*

Pada surah Al-Alag/30: 1-5 tersebut berisi penjelasan tentang perlunya
alat dalam melaksanakan kegiatan, seperti qalam yang diperlukan bagi upaya
pengembangan dan pemeliharaan ilmu pengetahuan. Qalam dalam ayat ini tidak
terbatas pada arti sebagai alat tulis yang banyak digunakan banyak kalangan para

santri dilembaga-lembaga pendidikan tradisional, dalam konteks modern

0 Muchtar dan Heri Jauhari, Figih Pendidikan (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2005), h. 1.
*! Hamka, Lembaga Hidup (Jakarta: Pustaka Panjimas, 1997), h. 258.
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melainkan juga mencakup berbagai peralatan yang dapat menyimpan berbagai
informasi, mengakses dan menyalurkannya secara cepat, tepat dan akurat, seperti
halnya komputer, internet, faximile, micro film, video compact dist, LCD,
proyektor, laptop, TV, radio, surat kabar, dsb, berbagai peralatan terkait dengan
media dan teknologi pendidikan/pembelajaran. Menurut Cahyo media sebagai
sarana penunjang bagi manusia untuk memenuhi kebutuhan akan informasi
maupun hiburan. #?
2. Media Audio Visual
a) Pengertian Media Audio Visual

Media audio visual berasal dari kata media yang berarti bentuk perantara
yang digunakan oleh manusia untuk menyampaikan atau menyebar ide, gagasan,
atau pendapat sehingga ide, pendapat atau gagasan yang dikemukakan itu sampai
kepada penerima yang dituju.® Media Audio Visual adalah media yang
melibatkan indera pendengar dan penglihatan sekaligus dalam satu proses.*
Selanjutnya, Dale dalam Azhar Arsyad mengatakan media audio visual adalah
media pengajaran dan media pendidikan yang mengaktifkan mata dan telinga
peserta didik dalam waktu proses pembelajaran berlangsung.* Media audio visual
yaitu jenis media yang selain mengandung unsur suara juga mengandung unsur

gambar yang dapat dilihat, seperti rekaman video, berbagai ukuran film, slide

* Cahyo Hasanuddin, Media Pembelajaran: Kajian Teoretis dan Kemanfaatan
(Yogyakarta: Deepublish, 2017), h. 56.

8 Azhar Arsyad, Media Pembelajaran (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2005), h. 4.
* Yudhi Munadi, Media Pembelajaran (Jakarta: Gaung Persada Press, 2008), h. 8.
> Azhar Arsyad, Media Pembelajaran ..., h. 8.
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suara, dan lain sebagainya. Kemampuan media ini dianggap lebih baik dan lebih
menarik, sebab mengandung kedua unsur jenis media yang pertama dan kedua.*

Menurut Rudi Bertz, sebagaimana dikutip oleh Asnawir dan M.
Basyirudin Usman, mengklasifikasikan ciri utama media pada tiga unsur pokok
yaitu suara, visual, dan gerak. Bentuk visual itu sendiri dibedakan lagi pada tiga
bentuk, yaitu gambar visual, garis (linier graphic) dan symbol *

Seperti umumnya media sejenis media audio visual mempunyai tingkat
efektifitas yang cukup tinggi, menurut riset rata-rata diatas 60% sampai 80%.
Pengajaran melalui audio visual jelas bercirikan pemakaian perangkat keras
selama proses belajar, seperti mesin proyektor film, televisi, tape recorder dan
proyektor visual yang lebar.*® Media pembelajaran merupakan sarana komunikasi
dalam bentuk cetak maupun pandang dengar termasuk teknologi perangkat
keras.*

Media audio visual merupakan kombinasi audio dan visual atau bisa
disebut media pandang-dengar. Audio visual akan menjadikan penyajian bahan
ajar kepada peserta didik semakin lengkap dan optimal. Selain itu, media ini
dalam batas-batas tertentu dapat juga menggantikan peran dan tugas guru. Sebab,
penyajian materi bisa diganti oleh media dan guru bisa beralih menjadi fasilitator

belajar yaitu memberikan kemudahan bagi para peserta didik untuk belajar.

*® Wina Sanjaya, Perencanaan dan Desain Sistem Pembelajaran (Jakarta Kencana, 2011),
h. 211.

" Asnawir dan Basyiruddin Usman, Media Pembelajaran (Jakarta: Ciputat Pers, 2002), h.
54
8 Azhar Arsyad, Media Pembelajaran ..., h. 30.

* Rusman, Deni Kurniawan, dan Cepi Riyana. Pembelajaran Berbasis Teknologi
Informasi dan Komunikasi: Mengembangkan Profesionalitas Guru (Jakarta: Raja Grafindo
Persada, 2017), h. 48.
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Contoh media audio visual, diantaranya program video atau televisi, video atau
televisi intruksional dan program slide suara (soundslde).

Konsep pengajaran audio visual bermakna sejumlah peralatan yang
dipakai oleh guru dalam menyampaikan konsep gagasan dan pengalaman yang
ditangkap oleh indra pandang dan pendengaran. Penekanan utama dalam
pembelajaran audio visual adalah pada nilai belajar yang diperoleh melalui
pengalaman konkrit, tidak hanya didasarkan atas kata-kata saja.

Peralatan media audio visual tidak harus digolongkan sebagai
pengalaman belajar yang diperoleh dari pengindraan pandang dan dengar, tapi
sebagai alat teknologis yang bisa memperkaya serta memberikan pengalaman
peserta didik.>* Media audio visual merupakan sebuah alat bantu seseorang dalam
menerima suatu pesan sehingga dia dapat memperoleh ilmu dan pengalaman yang
bermanfaat untuk meraih tujuan yang dicapai.

Media audio visual menurut Ahmad Rohan adalah media instruksional
modern yang sesuai dengan perkembangan zaman (IPTEK), meliputi media yang
dapat dilihat, didengar, dan media yang dapat dilihat dan didengar.®* Sedangkan
menurut Syaiful Bahri Djamarah dan Aswan Zain, media audio visual adalah
media yang punya unsur suara dan gambar. Jenis media ini mempunyai
kemampuan yang lebih baik, karena meliputi kedua jenis media auditif dan

visual %

* Annurrahman, Belajar dan Pembelajaran (Yogyakarta: Penerbit Teras, 2012), h. 104

> Mukhtar, Desain Pembelajaran Pendidikan Agama Islam (Jakarta: Misaka Galiza, 2003)
h. 103.

°2 Ahmad Rohan, Media Instruksional Edukasi (Jakarta: Rineka Cipta, 1997), h. 98.
%% Syaiful Bahri Djamarah dan Aswan Zain, Strategi Belajar-..., h. 125
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Jenis audio visual media ini mempunyai kemampuan yang lebih baik

karena meliputi kedua jenis media yang pertama dan kedua. Media ini dibagi

menjadi dua:

1)

2)

1)

2)

1)

Audio visual diam: yaitu media yang menampilkan suara dan gambar diam
seperti film bingkai suara (sound slides), film rangkai suara, cetak suara.
Audio visual gerak: yaitu media yang dapat menampilkan unsur suara dan
gambar yang bergerak seperti film suara dan video-cassette.

Ada juga pembagian jenis media audio visual menurut unsurnya, yaitu:
Audio visual murni: baik unsur suara maupun unsur gambar berasal dari satu
sumber, seperti video cassatte.

Audio visual tak murni: media yang unsur suara dan unsur gambarnya berasal
dari sumber yang berbeda, misalnya film bingkai suara yang unsur
gambarnya dari slides proyektor dan unsur suara dari tape recorder.

Adapun bentuk-bentuk media audio visual antara lain, sebagai berikut:
Film dan Video

Film atau gambar hidup merupakan gambar-gambar dalam frame,
dimana frame demi frame memproyeksikan melalui lensa proyektor secara
mekanis sehingga memberikan visual yang kontinyu. Sama halnya dengan
film, video dapat menggambarkan suatu obyek yang bergerak bersama-sama
dengan suara alamiah atau suara yang sesuai. Kemampuan film dan video
melukiskan gambar hidup dan suara memberinya daya tarik tersendiri. Kedua
jenis media ini pada umumnya digunakan untuk tujuan-tujuan hiburan,

dokumentasi dan pendidikan. Mereka dapat menyajiakan informasi,
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memaparkan proses, menjalankan konsep-konsep yang rumit, mengajarkan
keterampialan.

Dengan demikian, film dan video merupakan bentuk media audio
visual yang terdapat gambar-gambar dan suara dalam satu kesatuan melalui
lensa proyektor guna kebutuhan guru dalam menyampaikan suatu tujuan
pengajaran. Film dan video juga termasuk media penyaluran pesan dengan
memanfaatkan indera penglihatan dan indera pendengaran.

2) Televisi

Televisi adalah sistem elektronik yang mengirimkan gambar diam
dan gambarhidup bersama suara melalui kabel dan ruang. Sistem ini
menggunakan peralatan yang mengubah cahaya dan suara kedalam
gelombang elektrik dan mengkonversinya kembali ke dalam cahaya yang
dapat dilihat dan suara yang dapat didengar. Dewasa ini televisi yang
dimanfaatkan untuk keperluan pendidikan dengan mudah dapat dijangkau
melalui satelit. Dengan demikian ada dua jenis pengiriman (penyiaran)
gambar dan suara, yaitu penyiaran langsung kejadian atau peristiwa yang
disaksikan pada saat peristiwa tersebut terjadi dan penyiaran program. >
b) Fungsi Media Audio Visual dalam Pembelajaran

Media sebagai suatu komponen sistem pembelajaran, mempunyai fungsi
dan peran yang sangat penting bagi kelangsungan pembelajaran. Itu berarti bahwa
media memiliki posisi yang sangat strategis sebagai bagian integral dari

pembelajaran. Integral dalam konteks ini mengandung pengertian bahwa media

>* Azhar Arsyad, Media Pembelajaran ..., h. 48-49.
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itu merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari proses pembelajaran. Tanpa

adanya media, maka pembelajaran tidak akan pernah terjadi dan tidak akan

menarik.
Menurut Samsul Hadi, fungsi penggunaan media dalam pembelajaran
adalah:

1) Penggunaan media dalam proses pembelajaran bukan merupakan fungsi
tambahan, tetapi mempunyai fungsi sendiri sebagai alat bantu untuk
mewujudkan situasi pembelajaran yang efektif.

2) Penggunaan media pembelajaran merupakan bagian yang integral dari
keseluruhan situasi mengajar.

3) Penggunaannya bersifat integral dengan tujuan dan isi pelajaran.

4) Penggunaan media dalam pembelajaran bukan semata-mata sebagai alat
hiburan yang digunakan hanya sekedar melengkapi proses belajar supaya
lebih menarik perhatian peserta didik.

5) Penggunaan media dalam pembelajaran lebih diutamakan untuk mempercepat
proses pembelajaran dan membantu peserta didik dalam menangkap
pengertian yang diberikan pendidik.

6) Penggunaan media untuk mempertinggi mutu pembelajaran. *°

Media berfungsi untuk mengarahkan peserta didik untuk memperoleh
berbagai pengalaman belajar (learning experienced) yang ditentukan oleh
interaksi peserta didik dengan media. Media yang tepat sesuai dengan tujuan akan

mampu meningkatkan pengalaman pembelajaran yang mampu mempertinggi hasil

*® Samsul Hadi, Perencanaan Sistem Pengajaran Pendidikan Agama Islam (Kediri: STAIH
Press, 2008), h. 103.
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pembelajaran.>® Sebagai komponen sistem pembelajaran, media memiliki fungsi
yang berbeda dengan fungsi komponen lainnya, yaitu sebagai komponen yang
dimuati pesan pembelajaran untuk disampaikan kepada peserta didik. Pada proses
penyampaian pesan ini seringkali terjadi gangguan yang mengakibatkan pesan
pembelajaran tidak diterima oleh peserta didik seperti apa yang dimaksudkan oleh
penyampai pesan. Gangguan-gangguan komunikasi antara penyampai pesan
dengan peserta didik ini kemungkinan besar disebabkan oleh beberapa hal, yaitu:
verbalism, salah tafsir, perhatian ganda, pembentukan persepsi tak bermakna, dan
kondisi lingkungan yang tak menunjang.

Keefektifan proses pembelajaran sangat dipengaruhi oleh faktor metode
dan media pembelajaran yang digunakan dalam proses pembelajaran. Keduanya
saling berkaitan, dimana pemilihan metode tertentu akan berpengaruh terhadap
jenis media yang digunakan. Dalam arti bahwa harus ada kesesuaian antara
metode dan media keduanya untuk mewujudkan tujuan pembelajaran. Walaupun
ada hal-hal lain yang perlu diperhatikan dalam pemilihan media, seperti konteks
pembelajaran, karakteristik belajar, dan tugas atau respon yang diharapkan dari
murid.”’

Penataan pembelajaran yang dilakukan oleh seorang pengajar
dipengaruhi oleh peran media yang digunakan. Pemanfaatan media dalam
pembelajaran dapat membangkitkan keinginan dan minat baru, meningkatkan

motivasi dan rangsangan kegiatan belajar, dan bahkan berpengaruh secara

% Nizwardi Jalinus dan Ambiyar, Media dan Sumber Pembelajaran (Jakarta: Kencana,
2016), h. 2.

*” Azhar Arsyad, Media Pembelajaran ..., h. 41.
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psikologis terhadap peserta didik. Selanjutnya diungkapkan bahwa penggunaan
media pengajaran akan sangat membantu keefektifan proses pembelajaran dan
penyampaian informasi pesan dan isi pembelajaran pada saat itu. Kehadiran media
dalam pembelajaran juga dapat membantu peningkatan pemahaman peserta didik,
penyajian data/informasi lebih menarik dan terpercaya, memudahkan penafsiran
data dan memadatkan informasi. Jadi dalam hal ini dikatakan bahwa fungsi media
adalah sebagai alat bantu dalam proses pembelajaran.

Salah satu fungsi atau kegunaan media pembelajaran adalah alat bantu
mengajar guru untuk mempengaruhi dan mengkondisikan lingkungan belajar.
Secara umum media pendidikan mempunyai kegunaan-kegunaan sebagai berikut:
1) Memperjelas penyampaian pesan agar tidak terlalu bersifat verbalistic (dalam

bentuk kata-kata tertulis atau lisan belaka).

2) Mengatasi keterbatasan ruang, waktu dan daya indera, seperti misalnya:

Objek yang terlalu besar, bisa digantikan dengan realita, gambar, film

bingkali, film, atau model.

- Objek yang terlalu kecil, dibantu dengan proyektor mikro, film bingkai,
film, atau gambar.

- Gerak yang terlalu lambar atau terlalu cepat, dapat dibantu dengan time-
lapse atau high-speed photography.

- Kejadian atau peristiwa yang terjadi di masa lalu bisa ditampilkan lagi
lewat rekaman film, video, film bingkai, foto maupun secara verbal.

- Objek yang terlalu kompleks (misalnya mesin-mesin) dapat disajikan

dengan model, diagram.
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- Konsep yang terlalu luas (gunung berapi, gempa bumi, iklim, dan lain-
lain) dapat divisualisasikan dalam bentuk film, film bingkai, gambar, dan
lain-lain.

3) Mengatasi keterbatasan ruang, waktu dan daya indera, seperti misalnya:

- Menimbulkan kegairahan belajar.

- Memberikan interaksi yang lebih langsung antara anak didik dengan
lingkungan dan kenyataan.

- Memungkinkan anak didik belajar sendiri-sendiri menurut kemampuan
dan minatnya.®®
Kemp dan Dayton dalam Arsyad mengemukakan fungsi dari media

pembelajaran adalah sebagai berikut:

1) Penyampaian pelajaran menjadi lebih baku, hal ini mengakibatkan
berkurangnya ragam penafsiran terhadap materi yang disampaikan.

2) Pembelajaran bisa menjadi lebih menarik, media dapat diasosiasikan sebagali
penarik perhatian dan peserta didik dapat terus terjaga dan fokus.

3) Pembelajaran menjadi lebih interaktif, dengan demikian akan menyebabkan
peserta didik lebih aktif di kelas (peserta didik menjadi lebih partisipatif).*

Levie & Lents dalam Rudy & Hisbiyatul Hasanah mengemukakan empat
fungsi media pembelajaran, yaitu:
1) Fungsi atensi, media visual merupakan inti, yaitu menarik dan mengarahkan

perhatian peserta didik untuk berkonsentrasi kepada isi pelajaran yang

% Arif S. Sadiman, dkk., Media Pendidikan: Pengertian, Pengembangan dan
Pemanfaatannya,...h. 17

> Azhar Arsyad, Media Pembelajaran,...h. 45
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berkaitan dengan makna visual yang ditampilkan atau menyertai teks materi
pelajaran. Seringkali pada awal pelajaran peserta didik tidak tertarik dengan
materi pelajaran atau mata pelajaran itu merupakan salah satu pelajaran yang
tidak di senangi oleh mereka sehingga mereka tidak memperhatikan. Media
gambar, khususnya gambar yang diproyeksikan melalui overhead proyektor
dapat menenangkan dan mengarahkan perhatian mereka kepada pelajaran
yang akan mereka terima. Dengan demikian, kemungkinan untuk
memperoleh dan mengingat isi pelajaran semakin besar.

Fungsi afektif media visual dapat terlihat dari tingkat kenikmatan peserta
didik ketika belajar (atau membaca) teks yang bergambar. Gambar atau
lambang visual dapat menggugah emosi dan sikap peserta didik, misalnya
informasi yang menyangkut masalah sosial atau ras.

Fungsi kognitif media visual terlihat dari temuan-temuan peneliti yang
mengungkapkan bahwa lambang visual atau gambar memperlancar
pencapaian tujuan untuk memahami dan mengingat informasi atau pesan
yang terkandung dalam gambar.

Fungsi kompensatoris media pembelajaran terlihat dari hasil penelitian bahwa
media visual yang memberikan konteks untuk memahami teks membantu
peserta didik yang lemah dalam membaca untuk mengorganisasikan
informasi dalam teks dan mengingatnya kembali. Dengan kata lain, media

pembelajaran berfungsi untuk mengakomodasikan peserta didik yang lemah
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dan lambat memahami dan menerima isi pelajaran yang disajikan dengan teks
atau disajikan secara verbal.®°

Fungsi media pembelajaran adalah alat bantu mengajar guru dengan
mengkondisikan lingkungan belajar peserta didik untuk memperjelas
penyampaian dan informasi yang diberikan guru kepada peserta didik, serta
manfaat penggunaan media pembelajaran adalah untuk meningkatkan dan
mengarahkan perhatian peserta didik sehingga dapat menimbulkan motivasi
belajar, merangsang pikiran peserta didik, interaksi yang lebih langsung antara
peserta didik dan lingkungannya, dan kemungkinan peserta didik untuk belajar
sendiri-sendiri sesuai dengan kemampuan dan minatnya.

Media audio visual dapat mempermudah orang yang menyampaikan
dan mempermudah dalam menerima suatu pelajaran atau informasi serta dapat
menghindarkan salah pengertian. Alat-alat audio visual mendorong keinginan
untuk mengetahui lebih banyak lagi tentang hal-hal yang berkaitan dengan materi
yang telah disampaikan oleh guru. Alat-alat audio visual tidak hanya
menghasilkan cara belajar yang efektif dalam yang lebih singkat, tetapi apa
yang diterima melalui alat-alat audio visual lebih lama dan lebih baik, yakni
tinggal dalam ingatan.

Peserta didik dapat belajar dan maju sesuai dengan kecepatan masing-
masing. Materi belajar dapat dirancang secara rupa sehingga mampu memenuhi
kebutuhan peserta didik, baik yang cepat maupun yang lambat membaca dan

memahami.

% Rudy Sumiharsono dan Hisbiyatul Hasanah, Media Pembelajaran (Jember: CV. Pustaka
Abadi, 2018), h. 11-13.
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c) Kelebihan dan Kekurangan Penggunaan Media Audio Visual

1) Kelebihan media audio visual

2)

a)

b)

d)

Bahan pengajaran akan lebih jelas maknanya sehingga dapat lebih
dipahami oleh para peserta didik, dan memungkinkan peserta didik
menguasai tujuan pengajaran lebih baik.

Mengajar akan lebih bervariasi, tidak sematamata komunikasi verbal
melalui penuturan katakata oleh guru. Sehingga peserta didik tidak bosan
dan guru tidak kehabisan tenaga apalagi bila guru mengajar untuk setiap
jam pelajaran.

Peserta didik lebih banyak melakukan kegiatan pembelajaran, sebab tidak
hanya mendengarkan uraian guru, tapi juga aktifitas mengamati,
melakukan, mendemonstrasikan, dan lain-lain.

Pengajaran akan lebih menarik perhatian peserta didik sehingga dapat

menumbuhkan motivasi belajar.®*

Kelemahan media audio visual

a)

b)

Media audio yang lebih banyak menggunakan suara dan bahasa verbal,
hanya mungkin dapat dipahami oleh pendengar yang mempunyai tingkat
penguasaan kata dan bahasa yang baik.

Penyajian materi melalui media audio dapat menimbulkan verbalisme
bagi pendengar.

Kurang mampu menampilkan detail dari objek yang disajikan secara

sempurna.®

®! Harjanto, Perencanaan Pengajaran (Jakarta: PT. Rieneka Cipta, 2000), h. 243-244.
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d) Prinsip Pemanfaatan Media Pembelajaran

Pemanfaatan media yang relevan di dalam kelas dapat mengoptimalkan
proses pembelajaran.

- Bagi guru; media pembelajaran membantu mengkonkritkan konsep atau
gagasan dan membantu memotivasi peserta belajar aktif.

- Bagi peserta didik; media dapat menjadi jembatan untuk berpikir kritis dan
berbuat.

Penggunaan media dapat membantu tugas guru dan peserta didik untuk
mencapai kompetensi dasar yang telah ditetapkan.®® Media pembelajaran dapat
dimanfaatkan dengan baik, guru perlu mengetahui kebutuhan pembelajarannya
dan permasalahan-permasalahan yang dihadapi peserta didik tentang materi yang
akan diajarkan. Terkait dengan itu, media perlu dikembangkan berdasarkan
relevansi, kompetensi dasar, materi dan karakteristik peserta didik. Guru dapat
berperan sebagai kreator yaitu menciptakan dan memanfaatkan media yang tepat,
efisien, dan menyenangkan bagi peserta didik. Namun dalam pemanfaatannya di
kelas, perlu ditekankan bahwa peserta didiklah yang seharusnya memanfaatkan
media pembelajaran tersebut.

Pemanfaatan media pembelajaran berbasis teknologi informasi adalah

adanya penggunaan komputer sebagai pendukung untuk meningkatkan minat

®2 Wina Sanjaya, Perencanaan dan Desain Sistem Pembelajaran (Jakarta Kencana, 2011),
h. 217.

% |sran Rasyid Karo-Karo S & Rohani Str, “Manfaat Media Dalam Pembelajaran” Vol.
VII, No. 1, Juni 2018 (Online) h. 91-96, Dalam http://jurnal.uinsu.ac.id/index.php/axiom (diakses
tanggal 03 Juni 2021).
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belajar peserta didik. Adapun manfaat penggunaan media pembelajaran berbasis

teknologi informasi:

1)

2)

3)

4)

5)

Media pembelajaran berbasis komputer dapat mengakomodir peserta didik
yang lamban menerima pelajaran karena ia dapat memberikan iklim yang
bersifat afektif dengan cara yang lebih individual

Media pembelajaran berbasis komputer dapat merangsang peserta didik untuk
mengerjakan latihan, melakukan kegiatan laboratorium atau simulasi

Kendali berada di tangan peserta didik, sehingga tingkat kecepatan belajar
peserta didik sesuai dengan tingkat kepuasannya

Kemampuan merekam aktivitas peserta didik selama menggunakan program
pembelajaran

Dapat berhubungan dengan orang lain dan mengendalikan peralatan lain. *

Media pengajaran digunakan dalam rangka upaya peningkatan atau

mempertinggi mutu proses kegiatan belajar mengajar. Oleh karena itu harus

diperhatikan prinsip-prinsip penggunaanya yang antara lain:

1)

2)

Penggunaan media pengajaran hendaknya dipandang sebagai bagian yang
integral dari suatu sistem pengajaran dan bukan hanya sebagai alat bantu yang
berfungsi sebagai tambahan yang digunakan bila dianggap perlu dan hanya
dimanfaatkan sewaktu-waktu dibutuhkan.

Media pengajaran hendaknya dipandang sebagai sumber belajar yang
digunakan dalam usaha memecahkan masalah yang dihadapi dalam proses

pembelajaran.

® Rusman, Deni Kurniawan, dan Cepi Riyana. Pembelajaran Berbasis Teknologi

Informasi dan Komunikasi: Mengembangkan Profesionalitas Guru ..., h. 54
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Guru hendaknya benar-benar menguasai teknik-teknik dari suatu media
pengajaran yang digunakan.

Guru seharusnya memperhitungkan untung ruginya pemanfaatan suatu media
pengajaran.

Penggunaan media pengajaran harus diorganisir secara sistematis bukan
sembarang menggunakannya.

Jika sekiranya suatu pokok bahasa memerlukan lebih dari macam media,
maka guru dapat memanfaatkan multimedia yang digunakan dan
memperlancar proses pembelajaran dan juga dapat merangsang peserta didik
dalam belajar. ®

Pendapat lain dikemukakan oleh Husniatus Salamah Zainiyati tentang

manfaat media pembelajaran berbasis teknologi informasi yaitu:

1)

2)

Mengembangkan profesional yaitu;

a) Meningkatkan pengetahuan,

b) Berbagi nara sumber diantara sejawat

c) Berkomunikasi ke seluruh belahan dunia
d) Mengatur komunikasi secara teratur
Sumber belajar/ nara sumber

a) Informasi media metodologi pembelajaran
b) Bahan baku dan bahan ajar segala bidang
c) Akses informasi IPTEK

d) Bahan pustaka/referensi

8 Asnawir dan Basyiruddin Usman, Media Pembelajaran..., h. 54
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3) Belajar sendiri secara cepat

a) Informasi media metodologi pembelajaran

b) Meningkatkan pengetahuan

c) Belajar berperan aktif

d) Mengembangkan kemampuan dalam penelitian
4) Menambah wawasan, pergaulan, pengetahuan dan pengembangan karier

a) Meningkatkan komunikasi dengan masyarakat lain

b) Meningkatkan kepekaan akan permasalahan yang ada

c) Informasi beapeserta didik, lowongan kerja dan pelatihan

d) Hiburan, dan sebagainya. ¢

e) Klasifikasi Media Pembelajaran

Sejalan dengan perkembangan teknologi, maka media pembelajaran
pun mengalami perkembangan melalui pemanfaatan teknologi itu sendiri.
Berdasarkan teknologi tersebut, Azhar Arsyad mengklasifikasikan media atas
empat kelompok, yaitu: 1) Media hasil teknologi cetak. 2) Media hasil teknologi
audio-visual. 3) Media hasil teknologi yang berdasarkan komputer. 4) Media hasil
gabungan teknologi cetak dan computer.®’
3. Karakter Religius
a) Pengertian Karakter Religius
Menurut Wyne bahwa karakter berasal dari bahasa yunani yang berarti

“to mark” (menandai) dan memfokuskan pada bagimana menerapkan nilai-nilai

% Husniyatus Salamah Zainiyati, Pengembangan Media Pembelajaran Agama Islam
Berbasis ICT ..., h. 156.

8 Azhar Arsyad, Media Pembelajaran..., h. 47.
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kebaikan dalam tindakan nyata atau perilaku sehari-hari. Oleh sebab itu,
seseorang yang berperilaku tidak jujur, curang, kejam dan rakus di katakan
sebagai orang yang memiliki karakter jelek, sedangkan yang berperilaku baik,
jujur, dan suka menolong di katakan sebagai orang yang memiliki karakter baik
atau mulia.®® Menurut Simon Philips karakter adalah kumpulan tata nilai yang
menuju pada suatu sistem, yang melandasi pemikiran, sikap dan prilaku yang di
tampilkan. Imam Ghozali menganggap bahwa karakter lebih dekat dengan akhlak,
yaitu spontanitas manusia dalam bersikap, atau perbuatan yang telah menyatu
dalam diri manusia sehinggaketika muncul tidak perlu dipikirkan lagi.®

Secara bahasa kata dasar religius berasal dari bahasa latin “religare”
yang berarti menambatkan atau mengikat. Dalam bahasa inggris disebut dengan
religi dimaknai dengan agama. Dapat dimaknai bahwa agama bersifat mengikat.
Yang mengatur hubungan manusia dengan tuhan-nya. Dalam ajaran Islam
hubungan itu tidak hanya sekedar dengan tuhan-nya akan tetapi juga meliputi
hubungan dengan manusia lainnya, masyarakat atau alam lingkungannya.™ Dari
segi isi, agama adalah seperangkat ajaran yang merupakan perangkat nilai- nilai
kehidupan yang harus di jadikan barometer para pemeluknya dalam menentukan
pilihan tindakan dalam kehidupannya.”™ Dengan kata lain, agama mencakup
totalitas tingkahlaku manusia dalam kehidupan sehari-hari yang di landasi dengan

iman kepada Allah, sehingga seluruh tingkah lakunya berlandaskan keimanan dan

% E. Mulyasa, Manajemen Pendidikan Karakter (Jakarta: PT .Bumi Aksara, 2011), h. 3.
8 Masnur Muslich, Pendidikan Karakter (Jakarta: Bumi Aksara, 2014), h. 70.

" yusran Asmuni, Dirasah Islamiah 1 (Jakarta: Raja Grafindo Prasada, 1997), h. 2.
™ Muhammad Alim, Pendidikan Agama Islam (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2011), h. 1.
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akan membentuk sikap positif dalam pribadi dan perilakunya sehari-hari. Religius
ialah sikap dan prilaku yang patuh dalam melaksanakan ajaran agama yang
dianutnya, toleran terhadap pelaksanaan ibadah agama lain, dan hidup rukun
dengan pemeluk agama lain.”

[3

Kartajaya mengemukakan bahwa karakter adalah “ciri khas” yang
dimiliki oleh suatu benda atau individu. Ciri khas tersebut adalah “asli” dan
mengakar pada kepribadian benda atau individu tersebut, dan merupakan mesin
yang mendorong cara seseorang bertindak, bersikap, berujar, dan merespon
sesuatu. Karakter memungkinkan individu untuk mencapai pertumbuhan yang
berkesinambungan karena karakter memberikan konsistensi, integritas, dan
energi.”

Karakter religius, dari dua suku yang berbeda, yaitu karakter dan religius.
Walaupun kata ini kelihatannya berbeda namun sangat mempengaruhi tingkah
laku seseorang dari agama yang dianutnya. Religius adalah bagian dari karakter,
sebab terdapat 18 nilai karakter yang diantaranya yaitu religius. Bahwasanya
melalui karakter religius tersebut, diharapkan dapat menjiwai nilai-nilai lain yang
dikembangkan dalam lingkungan sekolah dan madrasah serta dapat dihasilkan
sosok manusia mempunyai karakter yang berakhlak mulia.

Menurut Deni Damayanti karakter adalah sifat atau ciri kejiwaan, akhlak

atau budi pekerti yang membedakan seseorang dari yang lain, tabiat, watak.

Dengan demikian, karakter adalah cara berpikir dan berperilaku yang menjadi ciri

2 Muhammad Fadilah & Lilif Muallifatul Khorida, Pendidikan Karakter Anak Usia-Dini
(Yogyakarta: Ar- Ruzz Media, 2013), h. 190.

" Hermawan Kertajaya, Grow with Character: The Model Marketing (Jakarta: Gramedia
Pustaka Utama, 2010), h. 3.
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khas tiap individu untuk hidup dan bekerjasama, baik dalam lingkup keluarga,
masyarakat, bangsa dan negara. Individu yang berkarakter baik adalah individu
yang bisa membuat keputusan dan siap mempertanggungjawabkan tiap akibat dari
keputusan yang ia buat.”

Karakter adalah perilaku yang tampak dalam kehidupan sehari-hari baik
dalam bersikap maupun dalam bertindak. Karakter tidak diwariskan, tetapi sesuatu
yang dibangun secara berkesinambungan hari demi hari melalui pikiran dan
perbuatan, pikiran demi pikiran, tindakan demi tindakan."

Dengan demikian maka bahwa karakter merupakan cara berpikir dan
berperilaku yang menjadi ciri khas tiap individu untuk hidup dan bekerjasama,
baik dalam lingkungan keluarga, masyarakat, bangsa maupun negara. Individu
yang berkarakter baik adalah individu yang bisa membuat keputusan dan siap
mempertanggungjawabkan setiap akibat dari keputusan yang dibuatnya.

Muchlas Samani dan Hariyanto mengemukakan bahwa karakter
dimaknai sebagai cara berpikir dan berperilaku yang khas tiap individu untuk
hidup dan bekerja sama, baik dalam lingkup keluarga, masyarakat, bangsa dan
Negara. Individu yang berkarakter baik adalah individu yang dapat membuat
keputusan dan siap mempertanggungjawabkan setiap akibat dari keputusannya.
Karakter dapat dianggap sebagai nilai-nilai perilaku manusia yang berhubungan
dengan Tuhan Yang Maha Esa, diri sendiri, sesama manusia, lingkungan, dan

kebangsaan yang terwujud dalam pikiran, sikap, perasaan, perkataan, dan

™ Deni Damayanti, Panduan Implementasi Karakter di Sekolah (Yogyakarta: Araska,
2014), h. 11.

> Muchlas Samani dan Hariyanto. Konsep dan Model Pendidikan Karakter (Bandung: PT.
Remaja Rosdakarya, 2013), h. 41-42.
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perbuatan berdasarkan norma-norma agama, hokum, tata krama, budaya, adat
istiadat, dan estetika.

Abdul Majid dalam bukunya yang berjudul Pendidikan Karakter
Perspektif Islam, bahwa: Karakter berasal dari bahasa Karakter berasal dari
bahasa latin “kharakter”, kharassein”, kharax” dalam bahasa inggris
“character”, dan Indonesia “karakter”, charassein yang berarti membuat tajam,
membuat dalam. Karakter berarti tabiat, watak, sifat-sifat kejiwaan, akhlak, atau
budi pekerti yang membedakan seseorang dengan yang lain.™

Pada hakikatnya karakter adalah sifat, watak, akhlak dan budi pekerti,
yang menjadi ciri khas bagi setiap individu, dan dapat membedakan seseorang
dengan orang lain. Hal ini sesuai dengan pendapat Tuhana Taufiq dalam bukunya
yang berjudul Mengembangkan Karakter Sukses Anak di Era Cyber, bahwa: Kata
karakter yang berasal dari bahasa Latin Yunani yang berarti “fo mark” (menandai)
dan memfokuskan pada bagaimana mengaplikasikan nilai kebaikan dalam bentuk
tindakan atau tingkah laku. Dalam bahasa Inggris character bermakna hampir
sama dengan ‘sifat, perilaku, akhlak, watak, tabiat, dan budi pekerti”. Dalam
bahasa Indonesia karakter ialah “tabiat, watak, sifat-sifat kejiwaan, akhlak, atau
budi pekerti yang membedakan seseorang dari yang lain”."’

Dengan demikian maka karakter adalah nilai, akhlak, watak, perilaku,
atau kebaikan yang dimiliki oleh seseorang melalui perilaku yang ditampilkan

dalam kehidupan sehari-hari dan akan membedakan dengan orang lain. Hal ini

® Abdul Majid dan Dian Andayani, Pendidikan Karakter Perspektif Islam (Bandung: PT.
Remaja Rosdakarya, 2011), h. 11.

" Tuhana Taufiqg Andrianto, Mengembangkan Karakter Sukses Anak di Era Cyber
(Jogjakarta: Ar-Ruzz Media, 2011), hal. 17.
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sesuai dengan pendapat Dirjen Pendidikan Agama Islam Kementerian Republik
Indonesia sebagai dicatat oleh E. Mulyasa dalam bukunya yang berjudul
Manajemen Pendidikan Karakter, bahwa: Karakter “character” dapat diartikan
sebagai totalitas ciri-ciri pribadi yang melekat dan dapat diidentifikasi pada
perilaku individu yang bersifat unik, dalam arti khusus ciri-ciri ini membedakan
antara satu individu dengan yang lainnya. Karena ciri-ciri tersebut dapat
identifikasi pada perilaku individu dan bersifat unik, maka karakter sangat dekat
dengan kepribadian individu.”™

Dengan demikian maka karakter adalah ciri-ciri yang sudah melekat dan
dimiliki oleh individu serta dapat diidentifikasi melalui perilaku individu yang
bersifat unik yang membedakan antara satu individu dengan yang lainnya.

Menurut Hornby dan Parnwell dikutip oleh Abdul Majid dalam bukunya
yang berjudul Pendidikan Karakter Perspektif Islam, bahwa: Karakter adalah
kualitas mental atau moral, kekuatan moral, nama atau reputasi. Karakter adalah
“ciri khas” yang dimiliki oleh suatu benda atau individu. Ciri khas tersebut adalah
“asli” dan mengakar pada kepribadian benda atau individu tersebut dan
merupakan “mesin” pendorong bagaimana seorang bertindak, bersikap, berujar,
dan merespon sesuatu”.”

Dengan demikian karakter adalah ciri khas seseorang yang dapat
mendorong seseorang tersebut melalui tindakan, sikap, dan saat merespon sesuatu.
Dicatat olen Endah Sulistyowati dalam bukunya yang berjudul Implementasi

Kurikulum Pendidikan Karakter, bahwa: “Karakter dapat diartikan sebagai watak,

'8 E. Mulyasa, Manajemen Pendidikan Karakter..., hal. 4.
" Abdul Majid dan Dian Andayani, Pendidikan Karakter ..., h. 11.
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tabiat, akhlak, atau kepribadian seseorang yang terbentuk dari hasil internalisasi
berbagai kebajikan (virtues) yang diyakininya dan digunakannya sebagai landasan
untuk cara pandang, berpikir, bersikap, dan bertindak”.®

Dengan demikian karakter adalah watak atau akhlak yang menjadi
keyakinan seseorang serta digunakan untuk berpikir, bersikap dan bertindak untuk
melakukan sesuatu, karena karakter adalah akar dari tindakan seseorang.

b) Konsep Pendidikan Karakter Religius

Pendidikan karakter berasal dari dua kata pendidikan dan karakter,
menurut beberapa ahli, kata pendidikan mempunyai definisi yang berbeda-beda
tergantung pada sudut pandang, paradigma, metodologi dan disiplin keilmuan
yang digunakan, diantaranya: Menurut D. Rimba, pendidikan adalah “Bimbingan
atau pembinaan secara sadar oleh pendidik terhadap perkembangan Jasmani dan
Rohani anak didik menuju terbentuknya kepribadian yang utuh.®

Menurut Doni Koesoema mengartikan pendidikan sebagai proses
internalisasi budaya ke dalam diri individu dan masyarakat menjadi beradab.®
Ada pula yang mendefinisikan pendidikan sebagai proses dimana sebuah bangsa
mempersiapkan generasi mudanya untuk menjalankan kehidupan, dan untuk
memenuhi tujuan hidup secara efektif dan efisien.

Menurut Sudirman, pendidikan adalah usaha yang dijalankan oleh

seseorang atau sekelompok orang untuk mempengaruhi seseorang atau

8 Endah Sulistyowati, Implementasi Kurikulum Pendidikan Karakter (Yogyakarta: PT
Citra Aji Parama, 2012), h. 21.

8 D. Marimba, Pengantar Filsafat Pendidikan Islam (Bandung: Al-Ma’arif, 1989), h. 19.

8 Doni Koesoema A. Pendidikan Karakter: Strategi Mendidik Anak di Zaman Modern.
(Jakarta: Grasindo, 2007), h. 80.
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sekelompok orang lain agar menjadi dewasa atau mencapai tingkat hidup dan
penghidupan yang lebih tinggi dalam arti mantap.®* Ki Hadjar Dewantara
menyatakan bahwa pendidikan adalah daya upaya untuk memajukan budi pekerti,
pikiran, dan jasmani anak agar selaras dengan alam dan masyarakatnya.

Menurut Khan, pendidikan karakter adalah proses kegiatan yang
dilakukan dengan segala daya dan upaya secara sadar dan terencana untuk
mengarahkan anak didik. Pendidikan karakter juga merupakan proses kegiatan
yang mengarah pada peningkatan kualitas pendidikan dan pengembangan budi
harmoni yang selalu mengajarkan, membimbing, dan membina setiap
menusiauntuk memiliki kompetensi intelektual, karakter, dan keterampilan
menarik. Nilai-nilai pendidikan karakter yang dapat dihayati dalam penelitian ini
adalah religius, nasionalis, cerdas, tanggung jawab, disiplin, mandiri, jujur, dan
arif, hormat dan santun, dermawan, suka menolong, gotong-royong, percaya diri,
kerja keras, tangguh, kreatif, kepemimpinan, demokratis, rendah hati, toleransi,
solidaritas dan peduli.**

Ada sembilan pilar karakter yang berasal dari nilai-nilai luhur universal,
yaitu:®
1) Karakter cinta Tuhan dan segenap ciptaan-Nya

2) Kemandirian dan tanggung jawab

8 Sudirman N, Ilmu Pendidikan (Bandung: Remaja Rosdakarya, 1992), h. 4.

8 vYahya Khan, Pendidikan Karakter Berbasis Potensi Diri (Yogyakarta: Pelangi
Publishing, 2010), h. 34.

% Suyanto, Ph.D, Model Pembinaan Pendidikan Karakter Di Lingkungan

Sekolah. (Jakarta: Dirjen Dikdasmen Direktorat Pendidikan Dasar dan Menengah Kementerian
Pendidikan Nasional, 2010), h. 2.
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3) Kejujuran/amanah, diplomatis

4) Hormat dan santun

5 dermawan, suka tolong menolong dan gotong royong/kerjasama
6) Percaya diri dan pekerja keras

7) Kepemimpinan dan keadilan

8) Baik dan rendah hati

9) Karakter toleransi, kedamaian, dan kesatuan

Pendidikan karakter merupakan upaya mengembangkan potensi peserta
didik dengan nilai-nilai budaya dan karakter bangsa agar mereka memiliki nilai
dan karakter sebagai karakter dirinya, menerapkan nilai-nilai tersebut dalam
kehidupan dirinya, sebagai anggota masyarakat, dan sebagai warganegara.
Sedangkan menurut Thomas Lickona, sebagaimana dikutip Suyatno, pendidikan
karakter adalah upaya terencana dalam membantu seseorang untuk memahami,
peduli, dan bertindak atas nilai-nilai etika/moral.

Menurut Sudrajat, pendidikan karakter seharusnya membawa peserta
didik ke pengenalan nilai secara kognitif, penghayatan nilai secara afektif, dan
akhirnya ke pengamalan nilai secara nyata. Permasalahan pendidikan karakter
yang selama ini ada di sekolah perlu segera dikaji, dan dicari altenatif-alternatif
solusinya, serta perlu dikembangkan secara lebih operasional sehingga mudah
diimplementasikan di sekolah.®

Pendidikan ~ karakter ~ bertujuan  untuk  meningkatkan ~ mutu

penyelenggaraan dan hasil pendidikan di sekolah yang mengarah pada pencapaian

8 Akhmad Sudrajat, Pendidikan Karakter ..., h. 44.
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pembentukan karakter dan akhlak mulia peserta didik secara utuh, terpadu, dan
seimbang, sesuai standar kompetensi lulusan. Dan tujuan utamanya adalah untuk
membangun bangsa yang tangguh dan berakhlak mulia Melalui pendidikan
karakter diharapkan peserta didik mampu secara mandiri meningkatkan dan
menggunakan  pengetahuannya, mengkaji dan menginternalisasi  serta
mempersonalisasi nilai-nilai karakter dan akhlak mulia sehingga terwujud dalam
perilaku sehari-hari.

Dengan demikian, pendidikan karakter dipahami sebagai suatu sistem
penanaman nilai-nilai karakter yang baik kepada semua yang terlibat dan sebagai
warga sekolah sehingga mempunyai pengetahuan, kesadaran, dan tindakan dalam
melaksanakan nilai-nilai tersebut. Semua warga sekolah yang terlibat dalam
pengembangan karakter yang baik ini sesungguhnya dalam rangka membangun
karakter anak didik. Hal ini penting agar anak didik menemukan contoh dan
lingkungan yang kondusif dengan karakter baik yang sedang dibangun dalam
kepribadiannya.

Ada empat jenis karakter yang selama ini dikenal dan dilaksanakan
dalam proses pendidikan, yaitu sebagai berikut: ®’

1) Pendidikan karakter berbasis nilai religius, yang merupakan kebenaran
wahyu Tuhan (konservasi moral).

2) Pendidikan karakter berbasis nilai budaya, antara lain yang berupa budi
pekerti, pancasila, apresiasi sastra, keteladanan tokoh-tokoh sejarah dan para

pemimpin bangsa (konservasi lingkungan).

8 yahya Khan, Pendidikan Karakter dalam Prespektif Islam (Bandung: Insan Cita Utama,
2010), h. 2.
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3) Pendidikan karakter berbasis lingkungan (konservasi lingkungan)

4) Pendidikan karakter berbasis potensi diri, yaitu sikap pribadi, hasil proses
kesadaran pemberdayaan potensi diri yang diarahkan untuk meningkatkan
kualitas pendidikan (konservasi humanis).

Secara spesifik, pendidikan karakter yang berbasis nilai religius mengacu
pada nilai-nilai dasar yang terdapat dalam agama (Islam). Nilai-nilai karakter yang
menjadi prinsip dasar pendidikan karakter banyak kita temukan dari beberapa
sumber, di antaranya nilai-nilai yang bersumber dari keteladanan Rasulullah yang
terjewantahkan dalam sikap dan perilaku sehari-hari beliau, yakni; shiddiq (jujur),
amanah (dipercaya), tabligh (menyampaikan dengan transparan), fathanah
(cerdas). Berikut akan dijelaskan secara lebih rinci dari keempat sifat tersebut.®

1) Shiddig adalah sebuah kenyataan yang benar yang tercermin dalam
perkataan, perbuatan atau tindakan dan keadaan batinnya. Pengertian shiddiq
ini dapat dijabarkan ke dalam butir-butir: a) memiliki sistem keyakinan untuk
merealisasikan visi, misi dan tujuan; dan b) memiliki kemampuan
kepribadian yang mantap, stabil, dewasa, arif, jujur, dan berwibawa, menjadi
teladan bagi peserta didik dan berakhlak mulia.

2) Amanah adalah sebuah kepercayaan yang harus diemban dalam mewujudkan
sesuatu yang dilakukan dengan penuh komitmen, kompeten, kerja keras dan
konsisten dan penuh rasa tanggungjawab.. Pengertian amanah ini dapat
dijabarkan ke dalam butir-butir: a) rasa memiliki dan tanggung jawab yang

tinggi; b) memiliki kemampuan mengembangkan potensi secara optimal; c)

# Yahya Khan, Pendidikan Karakter dalam Prespektif Islam ..., h. 2.
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memiliki kemampuan mengamankan dan menjaga kelangsungan hidup; dan
d) memiliki kemampuan membangun kemitraan dan jaringan.

3) Tabligh adalah sebuah upaya merealisasikan pesan atau misi tertentu yang
dilakukan dengan pendekatan atau metode tertentu. Jabaran pengertian ini
diarahkan pada: a) memiliki kemampuan merealisasikan pesan atau misi; b)
memiliki kemampuan berinteraksi secara efektif; dan c¢) memiliki
kemampuan menerapkan pendekatan dan metodik yang tepat.

4) Fathanah adalah sebuah kecerdasan, kemahiran, atau penguasaan bidang
tertentu yang mencakup kecerdasan intelektual, emosional dan spiritual. Dan
cerdas merupakan salah satu Sifata yang dimilki oleh Nabi Muhammad saw.
Karakteristik jiwa fathdnah meliputi arif dan bijaksana, integritas tinggi,
kesadaran untuk belajar, sikap proaktif, orientasi kepada Tuhan, terpercaya
dan ternama, menjadi yang terbaik, empati dan perasaan terharu, kematangan
emosi, keseimbangan, jiwa penyampai misi, dan jiwa kompetisi. Sifat
fathanah ini dapat dijabarkan ke dalam butir-butir: @) memiliki kemampuan
adaptif terhadap perkembangan dan perubahan zaman; b) memiliki
kompetensi yang unggul, bermutu dan berdaya saing; dan c) memiliki
kecerdasan intelektual, emosi, dan spiritual.

Di samping itu sumber lainnya dapat juga ditemukan dalam teks-teks
agama, baik dalam Al-Quran, hadits, maupun kata-kata hikmah para ulama.
Dalam teks-teks agama tersebut banyak ditemukan anjuran untuk
bersikap/berperilaku terpuji (akhlak al-karimah), seperti ramah, adil, bijaksana,

sabar, syukur, sopan, peduli, tanggap, tanggung jawab, mandiri, cinta kebersihan,
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cinta kedamaian, dan lain sebagainya sebagaimana yang melekat pada diri
Rasulullah. Sebaliknya menghindarkan diri dari perilaku tercela (akhlak al-
madzmdmabh)

c¢) Nilai-nilai Karakter Religius

Demi tercapainya nilai-nilai karakter, maka dalam pembelajaran
kurikulum 2013 diterapkan Kompetensi Inti (KI)-1 yaitu sikap religius dan
Kompetensi Inti (KI)-2 yaitu sikap sosial dengan tujuan untuk membentuk
karakter peserta didik.

Religius adalah nilai karakter dalam hubungan dengan Tuhan. la
menunjukkan bahwa pikiran, perkataan, dan tindakan seseorang yang diupayakan
selalu berdasarkan pada nilai-nilai Ketuhanan dan/atau ajaran agamanya.®

Sikap religius adalah sikap dan perilaku yang patuh dalam melaksanakan
ajaran agama yang dianutnya, toleran terhadap pelaksanaan ibadah agama lain,
dan hidup rukun dengan pemeluk agama lain.*® Lebih lanjut lagi menurut
kurniawan menambahkan sikap dan perilaku religius merupakan sikap dan
perilaku yang dekat dengan hal-hal spiritual. Dengan demikian, seseorang disebut
religius ketika ia merasa perlu dan berusaha mendekatkan dirinya dengan Tuhan
sebagai penciptanya, dan patuh melaksanakan ajaran agama yang dianutnya.

Sikap religius ini merupakan sebagai perwujudan karakter bangsa yang

ber-Ketuhanan Yang Maha Esa karena bentuk kesadaran, perilaku iman, takwa,

8 Mohamad Mustari, Nilai Karakter Refleksi untuk Pendidikan (Jakarta: PT. Raja
Grafindo, 2014), h. 1.

% syamsul Kurniawan. Pendidikan Karakter (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2013), h. 41.
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serta akhlak mulia sebagai karakteristik pribadi bangsa Indonesia.”* Lebih
sederhana Kemendikbud 2013 menjelaskan cakupan kompetensi sikap religius
atau sikap spiritual terkait dengan pembentukan peserta didik yang beriman dan
bertakwa serta menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianut. Sikap
religius merupakan salah satu wujud karakter yang perlu dimiliki peserta didik.

Sri Narwanti juga menjelaskan bahwa sikap atau nilai religius adalah
sikap dan perilaku yang patuh dalam melaksanakan ajaran agama yang dianutnya,
toleran terhadap pelaksanaan ibadah agama lain, dan hidup rukun dengan pemeluk
agama lain. Dengan demikian, sikap religius menyangkut kepatuhan pribadi
terhadap agama yang dianutnya dan sikap toleransi terhadap penganut agama
lain.*”

Sri Narwanti menambahkan indikator pencapaian pembelajaran dalam
nilai-nilai atau sikap religius antara lain:®
1) Beragidah lurus
2) Beribadah yang benar
3) Berdoa sebelum mulai dan sesudah selesai pembelajaran
4) Mengaitkan materi pembelajaran dengan kekuasaan Tuhan Yang Maha

Kuasa
5) Melaksanakan salat dhuha
6) Melaksanakan salat zuhur secara berjamaah

7) Melaksanakan salat ashar secara berjamaah

8 Samani, Muchlas, Hariyanto. 2012. Pendidikan Karakter (Bandung: PT. Remaja.
Rosdakarya, 2012), h. 22.

%2 Sri Narwanti, Pendidikan Karakter (Yogyakarta: Familia, 2011), h. 29.
% Sri Narwanti, Pendidikan Karakter ..., h. 64-65.
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8) Tahfiz Al-Qur“an minimal satu juz

9) Program tahfiz: setoran hafalan satu juz Al-Qur*“an

10) Program penunjang: Tilawah sesudah salat zuhur berjamaah selama lima
menit

11) Musabagah hifzil qur’an

12) Reward discount SPP bagi yang hafal di atas 3 juz Al-Quran.

Nilai-nilai kerohanian religius terdapat modalitas nilai yang suci dan
tidak suci. Nilai-nilai semacam ini terutama terdiri atas nilai-nilai pribadi,
terutama Allah sebagai Pribadi Tertinggi seperti kesucian, ketakwaan, dan lain-
lain.** Kurikulum 2013 menjadi sangat representatif dalam mengawal
pembelajaran sikap, utamanya sikap religius peserta didik.Oleh sebab itu, sikap
religius tertuang secara eksplisit dalam kompetensi inti kurikulum 2013.

Kompetensi inti (KI)-1 tersebut berbunyi: menghayati dan mengamalkan
ajaran agama yang dianutnya. Kompetensi tersebut kemudian dijabarkan dalam
kompetensi dasar: 1.1 Mensyukuri anugerah Tuhan akan keberadaan bahasa
Indonesia dan menggunakannnya sesuai dengan kaidah dan konteks untuk
mempersatukan bangsa; 1.2 Mensyukuri anugerah Tuhan akan keberadaan bahasa
Indonesia dan menggunakannya sebagai sarana komunikasi dalam memahami,
menerapkan, dan menganalisis informasi lisan dan tulis melaluiteks anekdot,
laporan hasil observasi, prosedur kompleks, dan negosiasi;dan 1.3 Mensyukuri

anugerah Tuhan akan keberadaan bahasa Indonesia dan menggunakannya sebagai

% Sutarjo Adisusilo, Pembelajaran Nilai-Karakter (Jakarta: PT. Raja, 2012), h. 65.
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sarana komunikasi dalam mengolah, menalar, dan menyajikan informasi lisan dan

tulis melalui teks anekdot, laporan hasil Kemdikbud 2013.

Penanaman nilai-nilai karakter religius yang dapat diterapkan di

pendidikan sekolah, diantaranya:®

1)

2)

3)

4)

5)

6)

7)

Religius; nilai karakter dalam hubungannya dengan Tuhan. la menunjukkan
bahwa pikiran, perkataan, dan tindakan seseorang yang diupayakan selalu
berdasarkan pada nilai-nilai ketuhanan dan/atau ajaran agamanya.

Jujur; perilaku yang didasarkan pada upaya menjadikan dirinya sebagai orang
yang selalu dapat dipercaya dalam perkataan, tindakan, dan pekerjaan.
Tanggung jawab; sikap dan perilaku seseorang untuk melaksanakan tugas
dan kewajiban yang seharusnya dilakukan terhadap diri sendiri, masyarakat,
lingkungan (alam, sosial dan budaya), negara dan Tuhan Yang Maha Esa.
Hidup Sehat; segala upaya untuk menerapkan kebiasaan yang baik dalam
menciptakan hidup yang sehat dan menghindarkan kebiasaan buruk yang
dapat mengganggu kesehatan..

Disiplin; tindakan yang menunjukkan perilaku tertib dan patuh pada berbagai
ketentuan dan peraturan.

Kerja Keras; Perilaku yang menunjukkan upaya sungguh-sungguh dalam
mengatasi berbagai hambatan belajar dan tugas, serta menyelesaikan tugas
dengan sebaik-baiknya.

Mandiri; Sikap dan perilaku yang tidak mudah tergantung pada orang lain

dalam menyelesaikan tugas-tugas.

% Didik Sukardi, Nilai Karakterrefleksi Untuk Pendidikan (Jakarta: Raja Grafindo Persada,

2014), h. 1.
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8) Berpikir logis, kritis, kreatif, dan inovatif; berpikir dan melakukan sesuatu
secara kenyataan atau logis untuk menghasilkan cara atau hasil baru dan
termutakhir dari apa yang telah dimiliki.

9) Cinta Tanah Air; Cara berpikir, bersikap dan berbuat yang menunjukkan
kesetiaan, kepedulian, dan penghargaan yang tinggi terhadap bahasa,
lingkungan fisik/sosial, budaya, ekonomi, dan politik bangsa.

10) Komunikatif; Tindakan yang memperlihatkan rasa senang berbicara, bergaul
dan bekerja sama dengan orang lain.

11) Peduli Alam; Sikap dan tindakan yang selalu berupaya mencegah kerusakan
pada lingkungan alam disekitarnya dan mengembangkan upaya-upaya untuk
memperbaiki kerusakan alam yang sudah terjadi.

12) Peduli Sosial; Sikap dan tindakan yang selalu ingin memberi bantuan pada
orang lain dan masyarakat yang membutuhkan.

13) Demokratis; Cara berpikir, bersikap dan bertindak yang menilai sama hak
dan kewajiban dirinya dan orang lain.

Adapun nilai-nilai religius terdapat beberapa perbedaan di kalangan
banyak tokoh, antara lain: Dicatat oleh Maimun dan Fitri dalam bukunya yang
berjudul Madrasah Unggulan Lembaga Pendidikan Alternatif di Era Kompetitif,
ada beberapa nilai-nilai religius (keberagamaan) yaitu sebagai berikut:®
1) Nilai Ibadah; Secara etimologi ibadah adalah mengabdi (menghamba).

Menghambakan diri atau mengabdikan diri kepada Allah merupakan inti dari

nilai ajaran Islam. Suatu nilai ibadah terletak pada dua hal yaitu: sikap batin

% Agus Maimun dan Agus Zainul Fitri, “Madrasah Unggulan Lembaga Pendidikan
Alternatif di Era Kompetitif” Jurnal (Malang: UIN Maliki Press, 2010), h. 83-89. Dalam
http://etheses.iainponorogo.ac.id (Online), Diakses tanggal 24 Oktober 2021.
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3)

4)

5)
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(yang mengakui dirinya sebagai hamba Allah) dan perwujudannya dalam
bentuk ucapan dan tindakan.

Nilai Jihad (Ruhul Jihad); Ruhul Jihad ialah jiwa yang mendorong manusia
untuk bekerja atau berjuang dengan sungguh-sungguh. Seperti halnya
mencari ilmu merupakan salah satu manifestasi dari sikap jihadunnafis yaitu
memerangi kebodohan dan kemalasan.

Nilai Amanah dan lkhlas; Secara etimologi, kata amanah adalah akar kata
yang sama dengan iman, yaitu percaya. Kata amanah berarti dapat dipercaya.
Akhlak dan Kedisiplan; Secara bahasa, akhlak ialah budi pekerti, tingkah
laku. Dalam dunia pendidikan mempunyai keterkaitan dengan disiplin.
Keteladanan; Nilai keteladanan cermin dari perilaku para guru. Keteladanan
merupakan hal yang sangat penting dalampendidikan dan pembelajaran,
khususnya dalam penanaman nilai — nilai.

d) Sikap Spritual (KI-1) dalam Kurikulum 2013

Sikap merupakan pandangan atau kecenderungan mental. Dalam Kamus

bahasa Inggris, sikap berarti attitude.” Attitude is way of thingking or behaving

(sikap ialah cara berfikir atau bertindak). Sedangkan menurut Bruno, sikap

“attitude” 1alah kecenderungan yang relatif menetap untuk bereaksi dengan cara

yang baik atau buruk terhadap orang atau barang tertentu.® Sikap merupakan

sebuah ekspresi dan nilai-nilai atau pandangan hidup yang dimiliki oleh

% John M. Echols dan Hasan Shadily, Kamus Inggris-Indonesia: An English Indonesian

Dictionary (Jakarta: PT. Gramedia Pustaka Utama, 2005), h. 202.

% Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan dengan Pendekatan Baru (Bandung: Rosdakarya,

2008), h.. 120
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seseorang.” Sikap merupakan kecenderungan individu untuk merespon dengan
cara yang khusus terhadap stimulus yang ada dalam lingkungan sosial. Jadi, dapat
disimpulkan bahwa sikap ialah suatu kecenderungan mental seseorang yang dapat
melahirkan suatu tindakan atau perbuatan.

Sikap spiritual menjadi salah satu kompetensi peserta didik yang dinilai
oleh pendidik. Sebenarnya, bukan hanya bertujuan untuk penilaian saja, akan
tetapi sebagai icon pendidikan karakter di kurikulum terbaru ini demi
menyongsong terwujudnya generasi bangsa yang beriman, bertakwa, serta
berakhlak mulia.

Sikap spiritual bersesuaian dengan kekuatan karakter transendensi.
Kekuatan karakter transendensi merupakan kekuatan yang menghubungkan
kehidupan manusia dengan seluruh alam semesta dan memberi makna pada
kehidupan.*® Sikap spiritual menjadi kompetensi yang pertama daripada
kompetensi lainnya. Sehingga pembelajarannya pun harus terus menerus untuk
dijadikan sebuah pembiasaan bahkan diintegrasikan ke dalam setiap mata
pelajaran.

Sikap spiritual tersebut sangat berkaitan dengan pembentukan peserta
didik yang beriman dan bertagwa dengan cara menghormati, menghayati, dan

mengamalkan ajaran agama yang dianut.® Sehingga, penekanan pada penilaian

% Imas Kurinasih & Berlin Sani, Implementasi Kurikulum 2013: Konsep dan Penerapan,
(Surabaya: Kata Pena, 2014), h. 65

100 Alivermana Wiguna, “Upaya Mengembangkan Sikap Spiritual Dan Sosial Peserta Didik
Berbasis Psikologi Positif Di Sekolah” Vol. 01 No. 02 Januari-Juni 2017 ISSN: 2548-9992 47
(Online) h. 5, Dalam Journal of Basic Education (diakses tanggal 03 Agustus 2021).

101 Imas Kurinasih & Berlin Sani, Implementasi Kurikulum 2013: Konsep dan Penerapan
..., h. 65-66.



64

sikap spiritual kurikulum 2013 ini diantaranya seperti rajin beribadah, berperilaku
syukur, berdoa sebelum dan sesudah melakukan kegiatan, toleransi dalam
beribadah. Keempat hal tersebut dapat dirinci sebagai berikut:
1) Rajin Beribadah

Ibadah mengandung pengertian suatu penghambaan diri kepada sang
Maha hidup. Ibadah juga bisa dimaknai dengan ritual (ritual yang baik). Dalam
kehidupan sehari-hari, sudah tidak asing lagi dengan kata ibadah. Ibadah bisa
diimplementasikan dengan cara seperti yang ada dalam rukun islam, sholat, puasa,
zakat, serta haji bagi yang mampu baik secara fisik maupun materi.

Ibadah difirmankan Allah dalam Al-Qur’an QS. Adz-Dzariyat/ 51: 56

o1 - ¢ 5aal V) G5 Gadl Gl s

Terjemahan: “dan aku tidak menciptakan jin dan manusia kecuali hanya
untuk beribadah kepada-ku”. '*

Menurut tafsir Kemenag RI dalam dalam Adz-Dzariyat di atas tersebut
dikemukakan bahwa setiap makhluk, baik jin atau manusia wajib tunduk kepada
peraturan Tuhan, merendahkan diri terhadap kehendak-Nya. Menerima apa yang
Dia takdirkan, mereka dijadikan atas kehendak-Nya dan diberi rezeki sesuai
dengan apa yang telah Dia tentukan.

Dari ayat tersebut dapat dipahami bahwa tujuan Allah Swt. menciptakan
manusia di bumi ini tidak hanya sekedar untuk mengisi dan menduduki bumi alam
semesta ini. Akan tetapi, Allah menyuruh kepada semuat umat manusia untuk

menyembah kepadanya, untuk mengabdikan diri kepada-Nya. Hal ini bertujuan

'%2 Kementrian Agama RI, Al-Quran dan Terjemahnya...,
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dikarenakan setelah hari kematian akan ada kehidupan baru yang mana seluruh
perbuatan manusia atas penghambaan diri tersebut akan dimintai
pertanggungjawab oleh Allah Swt.

Pada dasarnya, ibadah dibagi menjadi dua yaitu ibadah mahdah (khusus)
dan ibadah ghairu mahdah. lbadah mahdah ialah ibadah yang langsung
berhubungan dengan Allah Swt. dan memiliki syariat tertentu, seperti: shalat,
puasa, haji, zakat.'® Sedangkan ibadah ghoiru mahdah ialah ibadah yang tidak
hanya berhubungan dengan Alloh saja akan tetapi memiliki hubungan atau terjadi
suatu interaksi antara makhluk yang satu dengan yang lainnya. Intinya, ibadah
ghairu mahdah ialah saling memberi manfaat satu sama lain, seperti tolong
menolong dalam kebaikan dan lain sebagainya.

2) Bersyukur

Syukur merupakan perbuatan seseorang atas segala hal yang dimikinya
yang merupakan karunia dari sang Maha Kuasa. Kata syukur artinya bertetima
kasih kepada Allah Swt dengan cara mengingat dan mengagungkanNya. Dalam
kamus bahasa Arab syukur berasal dari kata “syakara’ artiya berterima kasih.'*
Secara bahasa kata syukur merupakan suatu ungkapan pujian seseorang kepada
yang telah berbuat baik kepadanya. Sedangkan lawan kata dari syukur adalah
kufur. Pada hakikatnya, syukur ialah menampakkan nikmat. Sedangkan, kufur
ialah menyembunyikan nikmat. Syukur yang mana berarti menampakkan nikmat,

bahwa menggunakannya pada tempat dan sesuai dengan yang dikehendaki oleh

13 Hashi Indra, Pendidikan Islam Tantangan & Peluang di Era Globalisasi (Cet I;
Yogyakarta: Deepublish, 2016), h. 22.

104 1da Fitri Shobihah, “Dinamika Syukur pada Ulama Yogyakarta”, Skripsi (Yogyakarta:
Fakultas Ilmu Sosial dan Humaniora UIN Sunan Kalijaga, 2013), h. 23.
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pemberinya dengan lidah.'® Sehingga dapat disimpulkan bahwa hakikat bersyukur

itu ialah menampakkan nikmat karunia dari Allah Swt, baik dengan menyebutkan

nikmat tersebut maupun dengan cara memanfaatkannya dijalan kebaikan yang

diridhoi Allah Swit.

Menurut Imam Al Ghazali dalam bukunya disebutkan bahwa ada tiga hal

dalam hal syukur:*

a)

b)

limu, yaitu pengetahuan tentang nikmat dan pemberinya, serta meyakini
bahwa semua nikmat berasal dari Allah Swt. dan yang lain hanya sebagali
perantara untuk sampainya nikmat, sehingga akan selalu memuji Allah Swt.
dan tidak akan muncul keinginan memuji yang lain. Sedangkan gerak lidah
dalam memuji-Nya hanya sebagai tanda keyakinan.

Hal (kondisi spiritual), yaitu karena pengetahuan dan keyakinan tadi
melahirkan jiwa yang tentram. Membuatnya senantiasa senang dan mencintai
yang memberi nikmat, dalam bentuk ketundukan, kepatuhan. Mensyukuri
nikmat bukan hanya dengan menyenangi nikmat tersebut melainkan juga
dengan mencintai yang memberi nikmat yaitu Allah Swt.

Amal perbuatan, ini berkaitan dengan hati, lisan, dan anggota badan, yaitu hati
yang berkeinginan untuk melakukan kebaikan, lisan yang menampakkan rasa
syukur dengan pujian kepada Allah Swt. dan anggota badan yang
menggunakan nikmat-nikmat Allah Swt dengan melaksanakan perintah Allah

Swt. dan menjauhi larangan-Nya.

195 Quraish Shihab, Wawasan Al-Qur’an: Tafsir Maudhu'i atas Berbagai Persoalan Umat

(Bandung: Mizan, 1996), h. 216.

1% |mam Ghazali, Taubat, Sabar dan Syukur, (Terjemahan: Nur Hichkmah. R. H. A

Suminto; Jakarta: PT. Tintamas Indonesia, 1983), h. 197-203.
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Sedangkan menurut M. Quraish Shihab medefinisikan juga dalam tiga
berikut:*"’

a) Syukur hati, berarti menyadari dengan sepenuh hati bahwa nikmat yang
diperoleh dari Alloh swt. merupakan anugerah dan kemurahan dari-Nya yang
akan menghantarkan manusia untuk selalu menerima dengan hati yang penuh
kerelaan tanpa menggerutu dan keberatan walaupun nikmat tersebut sangat
kecil wujudnya,

b) Syukur lidah, berarti mengakui anugerah Allah Swt dengan mengucapkan
kalimat tahmid serta dengan memuji-Nya.

c) Syukur perbuatan, berarti manusia memanfaatkan anugerah yang diperoleh
sesuai dengan tujuan serta menuntut penerima nikmat untuk merenungkan
tujuan dianugerahkannya nikmat tersebut oleh Allah Swit.

Dari berbagai uraian diatas penulis menyimpulkan bahwa hakikat syukur
itu tidak lain untuk menghambakan diri kepada Allah Swt dengan cara kebajikan
dan penuh kebijakan, serta dengan perilaku bersyukur tersebut mampu
memberikan kontribusi yang besar bagi lingkungan sekitar dengan tujuan untuk
mengharapkan ridho Allah Swt semata.

3) Berdoa sebelum dan sesudah melakukan kegiatan

Dalam Islam, doa dipahami dalam tiga fungsi, yakni (1) sebagai
ungkapan syukur, (2) sebagai ungkapan penyesalan, yaitu pengakuan atas

penyimpangan dari ketentuan Tuhan, dan (3) sebagai permohonan, yaitu harapan

197 Muhammad Quraish Shihab, Wawasan Al-Qur’an..., h. 217-221.
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akan terpenuhinya kebutuhan dan dilengkapinya kekurangan dalam rangka
mengabdi kepada Tuhan.*®

Berdoa dapat diartikan sebagai seruan, permintaan, permohonan,
pertolongan, dan ibadah kepada Allah Swt. supaya dapat terhindar dari mara
bahaya dan mendapatkan manfaat.'®® Doa adalah permohonan kepada Allah yang
disertai kerendahan hati untuk mendapatkan suatu kebaikan dan kemaslahatan
yang berada disisi-Nya.  Sedangkan  sikap khusyu’ dan tadharru’ dalam
menghadapkan diri kepada-Nya merupakan hakikat pernyataan seorang hamba
yang sedang mengharapkan tercapainya sesuatu yang dimohonkan. Itulah
pengertian doa secara syar’i yang sebenanya.

Dalam Al-Quran memberikan penjelasan bahwa orang-orang yang taat
melakukan ibadah senantiasa mengadakan pendekatan kepada Allah dengan
memanjatkan doa yang disertai keikhlasan hati yang mendalam. Sebuah doa akan
cepat dikabulkan apabila disertai keikhlasan hati dan berulangkali dipanjatkan.

Hal ini banyak ditegaskan dalam QS. Al-A’Raf/ 7: 55-56.

z $ -, %

&7 PRLY I S0 do sl ¢ NG EEE S VEE . os od

35 ad¥) 2 ) 3ha W5 00 Gl aald W A3fdied § e Al 2S5 1520
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Terjemahan: “Berdoalah kepada Tuhanmu dengan berendah diri
(tadharu’) dan suara yang lembut. Sesungguhnya Allah
tidak menyukai orang-orang yang melampaui batas. Dan
janganlah kamu membuat kerusakan di muka bumi
sesudah Allah memperbaikinya, dan berdoalah kepadaNya

108 samsul Munir Amin, Menyiapkan Masa Depan Anak Secara Islami (Jakarta: Amzah,
2007), h. 228.

199 Mursalim, Doa Dalam Perspektif Al Qur’an, Jurnal Al Ulum Volume 11, Nomor 1, Juni
2011, hal 63-78.
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dengan rasa takut akan tidak diterima dan penuh harapan
untuk dikabulkan. Sesungguhnya rahmat Allah sangat
dekat kepadaorang-orang yang berbuat baik”.'*°

Menurut Tafsir Jalalain dalam ayat di atas tersebut dijelaskan bahwa
berdoalah kepada Tuhanmu dengan berendah diri dan dengan suara yang lembut
secara berbisik-bisik (Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang
melampaui batas) di dalam berdoa. Seperti banyak berbicara dengan suara yang
keras.

Berdasarkan pengertian di atas, doa merupakan suatu kegiatan
permohonan serta bentuk komunikasi dengan Tuhan sebagai bentuk permintaan
atau harapan yang dilakukan oleh individu kepada Allah, dalam upaya untuk suatu
kebaikan, juga sebagai salah satu upaya untuk membersihkan dan menghilangkan
nilai-nilai kemusrikan dalam diri. Sehingga dapat memberikan ketenangan pada
jiwa.

4) Toleransi dalam Beribadah

Karakter religius adalah sikap dan perilaku yang patuh dalam
melaksanakan ajaran agama yang dianutnya, toleran terhadap pelaksanaan ibadah
agama lain, dan hidup rukun dengan pemeluk agama lain.*** Terdapat tiga macam
karakter religius yang ingin ditanamkan pada diri peserta didik. Ketiga macam
karakter religius tersebut adalah sebagai berikut
a) Sikap dan perilaku yang patuh dalam melaksanakan ajaran agamnya

Peserta didik diharapkan memiliki karakter religius dengan memiliki

1% Kementrian Agama RI, Al-Quran dan Terjemahnya..., h. 125.

11 Amirulloh Syarbini, Model Pendidikan Karakter dalam Keluarga (Jakarta: PT.
Gramedia, 2014), h. 37.
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serta menunjukkan sikap dan perilaku yang senantiasa sesuai dengan perintah
ajaran agamanya. Segala sikap dan perilaku yang dilakukan sesuai dengan
aturan-aturan yang ada dalam agamanya. Sehingga peserta didik dapat
melaksanakan segala perintah agamanya dan menjauhi apa yang dilarang oleh
agamnya. Seseorang dikatakan religius ketika ia merasa perlu dan berusaha
mendekatkan dirinya dengan Tuhan (sebagai penciptanya), dan patuh
melaksanakan ajaran agama yang dianutnya. Contohnya, bagi yang beragama
Islam melaksanakan salat lima waktu tepat pada waktunya, melaksanakan
puasa ramadhan, dan gemar bersedekah. **?
b) Toleran terhadap pelaksanaan ibadah agama lain

Keberagaman suku, ras, dan agama merupakan salah satu ciri khas
yang dimiliki oleh bangsa Indonesia. Oleh karena itu, bangsa Indonesia
sangat menjunjung tinggi adanya toleransi, terutama toleransi agama.
Toleransi adalah sikap dan tindakan yang menghargai perbedaan agama,
suku, etnis, pendapat, sikap, dan tindakan orang lain yang berbeda dari
dirinya. Toleran terhadap pelaksanaan ibadah agama lain berarti sikap dan
tindakan yang menghargai segala bentuk kegiatan ibadah agama lain.
Menghargai segala bentuk ibadah agama lain dapat ditunjukkan dengan sikap
tidak saling menghina satu sama lain, bentuk kegiatan ibadah agama lain, dan
tidak saling mengganggu teman yang berbeda agama yang sedang
melaksanakan ibadah mereka. Dalam hal ini bahwa setiap pemeluk agama

memandang bahwa pemeluk agama lain sebagai makhluk ciptaan Tuhan

2 Dyah Sriwilujeng, Panduan Implementasi Penguatan Pendidikan Karakter (Jakarta:

Erlangga, 2017), h. 8.
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¢) Hidup rukun dengan pemeluk agama lain

Dengan tertanamnya karakter religius pada peserta didik, diharapkan
mereka dapat hidup saling berdampingan dengan pemeluk agama lain. Dengan
hidup rukun bersama pemeluk agama lain, peserta didik dapat hidup dengan baik
di dalam masyarakat yang cakupannya lebih luas. Melalui toleransi yang tinggi,
maka kerukunan hidup antara pemeluk agama lain akan tercipta. Syamsul
Kurniawan menyatakan bahwa untuk menumbuhkan toleransi peerta didik dapat
dilakukan dengan pembiasaan yang berupa kegiatan merayakan hari raya
keagamaan sesuai agamanya dan mengadakan kegiatan agama sesuai dengan
agamanya.Sehingga melalui kegiatan tersebut, diharapkan tumbuh toleransi
beragama dan saling menghargai perbedaan dan pada akhirnya dapat terjalin
hubungan yang harmonis, tentram, dan damai.'® Peserta didik di sekolah akan
merasakan indahnya kebersamaan dalam perbedaan. Mereka akan merasa bahwa
semua adalah saudara yang perlu untuk dihormati, dihargai, dikasihi, dan
disayangi seperti keluarga sendiri. Sehingga peserta didik dapat hidup rukun
dengan pemeluk agama lain di lingkungan manapun.Contohnya ialah tetap
bermain dengan teman satu kelas walau berbeda agama, dan saling membantu jika
dalam kesulitan.

e) Upaya-upaya Guru Dalam Menanamkan Karakter Religius di Sekolah

Salah satu upaya guru yang dapat ditanamakan kepada peserta didik

membentuk karakter religius yang dapat diterapkan di pendidikan sekolah,

diantaranya:

13 Syamsul Kurniawan, Pendidikan Karakter (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media. 2013), h. 79.
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1) Shalat Dhuhur berjamaah

Shalat merupakan kewajiban kaum muslimin yang sudah baligh,
berakal, dan harus dikerjakan bagi seorang mukmin dalam keadaan
bagaimanapun. Shalat berjamaah ialah shalat yang dilakukan oleh sekurang-
kurangnya dua orang atau lebih secara bersama dan dengan adanya imam dan
makmum.'* Sedangkan waktu salat Dzuhur diawali dari saat tergelincirnya
matahari dan pertengahan langit dan diketika bayangan sesuatu (seperti lidi
ditegakkan) sama panjang, selain daripada bayangan yang direbahkan ke sebelah
timur. Maka dapat dipahami bahwa salat Dhuhur berjamaah adalah shalat yang
dilakukan lebih dari satu orang dimana seorang berdiri di depan menjadi imam,
sedangkan yang lain berdiri di belakang menjadi makmum. Batas minimalnya
adalah dua orang yang dilaksanakan saat tergelincir matahari dan pertengahan
langit dan ketika bayangan sesuatu (seperti lidi ditegakkan) sama panjang, selain
daripada bayangan yang direbahkan ke sebelah timur.**®
2) Melakukan Sholat Dhuha

Shalat Sunnah yang dilakukan seorang muslim ketika waktu Dhuha
adalah waktu ketika matahari mulai naik kurang lebih 7 hasta sejak terbutnya
(kira-kira pukul tujuh pagi) hingga waktu dhuhur. Jumlah rakaat shalat dhuha
bisa dengan 2,4, 8 atau 12 rakaat. Dan dilakukan dalam satuan 2 rakaat sekali

salam.''® Dengan kata lain, dikerjakan matahari terbit hingga menjelang masuk

114 said Ali bin Wafh al-Qahthani, Pedoman dan Tuntunan Shalat Lengkap (Jakarta: Gema
Insani, 2014), h.. 87

> Sulaiman Rasjid, Figih Zsiam..., h. 106.
118 Moh Rifa’I, Kumpulan Shalat-shalat Sunnah (Semarang: CV. Toha Putra, 1993), h. 57.
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waktu dhuhur. Selain itu, salat dhuha juga dianjurkan sebagai pembersih dosa bagi
yang mengamalkan. Hal ini tertuang dalam hadis riwayat Hakim yang berbunyi:
A 85 (e DRI EHE (5 450 i Alall Al e B G

Terjemahan: Barang siapa menjaga shalat dhuha, maka Allah Swt akan
mengampuni segala dosanya walaupun sebanyak buih di
lautan,” (HR Hakim).

Keutamaan lain dari pelaksanaan shalat dhuha ini adalah kita bisa dengan
mudah mendapatkan apa yang kita inginkan. Bukan menjadi rahasia, dan bahkan
umat Islam pun percaya bahkan sudah terbukti bahwasannya shalat dhuha bisa
mempermudah hajat. Misalnya saja ketika Kita ingin rezeki kita lapang, tubuh Kita
sehat, hingga didekatkan dengan jodoh sekalipun. Dengan melaksanakan shalat
dhuha, apa yang kita inginkan semakin dipermudah urusannya sesuai dengan
kehendak dan ketetapan Allah Swt. Dengan catatan, shalat tersebut benar-benar
dilakukan dengan ikhlas semata-mata hanya untuk mengharap ridha Allah Swt.

3) Membaca Al-Quran sebelum masuk jam pelajaran;

Membaca merupakan suatu aktivitas untuk menambah ilmu pengetahuan
dan juga wawasan berpikir. Kebiasaan membaca merupakan hal positif bagi
sebuah keluarga yang ingin mendambakan tumbuhnya kecerdasan intelektual.
Kebiasaan membaca hendaknya diterapkan pada anak sejak usia-dini. Ayat Al-
Quran yang pertama kali turun kepada Nabi Muhammad adalah igro’ artinya
bacalah.

Membaca pada hakikatnya adalah suatu yang rumit yang
melibatkan banyak hal, tidak hanya sekedar melafalkan tulisan, tetapi juga

melibatkan aktivitas visual, berpikir, psikolinguistik dan metakognitif. Sebagai
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proses visual membaca merupakan proses menerjemahkan simbol tulis (huruf) ke
dalam kata-kata lisan. Sebagai suatu proses berpikir, membaca mencakup aktivitas
pengenalan kata, pemahaman literal, interpretasi, membaca kritis, dan pemahaman
kreatif.'’

Membaca Al-Quran adalah suatu kegiatan yang melibatkan aktifitas mata
dan juga otak. Mata digunakan untuk menangkap tanda-tanda bacaan Al-Quran,
sehingga apabila lisan mengucapkan tidak akan salah. Sedangkan otak digunakan
untuk memahami pesan (bacaan Al-Quran) yang dibawa oleh mata, kemudian
memerintahkan kepada organtubuh lainnya untuk melakukan.

Membaca ayat suci Al-Quran dan Hadists yang menyatakan perlu berdoa
kepada Allah Swt sebagai ketundukan diri kepadaNya, ditegaskan dalam QS. Al-

Bagarah/ 2: 186.
(o) V3a50aT8 (e n 1) ¢ 8520 Cial 8 B (38 1l calie Gl 13
VAT - (305 el iy 1355

Terjemahan: “Dan apabila hamba-hamba-Ku bertanya kepadamu
(Muhammad) tentang Aku, maka sesungguhnya Aku
dekat. Aku Kabulkan permohonan orang yang berdoa
apabila dia berdoa kepada-Ku. Hendaklah mereka itu
memenuhi (perintah)-Ku dan beriman kepada-Ku, agar
mereka memperoleh kebenaran™.''®

Menurut Tafsir Jalalain dalam ayat di atas tersebut dijelaskan bahwa
Segolongan orang-orang bertanya kepada Nabi saw., "Apakah Tuhan kami dekat,

maka kami akan berbisik kepada-Nya, atau apakah Dia jauh, maka kami akan

17 Farida Rahim, Pengajaran Membeca di Sekolah Dasar (Jakarta: PT. Bu Aksara, 2008),
h. 2.

¥ Kementrian Agama RI, Al-Quran dan Terjemahnya..., h. 67.
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berseru kepada-Nya." Maka turunlah ayat ini. ("Dan apabila hamba-hamba-Ku
menanyakan kepadamu tentang Aku, maka sesungguhnya Aku Maha Dekat)
kepada mereka dengan ilmu-Ku, beritahukanlah hal ini kepada mereka (Aku
kabulkan permohonan orang yang berdoa, jika ia berdoa kepada-Ku) sehingga ia
dapat memperoleh apa yang dimohonkan. (Maka hendaklah mereka itu memenuhi
pula perintah-Ku) dengan taat dan patuh (serta hendaklah mereka beriman)
senantiasa iman (kepada-Ku supaya mereka berada dalam kebenaran.") atau
petunjuk Allah Swit.

4) Zakat, Infaq dan Shadagah;

Zakat adalah hak Allah yang dikeluarkan oleh manusia untukorang-orang
miskin. Dinamakan zakat karena adanya harapan keberkahan, pensucian jiwa dan
pengembangan jiwa dengan berbagai kebaikan.'® Zakat sebagai bentuk ibadah
bisa sah karena disertai niat. Oleh karena itu, ketika mengeluarkan zakat, para
pemilik harta harus berniat menunaikan zakat. Dasar hukum zakat dalam QS.

At- Taubah/ 9: 103.

A N P B R T S - SN UL JF- - PN TIPS SICRR
Ve - e e Al
Terjemahan: “Ambillah zakat dari sebagian harta mereka, dengan zakat
itu kamu membersihkan dan mensucikan mereka dan
berdoalah untuk mereka. Sesungguhnya doa kamu itu
menjadi ketenteraman jiwa bagi mereka dan Allah Maha

Mendengar lagi Maha Mengetahui”.

Menurut lbnu Katsir, ayat ini menjelaskan tentang perintah Allah Swt

kepada Rasul-Nya untuk mengambil zakat dari harta mereka guna membersihkan

119 Adna Ath-Tharsyah, Anda dan Harta (Jakarta: Pustaka Al Kausar, 2004), h. 110.
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dan menyucikan diri melalui zakat tersebut. Menurutnya, perintah ini juga
ditujukan kepada orang-orang yang mengakui perbuatan dosa mereka yang
mencampurkan amal baik dan amal buruknya. Imam Muslim meriwayatkan
melalui Abdullah ibnu Abu Aufa yang mengatakan bahwa Nabi Saw. apabila
menerima zakat dari suatu kaum, maka beliau berdoa untuk mereka. Lalu
datanglah ayahku (perawi) dengan membawa zakatnya, maka Rasulullah Saw.
berdoa: Ya Allah, limpahkanlah rahmat kepada keluarga Abu Aufa.

Dari pengertian di atas dapat dipahami bahwa zakat adalah sarana atau
tali pengikat yang kuat dalam mengikat hubungan vertikal antara manusia dengan
Allah dan hubungan horizontal antar sesama manusia, khususnya antara yang
kaya dengan yang miskin, dengan saling memberi keuntungan moril maupun
materiil baik dari pihak pertama (mustahiq) maupun dari pihak pemberi
(muzakki).

Sedangkan infaq berarti mengeluarkan sebagian dari harta atau
pendapatan untuk suatu kepentingan yang diperintah Islam. Jika zakat ada
nisabnya, infag tidak mengenal nishab. Jika seseorang berinfag, maka kebaikan
akan kembali pada dirinya, tetapi jika ia tidak melakukan hal itu, maka tidak akan
jatuh kepada dosa. Adapun anjuran untuk menginfagkan harta sebagaimana dalam

QS. Al-Bagarah/ 2: 261.

ok es <

Ths erE L ygae e S nliTed. fig P T TR
vy - e fal 5 405U Gl Caald 2 5 HA Bl

Terjemahan: “Perumpamaan orang yang menginfakkan hartanya di jalan
Allah seperti sebutir biji yang menumbuhkan tujuh
tangkai, pada setiap tangkai ada seratus biji. Allah
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melipatgandakan bagi siapa yang Dia kehendaki, dan
Allah Mahaluas, Maha Mengetahui.”.*

Dan diantara hal yang paling bermanfaat bagi kaum mukminin adalah
infak di jalan Allah. Dan perumpamaan kaum mukminin yang menginfakkan harta
mereka di jalan Allah, adalah seperti satu benih yang ditanam di tanah yang subur.
Maka tak berapa lama, benih itu telah menumbuhkan batang yang bercabang
tujuh. Dan pada tiap cabang terdapat satu tangkai. Dan pada tiap tangkai terdapat
seratus biji. Allah menggandakan pahala bagi siapa saja yang dikehendaki-Nya,
sesuai dengan keadaan hati orang yang berinfak berupa keimanan dan keikhlasan
yang sempurna. Dan karunia Allah itu luas. Dan dia maha mengetahui siapa-siapa
yang berhak memperolehnya, juga maha mengetahui niat-niat hamba-hambaNya

Dalam Islam, salah satu cara untuk mendapatkan berkah dari Allah Swt
bukan hanya melalui ibadah. Tetapi, bisa juga didapatkan dengan berbagi atau
yang sering disebut dengan Shadagah/ sedekah. Setiap umat Islam dianjurkan
untuk bersedekah dan menolong sesame selain dapat meringankan beban sesama,
sedekah juga mendatangkan pahala dan kebaikan.

Mengajarkan peserta didik bersedekah adalah dengan memberikan
teladan atau contoh, anak dapat melihat semata-mata orang tuanya melakukan
sedekah, dan kemudian orang tua tidak hanya menyedekahkan sendiri tapi berikan
anak kesempatan bersedekah sehingga anak akan mengalami secara langsung
pengalaman bersedekah, misalnya anak memberikan sedekah kepada fakir miskin
secara langsung, maka mereka akan tahu betapa nikmatnya sedekah, betapa

bahagianya melakukan sedekah, dan yang tak kalah penting adalah memberikan

2% Kementrian Agama RI, Al-Quran dan Terjemahnya..., h. 53.
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pujian kepada anak-anak karena mereka sudah mau belajar bersedekah.
5) PHBI (Peringatan Hari Besar Islam)

Perayaan hari besar Islam merupakan perayaan yang dilakukan oleh
umat Islam dalam rangka memperingati hari besar Islam. Kegiatan ini merupakan
kegiatan yang dilakukan setiap tahun untuk memperingati dan mensyukuri hari-
hari bersejarah dalam Islam. Hari besar Islam antara lain maulid Nabi Muhammad
saw, Isra Mi’raj, tahun baru hijriyah, Nuzulul Quran, idul fitri dan idul adha.

6) Safari Ramadhan

Dalam menyambut Ramadhan, setiap sekolah biasanya memiliki
program tahunan yang bernuansa islami untuk menyambut datangnya bulan
ini. Di antaranya adalah Pondok Ramadhan, Pengajian Umum, dan masih banyak
lagi jenisnya. Safari Ramadhan Merupakan kegiatan yang diselenggarakan pada
waktu bulan puasa yang berisi dengan berbagai bentuk kegiatan keagamaan
seperti, buka bersama, pengkajian dan diskusi agama atau kitab-kitab tertentu,
sholat tarawih berjama’ah, tadarus Al-Qur’an dan lain sebagainya. kegiatan ini
merupakan bentuk kegiatan intensif yang dilakukan dalam jangka tertentu dengan
maksud melatih mereka untuk menghidupkan hari-hari dan malam-malam

bulan Ramadhan dengan kegiatan-kegiatan ibadah.

C. Kerangka Konseptual Penelitian

Pendidikan karakter merupakan bentuk kegiatan positif manusia yang
didalamnya terdapat suatu tindakan mendidik yang dilakukan oleh guru dan
berpengaruh pada karakter peserta didik yang diajarinya. Hal ini dilakukan

sekolah sebagai sarana pendidikan formal yang salah satu tujuannya yatu
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mendidik dan menumbuhkan karkter yang baik pada peserta didik, sehingga setiap
peserta didik memiliki karakter positif dan bermartabat untuk dirinya, keluarga,

masyarakat dan negara.

[ Guru ]
l—[ Penggunaan Media Audio Visual ]7

Pembelajaran PAI Materi: “Aku Anak Soleh”

Kompetensi Sikap Spritual
(KI-1)

Penilaian sikap spiritual yang mencangkup;

- ketaatan beribadah,

- berprilaku syukur,

- berdoa sebelum dan sesudah melakukan kegiatan,
- toleransi dalam beribadah.

l

[ Penguatan Karakter Religius ]

Gambar 2.1: Alur Kerangka Berfikir

D. Hipotesis Tindakan
Adapun hipotesis dalam penelitian ini adalah “Penggunaan Media Audio
Visual Pada Pembelajaran PAI dapat Meningkatkan Karakter Religius Peserta

Didik Kelas IV SDN No. 58 Inpres Pangale Kab. Majene ”



BAB IlI

METODE PENELITIAN

A. Setting Penelitian

Jenis penelitian yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah
Penelitian Tindakan Kelas (PTK), penelitian tindakan kelas berasal dari istilah
bahasa Inggris Classroom Action Research, yang berarti penelitian yang
dilakukan pada sebuah kelas untuk mengetahui akibat tindakan yang diterapkan
pada suatu subyek penelitian kelas tersebut.’”* Penelitian tindakan kelas adalah
pencermatan dalam bentuk tindakan terhadap kegiatan belajar yang sengaja
dimunculkan dan terjadi dalam sebuah kelas secara bersamaan.'® PTK sangat
cocok untuk penelitian ini, karena penelitian diadakan dalam kelas dan lebih
difokuskan pada masalah- masalah yang terjadi di dalam kelas atau pada proses
pembelajaran.'?®

Menurut Suhardjono penelitian tindakan kelas adalah penelitian tindakan
yang dilakukan dengan tujuan memperbaiki mutu praktek pembelajaran di
kelasnya. PTK berfokus pada satu kelas atau proses pembelajaran yang terjadi di
kelas, bukan pada input kelas (silabus, materi dan lain-lain) ataupun output (hasil
belajar).’** PTK harus tertuju atau mengenai hal-hal yang terjadi di dalam kelas.
Sedangkan menurut Ebbut dalam Kunandar menjelaskan penelitian tindakan kelas

adalah suatu kajian sistematik dari upaya perbaikan pelaksanaan praktik

121 syharsimi Arikunto, Suhardjono, dan Supadi, Penelitian Tindakan Kelas (Jakarta: PT.
Bumi Aksara, 2016), h. 2.

122 Suyadi, Panduan Penelitian Tindakan Kelas (Yogjakarta: DIVA Press, 2014), h. 18.
122 Susilo, Penelitian Tindakan Kelas (Yogyakarta: Pustaka Book Publiser, 2007), h. 16.

124 Suharsimi Arikunto, Suhardjono, dan Supadi, Penelitian Tindakan Kelas..., 58.
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pendidikan oleh sekelompok pendidik dengan melakukan tindakan-tindakan
dalam pembelajaran, berdasarkan refleksi mereka mengenai hasil dari tindakan-
tindakan tersebut.'”

Penelitian tindakan adalah cara suatu kelompok atau seseorang dalam
mengorganisasi sebuah kondisi dimana mereka dapat mempelajari pengalaman
mereka dan membuat pengalaman mereka dapat diakses oleh orang lain.
Sedangkan kelas adalah tempat para guru melakukan penelitian, dengan
dimungkinkan mereka tetap bekerja sebagai guru di tempat kerjanya.'”® Dalam
Penelitian Tindakan Kelas (PTK) ini mengacu kepada penelitian kolaboratif atau
kerjasama.

Menurut Wina Sanjaya, Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dapat diartikan
sebagai penelitian untuk memperbaiki dan meningkatkan mutu pembelajaran di
kelas, melalui beberapa tahapan kegiatan berbentuk siklus. Penelitian ini
dilakukan sebagai respon terhadap permasalahan belajar yang terjadi di kelas.
Guru perlu memberikan solusi terhadap permasalahan tersebut dalam bentuk
tindakan dengan mengubah pendekatan, metode, atau model pembelajaran,
sehingga permasalahan belajar tersebut dapat teratasi. Indikator keberhasilan
penelitian tindakan ini dapat dilihat dari ketercapaian ketuntasan belajar secara
klasikal maupun meningkatkan keterampilan dan keaktifan peserta didik dalam

pembelajaran.'?’

125 Kunandar, Langkah Mudah Penelitian Tindakan Sebagai Pengembangan Profesi
Pendidik (Jakarta: PT Rajawali Pers, 2011), h. 43.

1?° Sukardi, Metode Penelitian Tindakan Kelas Implementasi dan Pengembangannya
(Jakarta: PT. Bumi Aksara, 2015), h. 3.

127 Wina Sanjaya, Penelitian Tindakan Kelas (Cet. VII; Jakarta: Kencana. 2017), h. 19.
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Tujuan Penelitian Tindakan Kelas adalah untuk memecahkan
permasalahan nyata yang terjadi di dalam kelas yang dialami langsung dalam
interaksi antara guru dengan peserta didik yang sedang belajar, meningkatkan
profesionalisme guru, dan menumbuhkan budaya akademik dikalangan para guru.
Namun pada kenyataannya kegiatan penelitian ini tidak saja bertujuan untuk
memecahkan masalah, tetapi juga sekaligus mencari jawaban ilmiah mengapa hal
tersebut dapat dipecahkan dengan tindakan yang dilakukan. Sehingga dapat
disimpulkan bahwa Penelitian Tindakan Kelas ini bertujuan untuk meningkatkan
kegiatan nyata guru dalam pengembangan profesionalnya.

Dalam sebuah penelitian yang dilakukan pastilah mempunyai tujuan,
termasuk Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Beberapa tujuan umum diantaranya:
1. Memperbaiki dan meningkatkan kondisi belajar dan kualitas pembelajaran.

2. Meningkatkan layanan professional dalam konteks pembelajaran, khususnya
layanan kepada peserta didik sehingga tercipta layanan prima.

3. Memberikan kesempatan kepada guru berimprovisasi dalam melakukan
tindakan pembelajaran yang direncanakan secara tepat waktu dan sasarannya.

4.  Memberikan kesempatan kepada guru mengadakan pengkajian secara
bertahap terhadap kegiatan pembelajaran yang dilakukannya sehingga tercipta
perbaikan yang berkesinambungan.'?

Adapun kehadiran peneliti dalam penelitian tindakan kelas ini adalah
sebagai pemberi tindakan yang bertindak sebagai pengajar, membuat perencanaan

pelaksanaan  pembelajaran, menyampaikan tujuan  pembelajaran  dan

128 E. Mulyasa, Praktik Penelitian Tindakan Kelas (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2011),
h.11.
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menyampaikan materi pembelajaran selama kegiatan pembelajaran berlangsung.

Penelitian ini bersifat kolaboratif, melalui kolaborasi penelitian tindakan kelas

yang dilakukan dapat lebih obyektif serta memanfaatkan saran-saran orang

lain/ahli. Penelitian ini memfokuskan pada masalah-masalah praktis, guna

memperoleh pemecahan secepatnya, oleh karena itu peneliti bekerja sama dengan

guru mata pelajaran yang bertujuan untuk memecahkan masalah yang terjadi

dalam proses pembelajaran, sekaligus mencari solusi dalam pengembangan

tindakan siklus yang dilakukan.

1.

Penelitian Tindakan Kelas memiliki beberapa karakteristik, yaitu'*:
Ditinjau dari segi permasalahan, karakteristik PTK adalah masalah yang
diangkat berangkat dari persoalan praktek dan proses pembelajaran sehari-
hari di kelas yang benar-benar dirasakan oleh guru.

Penelitian Tindakan Kelas selalu berangkat dari kesadaran Kritis guru
terhadap persoalan yang terjadi ketika praktek pembelajaran berlangsung dan
guru menyadari pentingnya untuk mencari pemecahan masalah melalui
tindakan atau aksi yang direncanakan dan dilakukan secermat mungkin
dengan cara-cara ilmiah dan sistematis.

Adanya rencana-rencana tindakan (aksi) tertentu untuk memperbaiki praktek
dan pembelajaran di kelas.

Adanya kolaborasi antara guru dan teman sejawat (para guru atau peneliti)
lainnya dalam rangka membantu untuk mengobservasi dan mengatasi

persoalan mendasar yang perlu di atasi.

12% Trianto, Panduan Lengkap Penelitian Tindakan Kelas (Classroom Action Research):

Teori dan Praktik (Jakarta: Prestasi Pustakaraya, 2011), h. 28.
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Penelitian ini dirancang dengan menggunakan siklus dengan prosedur:
(@) perencanaan (Planning), (b) pelaksanaan tindakan (action), (c) pengamatan
(observation), (d) refleksi (reflection) dalam tiap-tiap siklus. Dalam penelitian ini
akan dilaksanakan dua siklus. Setiap siklusnya dilakukan dalam satu Kali
pertemuan dan disetiap akhir pertemuan dilakukan tes angket peserta didik untuk
mendapatkan mengethui karater religus dari peserta didik.

Karena PTK memiliki berbagai manfaat dan dilaksanakan didalam kelas
serta masalah yang dipilih permasalahan kelas maka metode PTK sangat cocok
dan sesuai dengan penelitian yang akan dilaksanakan. Sehingga metode yang
digunakan dalam penelitian ini yaitu menggunakan PTK. Desain penelitian yang
digunakan adalah desain siklus PTK model Kemmis & Mc Taggart terdiri dari
empat langkah dalam satu siklus, artinya sesudah langkah ke-4 selesai maka akan
kembali ke langkah kel dan seterusnya. Langkah ke-2 dan ke-3 dilakukan
bersamaan jika pelaksana dan pengamat berbeda, namun apabila sama maka
pengamatan dilakukan setelah pelaksanaan. Dalam penelitian ini pelaksana dan
pengamat berbeda, jadi langkah ke-2 dan ke-3 dilakukan secara bersama. Namun
ada perbedaan di mana tahapan acting dan observation disatukan dalam satu
kotak, artinya pelaksanaan tindakan dilakukan secara simultan dengan observasi,
sehingga bentuknya sering dinamakan sebagai bentuk spiral.**

Maksudnya, kedua kegiatan haruslah dilakukan dalam satu kesatuan

waktu, jadi jika berlangsungnya suatu tindakan begitu pula observasi juga

130 saur Tampubolon, Penelitian  Tindakan  Kelas Sebagai Pengembangan Profesi
Pendidik dan Keilmuan (Jakarta: Erlangga, 2014), h. 27.
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dilakukan. Secara sederhana alur penelitian tindakan kelas disajikan sebagai
berikut:

Bagan Siklus menurut Kemmis dan Mr Tanggar**

| Reaksi awal |

Planning
l_—’-:> (Perencanaan) %

Reﬂecting SIKLUSI Acting (Pelaksanaan
(Refleksi) Tindakan)
ﬁ Observing <_—|_-|
(Pengamatan) '

Replanning
r (perencanaan ulang)

Reflecting (Refleksi)

Acting (Pelaksanaan
SIKLUS 11 Tndakan)

E Observing Cl:'

(Pengamatan)

... SIKLUS I

Gambar 3.1: Spiral Penelitian Tindakan Kelas Model Kemmis & Taggart
Adapun penjabaran tahapan rancangan dari tiap-tiap siklus adalah:

1. Perencanaan (plan)

Tahap ini, kegiatan yang harus dilakukan meliputi: (a) menentukan
rumusan masalah serta tujuan; (b) pembuatan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran
(RPP); (c) mempersiapkan fasilitas dan sarana pendukung yang diperlukan di

kelas; serta (d) mempersiapkan instrumen untuk merekam dan menganalisis data

131 saur Tampubolon, Penelitian ~ Tindakan  Kelas Sebagai Pengembangan Profesi
Pendidik dan Keilmuan..., h. 155.
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mengenai proses dan hasil tindakan.
2. Melaksanakan tindakan (act)

Pelaksanaan merupakan implementasi atau penerapan isi rancangan, yaitu
mengenakan tindakan peneliti  di  kelas. Pada tahap ini, peneliti
mengimplementasikan tindakan yang telah dirumuskan dalam RPP dalam situasi
yang nyata, yang meliputi kegiatan awal, inti, dan akhir.

3. Melaksanakan pengamatan (observer).

Tahap ini, yang dilakukan peneliti adalah: (a) mengamati perilaku peserta
didik dalam mengikuti kegiatan pembelajaran; (b) memantau kegiatan diskusi;
dan (c) mengamati pemahaman tiap anak terhadap penguasaan materi yang
dirancang sesuai dengan tujuan PTK.

4. Mengadakan refleksi/ analisis (reflection)

Tahap ini yang harus dilakukan peneliti adalah: (a) mencatat hasil

observasi; (b) mengevaluasi hasil observasi; (c) mencatat kelemahan-kelemahan

untuk dijadikan bahan penyusunan rancangan siklus berikutnya.

B. Tempat dan Waktu Penelitian
1. Tempat Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di SDN No. 58 Inpres Pangale yang terletak di
JI. Lettu Muhammad Yamin No. 38, Kecamatan Banggaea Timur, Kabupaten
Majene Provinsi Sulawesi Barat.
2. Waktu Penelitian
Adapun waktu pelaksanaan dalam penelitian ini dapat dilihat pada tabel

3.1:
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Tabel 3.1: Jadwal Kegiatan Penelitian

Tahun pelajaran 2020/2021

No. Jenis Kegiatan
Apr | Mei | Juni | Juli |Ags | Sep

1 | Studi Awal, Penyusunan Proposal N

2 | Penyusunan Instrumen Penelitian N oA

3 | Proses penelitian N[N
P | dan Hasil

4 | Penyusunan laporan dan Hasi NEN,
Penelitian

5 | Finalisasi dan Laporan Akhir N

Sumber: Data Primer, 2021
C. Subjek Penelitian

Penelitian ini akan dilaksanakan pada peserta didik kelas IV, semester
ganjil tahun pelajaran 2021/2022 di SDN No. 58 Inpres Pangale Kabupaten
Majene. Adapun rincian jumlah peserta didik terdiri atas 15 laki-laki dan 11
perempuan dengan total keseluruhan 26 orang peserta didik. Pada penelitian ini
peneliti berkolaborasi dengan 1 orang guru mata pelajaran pendidikan Agama
Islam yang bertindak sebagai observer guna mengamati seluruh proses mengajara
yang berlansung.

D. Prosedur Penelitian

Adapun prosedur penelitian yang dilakukan dalam penelitian ini ada dua
tahap. Pertama tahap pra tindakan dan kedua tahap pelaksanaan. Penelitian ini
juga dilaksanakan melalui dua siklus yaitu siklus I dan siklus Il. Pada umumnya
kegiatan penelitian dibagi menjadi 2 tahap, yaitu tahap pra tindakan dan tahap

pelaksanaan tindakan.
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1. Kegiatan Prasiklus
Prasiklus dilakukan sebagai langkah awal untuk mengetahui dan mencari
informasi. Dalam kegiatan ini dilakukan studi pendahuluan, yakni melakukan
identifikasi permasalahan pembelajaran di kelas khususnya pada mata pelajaran
Pendidikan Agama Islam , begitu juga fenomena yang dialami peserta didik dalam
mengikuti proses pembelajaran. Kegiatan pra-siklus yang dilakukan adalah:
a. Meminta izin kepada kepala sekolah yang akan dijadikan lokasi penelitian.
b. Meminta surat izin penelitian kepada IAIN Parepare.
c. Melakukan observasi awal; diskusi lepas bersama Bapak Kepala Sekolah
dan Guru Mata Pelajaran PAI terkait permasalahan-permasalahan yang ada
di SDN No. 58 Inpres Pangale Kabupaten Majene.
d. Menetapkan materi ajar serta pencapaian kompetensi dasar, indikator dan
tujuan pembelajaran yang diterapkan kepada peserta didik.
2. Pelaksanaan Tindakan

Sesuai dengan rancangan penelitian, penelitian tindakan ini
dilaksanakan dalam dua siklus.

Pelaksanaan tindakan dalam penelitian ini proses pembelajarannya
menggunakan media Audio Visual. Adapun langkah-langkah pembelajarannya
sebagai berikut:

a) Siklus I
1) Perencanaan Tindakan
Berdasarkan temuan masalah dalam studi pendahuluan atau

kegiatan prasiklus, maka disusunlah rencana tindakan perbaikan atas masalah
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yang ditemui dalam proses pembelajaran. Pada tahap ini peneliti

merencanakan perangkat pembelajaran yang akan digunakan saat proses

pembelajaran yaitu:

- Merancang pembelajaran yang akan diterapkan dalam proses belajar
mengajat

- Merancang strategi dan skenario pembelajaran yang akan dilaksanakan
melalui penggunaan media audio visual video pembelajaran.

- Menentukan indicator-indikator keberhasilan ketercapaian keberhasilan
dalam pembelajaran

- Mendiskusikan dan menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran
(RPP) dengan guru kolaborator.

- Menyusun instrumen penelitian untuk proses pengumpuan data yang
terdiri dari lembar observasi guru dan angket karakter religius peserta
didik.

- Menentukan focus observasi dan aspek-aspek yang akan diamati
sebegai pedoman lembar observasi.

- Mempersiapkan alat atau media pembelajaran serta sumber-sumber
belajar yang dibutuhkan seperti laptop, LCD dan whiteboart.

2) Pelaksanan Tindakan
Kegiatan ini merupakan realisasi dari rencana tindakan, tindakan
yang dilakukan adalah melaksanakan kegiatan pembelajaran sesuai dengan

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), meliputi penyajian materi,

diskusi dan tanya jawab.
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a  Guru, menyampaikan materi pembelajaran atau permasalahan kepada
peserta didik kompetensi dasar yang akan dicapai.

b.  Guru, menyajikan materi dengan menampilkan media pembelajaran
dengan mempersentasekan di depan peserta didik.

¢ Guru, melakukan diskusi dan tanyajawab tentang materi yang di sedang
dibahas/ diajarkan.

d  Guru, membagikan angket karakter religius kepada setiap peserta didik.

3) Pengamatan (Observasi)

Pengamatan dilakukan bersamaan dengan pelaksanaan proses
pembelajaran atau tindakan, tujuan diadakannya pengamatan untuk
mengenali, merekam, mendokumentasikan semua indikator baik proses
maupun hasil perubahan yang terjadi sebagai akibat dari tindakan yang
direncanakan dan sebagai efek samping. Dalam pelaksanaan observasi
dibantu oleh kolaborator dalam hal ini guru mata pelajaran Pendidikan
Agama Islam. Selanjutnya, melakukan diskusi antara peneliti dan
kolaborator tentang kegiatan pembelajaran yang sudah berlansung kemudian
data hasil observasi tersebut dijadikan dasar untuk menyusun perencanaan
tindakan berikutnya.

4) Refleksi/ Analisis hasil Tindakan

Tahap refleksi merupakan sarana pengkajian kembali tindakan
yang telah dilakukan terhadap subjek penelitian dan telah dicatat dalam
observasi. Refleksi dilakukan pada akhir setiap tindakan. Setiap tindakan

dikatakan berhasil apabila memenuhi kriteria keberhasilan yaitu kriteria
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keberhasilan proses dan kriteria keberhasilan belajar. Kegiatan dalam tahap
siklus I ini adalah:
a) Menganalisa tindakan siklus |
b) Mengevaluasi hasil dari tindakan siklus |
c) Melakukan penyimpulan data yang diperoleh
Hasil analisa tersebut, peneliti akan melakukan refleksi diri yang
akan digunakan sebagai bahan pertimbangan apakah kriterianya sudah
tercapai atau belum. Jika sudah tercapai maka penelitian dapat dihentikan.
Jika belum berhasil maka siklus akan diulang dengan memperbaiki Kinerja
pembelajaran pada tindakan berikutnya sampai berhasil sesuai dengan
kriteria yang telah ditetapkan.
b) Siklus Il
1) Perencanaan Tindakan
Perencanaan tindakan dalam siklus I1 ini disusun berdasarkan hasil
observasi pembelajaran siklus I. Perencanaan tindakan ini dipusatkan pada
sesuatu yang belum dapat terlaksana dengan baik pada tindakan siklus I.
2) Pelaksanan Tindakan
Pelaksanaan tindakan pada siklus Il merupakan perbaikan
pelaksanaan tindakan yang dilakukan berdasarkan siklus I, mulai dari
kegiatan menyampaikan tujuan, penyampaian materi, tanya-jawab, sampai
kegiatan evaluasi.
3) Pengamatan Terhadap Proses Tindakan

Kegiatan observasi meliputi pengamatan terhadap perencanaan,
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pelaksanaan tindakan siklus I, mengamati proses pembelajaran guru dan

aktivitas peserta didik dalam mengikuti proses pembelajaran.

4) Refleksi Tindakan

Refleksi ini dilakukan pada akhir siklus Il. Tujuan dan kegiatan
yang dilakukan antara lain:
a) Menganalisa tindakan siklus Il
b) Mengevaluasi hasil tindakan siklus 11
c) Melakukan pengumpulan data yang diperoleh

Hasil dari refleksi siklus Il ini dijadikan dasar dalam penyusunan
laporan hasil penelitian. Selain itu juga digunakan peneliti sebagai bahan
pertimbangan apakah kriteria yang ditetapkan sudah tercapai atau belum,
jika sudah tercapai dan telah berhasil maka siklus tindakan berhenti. Tetapi
sebaliknya jika belum berhasil pada tindakan tersebut, maka peneliti
mengulang siklus tindakan dengan memperbaiki kinerja pembelajaran pada
tindakan dengan memperbaiki Kkinerja pembelajaran pada tindakan
berikutnya sampai berhasil sesuai dengan Kriteria yang telah ditetapkan.

Secara umum, tahap-tahap penelitian tindakan siklus Il sama
dengan tahapan pelaksanaan pada siklus I. Hanya yang membedakan adalah
perbaikan-perbaikan rancangan pembelajaran berdasarkan tindakan pada

siklus I yang dirasa kurang maksimal.
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E. Instrumen Penelitian
Instrumen adalah alat bantu yang digunakan untuk mengumpulkan data
yang diperlukan dalam penelitian. Fungsi instrumen adalah mengungkapkan fakta
menjadi data. Data merupakan penggambaran variabel yang diteliti dan berfungsi
sebagai alat pembuktian hipotesis, benar tidaknya data tergantung dari baik
tidaknya instrumen pengumpulan data.**
1. Observasi
Observasi adalah metode atau cara-cara menganalisis dan mengadakan
pencatatan secara sistematis mengenai tingkah laku dengan melihat atau
mengamati individu dan kelompok secara langsung.** Adapun instrumen yang
digunakan dalam observasi adalah Anecdotal record (catatan kegiatan) dan
Cheklist yaitu format atau lembar pengamatan berisi item-item aktivitas belajar
dan indikator yang dilakukan oleh guru dan peserta didik, skala ketercapaian
aktivitas tersebut, serta kejadian-kejadian pada proses pembelajaran yang
berlangsung (pada tiap siklus).
Adapun lembar observasi guru yang menjadi indikator penilaian oleh
kolaborator pada saat guru melakukan pembelajaran dengan menggunakan media
Audio Visual dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 3.2: Indikator Observasi Guru

Nomor

No Aspek Penilaian Butir

132 syharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek (Jakarta: PT.
Rineka Cipta, 2002), h. 134.

3% Ngalim Purwanto. Prinsip-prinsip dan Tehnik Pengajaran (Bandung: Remaja Rosda
Karya, 2006), h. 149.
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Pendahuluan:
a. Membuka pelajaran 1
b. Menggali pengetahuan awal terhadap peserta didik 2
Lanjutan Tabel 3.2 jy4si yang dapat membangkitkan minat belajar 3
Aspek Penilaian Nom-or
Butir
d. Menyampaikan tujuan pembelajaran secara tepat 4
Kegiatan Inti:
a. Menjelaskan materi dan sub materi 5
b. Menggunakan media pembelajaran yang bervariasi 6
c. Mengoptimalkan interaksi antar peserta didik dengan guru .
melalui diskusi dan tanya jawab
2 |4, Membimbing peserta didik dalam kegiatan pengamatan 8
e. Membimbing peserta didik dalam kegitan diskusi 9
f. Menjadi fasilitator dalam pembelajaran 10
g. Menciptakan suasana pembelajaran yang kondusif 11
h. Memberi kesempatan kepada peserta didik untuk bertanya 1
tentang materi pembelajaran yang belum dipahami.
Penutup:
a. Menyimpulkan materi pelajaran 13
b. Memberi tugas kepada peserta didik 14
3 | c. Memberi penghargaan/penguatan kepada peserta didik 15
d. Melakukan penilian dan refleki 16
e. Mampu mengelola waktu selama proses pembelajaraan 17
f.  Menutup pembelajaran 18

Sumber: Data Primer, 2021
2. Angket
Angket merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara

memberikan seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden
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untuk dijawabnya.**

Angkaet adalah teknik pengumpulan data dengan cara
mengajukan pertanyaan tertulis. Sementara Suharsimi mengatakan angket
tertutup adalah angket yang disajikan dalam bentuk sedemikian rupa sehingga
responden tinggal memberikan tanda centang (V) pada kolom atau tempat yang
sesuai.*®

Angket dibagikan kepada semua peserta didik yang bertujuan untuk
mengetahui karakter religius pada peserta didik kelas IV di SDN No.58 Inpres
Pangale Kabupaten Majene. Penelitian ini menggunakan angket tertutup jadi

responden tinggal memilih jawaban yang sesuai dengan keadaannya.

Adapun instrument karakter religius ini disusun berdasarkan Kompetensi

Inti (KI) 1; Menerima, menjalankan dan menghargai ajaran agama yang dianutnya

dan dikembangkan bedsarkan kajian teori yang disusun ke dalam butir angket.

Adapun Kisi-Kisi instrumen dapat dilihat dari tabel berikut:

Tabel 3.3: Kisi-kisi Instrumen Karakter Religius

No. Soal
No Aspek Indikator — -
Positif |Negatif
1 |Rajin a. Perilaku patuh dalam melaksanakan ajaran 1
Beribadah agama yang dianutnya
b. Mengajak teman seagamanya untuk 2
melakukan ibadah bersama.
c. Mengikuti kegiatan keagamaan yang 3
diselenggarakan sekolah.
3% Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D (Bandung: Alfabeta
2016), h. 232.

135

Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek..., h. 144.
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d. Melaksanakan ibadah sesuai ajaran A
agama, misalnya; salat, puasa, mengaji.
utan Tabel 3.3
No. Soal
No|  Aspek Indikator
Positif |Negatif
e. ikut serta merayakan hari besar agama 5
f. Melaksanakan ibadah tepat waktu 6
2 | Bersyukur |a. Bersyukur kepada Tuhan atas nikmat dan 7
karunia-Nya.
b. Bersyukur kepada Tuhan atas keberhasilan 3
atau prestasi yang dicapai.
c. Menerima kenyataan atas semua
pemberian dan keputusan Tuhan dengan 9
ikhlas.
d. Berserah diri (tawakal) kepada Tuhan. 10
e. Setelah selesai melakukan usaha maksimal 11
(ikhtiar).
3 | Berdoa a. Berdoa setiap mengawali dan mengakhiri 12
sebelum kegiatan
dan b. Mengajak teman berdoa saat memulai 13
sesudah kegiataan
melakukan |c. Mengingatkan teman untuk selalu berdoa | 14
kegiatan
d. Mendoakan teman yang lagi tertimpah 15
musibah
4 | Toleransi |a. Menerima toleransi beragama. 16
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pemeluk agama agar tercipta suasana yang

damai dan tenteram.

dalam b. Melaksanakan ibadah sesuai dengan ajaran 17
beribadah agama yang dianutnya.
c. Menghormati orang yang sedang 18
melaksanakan ibadah.
d. Menolak setiap sikap, tindakan, dan
kebijakan yang menyimpang atau menodai 19
agama.
e. Menjaga keharmonisan hidup antar
20

Sumber : Imas Kurinasih & Berlin Sani, 2013.

F. Teknik Pengelolaan dan Analisis Data

1. Teknik Pengelolaan Data

Teknik pengolahan data untuk penelitian dengan pendekatan kuantitatif adalah

suatu proses dalam memperoleh data ringkasan dengan menggunakan cara-cara

atau rumusan tertentu.

Dalam pelaksanaan penelitian ini, peneliti dapat mengumpulkan dua jenis

data:

a) Data kuantitatif (nilai hasil belajar peserta didik) yang dapat dianalisis secara

deskriptif. Dalam hal ini peneliti menggunakan analisis statistik deskriptif.

Misalnya: mancari nilai rata-rata, presentase keberhasilan belajar.

b) Data kualitatif, yaitu data yang berupa informasi yang berbentuk kalimat yang

memberi gambaran tentang ekspresi peserta didik mengenai

tingkat

pemahaman terhadap suatu mata pelajaran (kognitif), pandangan atau sikap

138 syofian Siregar, Metode Penelitian Kuantitatif (Jakarta: Kencana Prenada Media Group,

2013), hal. 86.
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peserta didik (afektif), aktifitas peserta didik mengikuti pelajaran, perhatian,
antusias dalam belajar, kepercayaan diri, motivasi belajar, dan sejenisnya
dapat dianalisis secara kualitatif.'*’

Selanjutnya peneliti melakukan analisis data kualitatif model alir (Flow

Model) yang dikembangkan oleh Miles dan Huberman yang terdiri dari 3 tahap,

yaitu:'®

a)

b)

Reduksi data (Data Reduction)

Reduksi data adalah proses penyederhanaan yang dilakukan melalui
seleksi, pemfokusan, dan pengabstraksian data mentah menjadi data yang
bermakna. Reduksi data dilakukan dengan menggunakan cara pemilihan,
pemusatan perhatian, penyederhanaan dan transformasi kasar yang diperoleh
dari hasil observasi dan catatan lapangan. Dengan demikian, data yang telah
direduksi akan memberikan gambaran yang lebih jelas, dan mempermudah
peneliti untuk melakukan pengumpulan data selanjutnya dan mempermudah
peneliti membuat kesimpulan yang dapat dipertanggung jawabkan.

Penyajian data (Data Display)

Penyajian data dapat dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagan,
hubungan antara kategori. Penyajian data yang digunakan pada data
Penelitian Tindakan Kelas (PTK) adalah dengan teks yang berbentuk naratif.
Dengan penyajian data, maka akan mempermudah untuk memahami apa yang

terjadi, merencanakan kerja selanjutnya berdasarkan apa yang telah dipahami

137 Suharsimi Arikunto, Penelitian Tindakan Kelas ..., h. 131

38 Miles, M.B dan Huberman, Analisis Data Kualitatif (Terjemahan; Tjetjep Rohendi

Rohidi, Jakarta: Ul Press, 1992), h. 18.
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tersebut. Dalam melakukan penyajian data selain dengan teks naratif, juga
dapat berupa grafik, matrik, dan chart.
c) Penarikan Kesimpulan (Condusion Drawing)

Penarikan kesimpulan adalah proses pengambilan intisari dari sajian
data yang telah terorganisasi dalam bentuk pernyataan kalimat dan atau
formula yang singkat dan padat tetapi mengandung pengertian yang luas. Jika
hasil dari kesimpulan ini kurang kuat, maka perlu ada verifikasi. Verifikasi
dilakukan untuk menguji kebenaran, kekokohan dan mencocokkan makna-
makna yang muncul dari data yang diperoleh.

2. Teknik Analisis Data
Penelitian tindakan kelas ini, proses analisis data dimulai dengan
menelaah seluruh data yang tersedia dari berbagai sumber yaitu dari hasil
observasi dan angket yang kemudian diolah berdasarkan hasil analisis data dan
pengelompokkannya.
a) Analisis Data Observasi
Dalam penelitian ini selama melakukan kegiatan observasi, peneliti
menggunakan pedoman sebagai instrumen pengamatan. Lembar observasi
digunakan untuk mengetahui aktivitas guru. Untuk menilai observasi tersebut
digunakan model skala bertingkat (rating scale) atau yang biasa disebut juga

dengan skala Likert. Adapun kriteria tersebut sebagai berikut:
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Tabel 3. 4: Penilaian Skala Likers'®

Pilihan Jawaban Skor Positif | Skor Negatif
Sangat Baik 5 1
Baik 4
Cukup 3 3
Kurang 2 4
Sangat Kurang 1 5

Berkaitan dengan hal diatas, lembar observasi yang digunakan dalam

penelitian ini ada dua yaitu:

P = L X 100%
n
Keterangan :

P = Persentase penggunaan yang dilakukan peneliti
f  =jumlah hasil skor pengamatan guru/peserta didik
n = jumlah indikator pengamatan guru/peserta didik
100 = Bilangan tetap'*°

Tabel 3.5 Tingkat Persentase Keberhasilan**

No Tingkat Keberhasilan Keterangan

1 80% - 100% Sangat Baik

2 66% - 79% Baik

3 56% - 65% Cukup

4 40% - 55% Kurang Baik

5 0% - 39% Sangat Kurang Baik

Kriteria merupakan patokan untuk menentukan keberhasilan suatu

kegiatan atau program, dikatakan berhasil apabila mampu mencapai kriteria yang

3% sugiyono. Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D (Bandung: Alfabeta,
2015), h. 93.

149 Anas Sudjono. Pengantar Statistik Pendidikan (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2004),
h. 43.

1! Riduwan dan Sunarto, Pengantar Statistik (Bandung: Alfabeta, 2011), h. 23.
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telah ditentukan dan gagal apabila tidak mampu melampaui kriteria yang telah
ditentukan. Penelitian tindakan kelas keberhasilannya dapat ditandai dengan
pembahasan kearah perbaikan, baik terkait dengan tenaga pendidik maupun
peserta didik. Keberhasilan suatu penelitian tindakan vyaitu dengan
membandingkan hasil sebelum diberi tindakan dengan hasil setelah dilakukan
tindakan.

Taraf atau tingkatan indikator keberhasilan proses pembelajaran yang
baru dilaksanakan secara keseluruhan seperti diungkapkan oleh Djamarah dan
Zain adalah:**

1. Apabila 75% dari jumlah peserta didik yang mengikuti proses
pembelajaran atau mencapai taraf keberhasilan minimal, optimal, atau
bahkan maksimal, maka proses pembelajaran berikutnya dapat membahas
pokok bahasan yang baru.

2. Apabila 75% atau lebih dari jumlah peserta didik mengikuti proses
pembelajaran mencapai taraf keberhasilan kurang (dibawah taraf
minimal), maka proses pembelajaran berikutnya hendaknya bersipat
perbaikan (remedial).

Indikator keberhasilan penelitian tindakan kelas yang dilakukan dalam
proses pembelajaran dikatakan berhasil jika apa yang telah direncanakan dalam
rencana pelaksanaan sudahi terlaksana 75% - 100% pada setiap siklus. Jika dalam
penelitian ini siklus | belum berhasil mencapai tingkat keberhasilan yang
diharapkan maka peneliti akan melanjutkan pada siklus Il dan jika siklus Il masih
belum berhasil maka dilanjutkan ke siklus selanjutnya. Jika sudah sampai siklus

I11 penelitian ini belum berhasil maka peneliti akan menghentikan penelitian yang

dilakukan.

142 Syaiful Bahri Djamarah dan Aswan Zain, Strategi Belajar Mengajar (Jakarta: Rineka
Cipta, 2010), h. 108.
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b) Analisis Data Angket (Kuesioner)

Dalam penelitian ini penyusun menggunakan angket bersifat tertutup
(berstruktur), hal ini didasarkan pada pengetahuan dan pengalaman responden
yang berbeda-beda, selain itu untuk menghindari informasi yang lebih meluas.
Peneliti menggunkan kuesioner tertutup sehingga dengan demikian responden
tinggal memilih beberapa alternatif jawaban yang tersedia. Penggunaan kuesioner
dengan skala Gutman dilakukan bila ingin mendapatkan jawaban yang tegas
(konsisten) terhadap suatu permasalahan yang ditanyakan.*®

Menurut Usman Rianse dan Abdi bahwa skala Gutman disebut juga skala
scalogram sangat baik untuk menyakinkan peneliti tentang kesatuan dimensi dan
sikap atau sifat yang diteliti, yang sering disebut dengan atribut universial.
Adapun skoring perhitungan tersebut sebagai berikut:

Tabel 3. 6: Penilaian Skala Guttman*

. Skor
Pilihan Jawaban — -
Positif Negatif
Ya 1 0
Tidak 0 1

Data angket karakter religius peserta didik juga merupakan data
kuantitatif, yang menunjukkan peningkatan karakter religius dari peserta didik
berdasarkan atas indikator-indikator ketercapaian. Untuk mengetahui persentase
tersebut dapat diketahui dengan membagi jumlah skor dari setiap pernyataan

dengan jumlah skor maksimal dari seluruh pernyataan, kemudian untuk

%3 Sugiyono. Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D ..., h. 94.
144 Sugiyono. Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D ..., h. 94.
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memperoleh persentasenya dikalikan dengan 100%. Untuk lebih jelasnya,
berikut merupakan penjelasan lebih rincinya

1) Menentukan persentase individu dengan menggunakan rumus berikut:

P = i X 100%

n x skor maksimal
Keterangan :
P = Presentase minat/motivasi
nl = Jumlah skor peserta didik ke -1,...dst.
n =Jumlah skor maksimal angket

- Menentukan persentase klasikal dengan menggunakan rumus berikut:

P rata —rata = ETA x 100%
Keterangan :
P rata-rata = Presentase responden
YA = Jumlah total persentase minat/motivasi belajar
n = Jumlah responden

2) Menentukan kategori pada tabel berikut:
Setelah hasil respon peserta didik diketahui, maka hasil respon dapat
dicocokkan dengan interval tingkat hasil nilai yang ada pada tabel berikut:

Tabel 3. 7: Pedoman Konversi*

No Rentang skor Kategori
1 80% — 100% Sangat Baik (SB)
2 70% — 79% Baik (B)
3 60% — 69% Cukup (C)
4 50% — 59% Kurang (K)
5 0% — 49% Sangat Kurang (SK)

%5 guharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek. (Jakarta: PT.
Rineka Cipta, 2002), h. 53



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Hasil Penelitian

Sebelum melaksanakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK), peneliti
terlebih dahulu melakukan kegiatan pendahuluan ke SDN. No. 58 Inpres Pangale
yang merupakan tempat di mana peneliti mengajar sejak tahun 2009 sampai
sekarang. Sedikit banyaknya penulis telah memahami karakteristik, guru, peserta
didik dan juga lingkungan sekolah itu sendiri. Kendatipun sekolah tersebut tempat
utama peneliti mengajar, namun setiap tahun tentu terjadi perubahan-perubahan
komunitas sekolah secara keseluruhan. Ketika proposal tesis telah diseminarkan,
maka pada tanggal 24 Juni 2021 penulis menjumpai Kepala Sekolah SDN. No. 58
Inpres Pangale, Ibu Hj. Sahrawati, S.Pd.l, sambil berbincang-bicang terkait
keadaan sekolah. Saat itu kepala sekolah menanyakan perkembangan perkuliahan
peneliti, selanjutnya peneliti menyampaikan bahwa penulis sedang
mempersiapkan judul tesis yang berkaitan dengan Penelitian Tindakan Kelas
(PTK), tempatnya direncanakan adalah di SDN. No. 58 Inpres Pangale. Beliau
sangat menyambut baik maksud peneliti dan diminta untuk dapat memberikan
masukan dan pengembangan terkait hasil penelitian nantinya yang akan dijadikan
referensi demi perbaikan sekolah kedepannya.

Peneliti kemudian melakukan diskusi dengan guru bidang Studi
pendidikan Agama Islam SDN. No. 58 Inpres Pangale Ibu Warkiah, S.Pd.I, dalam
hal ini teman sejawat mata pelajaran pendidikan Agama Islam yang diampuh

peneliti. Setelah peneliti bertemu dengan guru PAI kemudian menjadi observer

104



105

(kolaborator), mendiskusikan tentang kondisi guru, kondisi perkembangan peserta

didik dalam pembelajaran yang telah diajarkan selama ini, sarana dan prasarana

pendidikan yang terdapat di kelas maupun di sekolah maka ditetapkanlah peserta
didik kelas IV yang menjadi subjek penelitian. Setelah itu peneliti membuat
proposal tesis, kemudian diajukan dan diseminarkan serta ditetapkan atau diterima

sebagai judul tesis sebagai syarat untuk menyelesaikan program Strata Dua (S-2).

Tidak lama kemudian penulis melakukan penelitian ke lokasi, setelah mendapat

surat penelitian dari Pascasarjana IAIN Pare-pare.

Pada refleksi awal melalui observasi dapat ditemukan beberapa kelebihan
dan kekurangan pada kegiatan pembelajaran. Kelebihan-kelebihan tersebut antara
lain:

1. Proses pembelajaran telah diselenggarakan secara terstruktur dan sistematis
sesuai dengan rancangan pelaksanaan pembelajaran.

2. Pendidik menyampaikan informasi tentang konsep materi walau hanya
dengan menggunakan metode ceramah dalam setiap kegiatan pembelajaran.

Sedangkan beberapa kekurangan dalam proses pembelajaran yang
ditemukan adalah:

1. Pendidik menghabiskan waktu pembelajaran (sekitar 65-70%) hanya
menjelaskan secara verbal konsep yang abstrak tanpa dibantu dengan sarana
dan atau media penunjang yang memadai.

2. Ketika pendidik mengajar belum menggunakan media pembelajaran sebagai
alat bantu sehingga pemahaman peserta didik masih kurang.

3. Sebagian besar kegiatan pembelajaran masih di dominasi oleh guru.
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Pada refleksi awal melalui observasi aktivitas peserta didik dalam
pembelajaran ditemukan kelebihan diantaranya:

1 Peserta didik memasuki ruang kelas secara tertib dan teratur.

2. Absensi peserta didik yang hadir secara keseluruhan

3. Datang tepat waktu dan berseragam sekolah lengkap.

Selanjutnya, dari hasil observasi aktivitas peserta didik dalam
pembelajaran ditemukan kekurangan diantaranya:

1. Pembelajaran di kelas belum sepenuhnya melibatkan peserta didik.

2. Motivasi peserta didik dalam proses pembelajaran kurang, dibuktikan adanya
beberapa peserta didik masih saling mengganggu teman sebangkunya dan
bermain-main ketika belajar.

3. Peserta didik cenderung bersifat pasif (tidak berani menjawab pertanyaan guru
secara lepas mungkin karena takut salah, kurang antusias mengikuti pelajaran,
merasa kebingungan memahami materi yang dijelaskan guru.

Selama observasi awal ini juga, peserta didik belum menunjukkan
perilaku yang diharapkan. Memang, peserta didik sesekali menjawab pertanyaan
guru dengan mengungkapkan kembali apa yang disampaikan guru, tetapi sangat
abstrak sehingga tidak bisa dipahami sedikitpun oleh peserta didik lainnya. Hal
ini karena metode pembelajaran konvensional tidak banyak memberi kesempatan
yang luas bagi peserta didik untuk memperoleh informasi yang lebih variatif dan
tahan lama retensinya karena kurang menekankan ketrampilan proses.

Oleh karena itu suatu cara mengatasi permasalahan yang dihadapi saat

pembelajaran berlangsung harus dicari faktor penyebab secara mendalam, lalu
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mengupayakan mengatasi permasalahan secara terprogram. Salah satu diantara
solusi itu adalah sebagaimana pada penelitian ini menggunakan penelitian
berbasis kelas memberikan treatment pada peserta didik menggunakan media
pembelajaran berbasis ICT berupa aplikasi persentase Audio Visual dalam rangka
meningkatkan karakter religius peserta didik.
1. Kemampuan Guru PAI dalam Penggunaan Media Audio Visual di SDN No.
58 Inpres Pangale Kabupaten Majene.
Pelaksanaan tindakan pada siklus | dilaksanakan pada tanggal 06
September 2021. Adapun tindakan yang dilakukan pada siklus I ini adalah:
a) Siklus I
1) Tahap Perencanaan
Berdasarkan temuan masalah dalam studi pendahuluan atau kegiatan
prasiklus, Dari berbagai masukan dan kesepakatan oleh kolaborator maka
disusunlah rencana tindakan perbaikan atas masalah yang ditemui. Pada tahap ini

peneliti merencanakan langkah-langkah proses pembelajaran diantaranya:

Menentukan waktu penelitian; waktu dipilih berdasarkan kesepakatan

peneliti, kolaborator dan peserta didik.

- Menetukan materi yang digunakan pada siklus ini adalah materi kelas 1V
semester ganjil, yaitu “Aku Anak Soleh”.

- Menentukan kompetensi dasar, tujuan serta indikator yang akan

dicapai.

- Menyusun Rencana Pelakasanaan Pembelajaran (RPP) pada siklus I.
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Menyiapkan media pembelajaran audio visual yang akan disusun berdasarkan
materi ajar dan indikator pencapaian yang akan dicapai.
Menyiapkan lembar observasi aktivitas guru.

Menyiapkan lembar angket karakter religius belajar peserta didik.

2) Tahap Pelaksanan

Kegiatan ini merupakan realisasi dari pelaksanaan rencana tindakan yang

dilakukan adalah melaksanakan kegiatan pembelajaran sesuai dengan RPP,

meliputi penyajian materi, diskusi, tanya jawab dan menggunakan media dengan

langkah pelaksanaan pembelajaran sebagai berikut :

a)

b)

Kegiatan Awal :

Guru membuka pembelajaran dengan memberi salam, menyapa dan berdo’a
bersama dipimpin oleh salah seorang peserta didik dengan penuh khusyu’
Melakukan absensi peserta didik.

Guru menyampaikan garis besar cakupan materi dan kegiatan yang akan
dilaksanakan.

Guru menyampaikan materi pembelajaran “Aku anak Soleh” dan
menjelaskan sub bab pada materi yang dipelajari hari ini “Jujur Disayang oleh
Allah Swt.”

Guru menjelaskan tujuan dari pembelajaran.

Kegiatan Inti:

Guru, memberikan motivasi awal; "Perkataan sahabat yang jujur lebih besar

harganya daripada harta benda yang diwarisi dari nenek moyang."
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- Guru, memberikan apersepsi; Anak-anak, kalian pasti suka menjadi anak
yang baik, jujur, amanah, dan selalu hormat dan patuh kepada orang tua dan
gurunya. Tahukah kalian, keuntungan menjadi orang yang baik? Ayo, Kita
simak video pembelajaran ini. Insya Allah kalian akan menjadi anak baik
yang disayang oleh Allah.

- Peserta didik diminta untuk mengamati dan memperhatikan gambar yang
terdapat pada buku maupun melalui penayangan media yang ditampilkan.

- Peserta didik mempelajari dan memahami materi pelajaran berupa video
pembelajaran tentang makna Sifat Jujur yang tampilakan guru.

- Guru, menjelaskan kepada peserta didik makna dari cerita “Anak Gadis yang
jujur” yang ditampilkan dari video pembelajaran tersebut.

- Peserta didik diminta untuk memahami pengertian dari jujur dalam bahasa
arab disebut “sidqu” atau “sidiq ’yang berarti benar atau berkata benar.

Dalam Al-Quran dijelaskan firman Allas SWT dalam QS. Al-Hahzab/ 30: 70.

2

e ¥ 3815085 07 1557 1 shale Gl L630

Terjemahan: Hai orang-orang yang beriman, bertagwalah kamu
kepada Allah dan katakanlah perkataan yang benar.

- Guru, menjelaskan dari makna ayat yang terdapat pada video pembelajaran
tersebut, Allah Swt memerintahkan kepada orang-orang beriman supaya
tetap bertakwa kepada-Nya. Allah juga memerintahkan orang-orang beriman
untuk selalu berkata yang benar, selaras antara yang diniatkan dan yang
diucapkan, karena seluruh kata yang diucapkan dicatat oleh malaikat Raqib

dan ‘Atid, dan harus dipertanggungjawabkan di hadapan Allah.


https://risalahmuslim.id/kamus/ketakwaan
https://risalahmuslim.id/kamus/malaikat
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Guru, menjelaskan hikma dari kejujuran dan kerugiaan akibat berkata
bohong.

Setelah menyimak dari video pembelajaran tadi kemudian guru meminta
kesemua peserta didik untuk mendiskusikan cerita “Anak Gadis yang Jujur!”
 Apa hikmah dari kisah itu?

* Apa saja keuntungan perbuatan jujur?

* Apa saja kerugian perbuatan tidak jujur?

Guru, menyimpulkan tentang point-point penting yang muncul dalam
kegiatan diskusi. Selanjutnya, menanyakan kembali tentang hal yang belum
dipahami.

Kegiatan Akhir

Guru, melaksanakan penilaian dan refleksi dengan mengajukan pertanyaan
atau tanggapan peserta didik dari kegiatan yang telah dilaksanakan sebagai
bahan masukan untuk perbaikan langkah selanjutnya.

Guru, menjelaskan ke semua peserta didik untuk pada pertemuan selanjutnya
kita akan masuk pada sub materi “Amanah”

Guru dan peserta didik berdoa bersama untuk mengakhiri pembelajaran

dengan ucapan salam.

3) Tahap Pengamat

Pada tindakan siklus | dilaksanakan pengamatan proses pembelajaran

dilakukan oleh peneliti selama pembelajaran berlangsung dengan menggunakan

media Audio Visual. Lembar observasi guru yang telah disusun berdasarkan aspek

penilaiannya akan dinilai pada saat proses pembelajaran berlangsung. Adapun
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yang bertindak memberikan penilaian ini adalah guru PAI yang bertindak sebagai
mitra (kolaborator).
Berdasarkan hasil observasi aktivitas guru pada Siklus | di peroleh data-

data berikut:

Tabel 4. 1: Hasil Observasi Guru pada Siklus |

No. Aspek Indikator Skor

Membuka pelajaran 4

Menggali pengetahuan awal terhadap peserta didik | 2

1 | Pendahuluan  "\emberi motivasi yang dapat membangkitkan

minat belajar 3
Menyampaikan tujuan pembelajaran secara tepat 4
Menjelaskan materi dan sub materi pelajaran 4
Menggunakan media pelajaran yang bervariasi 5
Mengoptimalkan interaksi antar peserta didik A
dengan guru melalui diskusi dan tanya jawab

Membimbing peserta didik dalam kegiatan A

2 | Kegiatan Inti | pengamatan dalam proses pembelajaran

Membimbing peserta didik dalam kegitan diskusi. 4

Menjadi fasilitator dalam pembelajaran 4

Menciptakan suasana pembelajaran yang kondusif 3

Memberi kesempatan kepada peserta didik untuk

bertanya tentang materi pembelajaran yang belum
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dipahami.

Menyimpulkan materi pelajaran 4

Memberi tugas kepada peserta didik 1

3 | Penutup
Memberi penghargaan/penguatan kepada peserta 3
didik.
Lanjutan Tabel 4.1

Melakukan penilaian dan refleksi 4

Mampu mengelola waktu selama proses A

pembelajaraan

Menutup pembelajaran 4
Jumlah 65

Sumber: Data Primer, 2021

P = ZXlOO%
n

Skor yang diperoleh
p = Yang &P X 100%

Banyaknya indikator x skor maksimal

65
P = X 100%
(18 x5)

= 49 X 100%
" (90) ’

= 72, 2% (baik)

4) Tahap Refleksi

Pada tahap ini akan dikaji apa yang telah terlaksana dengan baik maupun

yang masih kurang baik dalam proses pembelajaran dengan penggunaan media
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audio visual.

Adapun hasil observasi yang diperoleh dapat dijadikan sebagai bahan
acuan dan masukan untuk memperbaiki kekurangan-kekurangan guru dalam
melaksanakan pembelajaran di kelas IV pada siklus I, maka dari itu diperlukan
revisi sebagai bentuk masukan yang perlu diperhatikan. Untuk tindakan
selanjutnya adalah memaksimalkan dan mempertahankan apa yang telah ada
dengan tujuan agar pada pelaksanaan proses pembelajaran pada siklus Il dapat
meningkat sesuai dengan apa yang diharapkan.

Berdasarkan penilaian kolaborator pada tahap pendahuluan terdapat 4
aspek indikator penilaian sudah berjalan dengan baik pembelajaran dimulai
dengan guru mengucapkan salam dan berdoa bersama, memeriksa kehadiran,
kerapian berpakaian, posisi dan tempat duduk disesuaikan dengan kegiatan
pembelajaran, menyapa dan menanyakan kabar peserta didik dan menyampaikan
tujuan pembelajaran. Selanjutnya, pada indikator menggali pengetahuan awal
terhadap peserta didik guru kurang meransang kembali ingatan peserta didik
pelajaran yang ada di kelas Ill. Pada indikator memberi motivasi yang dapat
membangkitkan minat belajar kategori cukup, artinya guru masih perlu untuk
membangkitkan semangat belajar peserta didik dengan mengajak semua peserta
didik mau belajar dengan sungguh-sungguh.

Pada tahap kegiatan inti terdapat 8 aspek indikator dimana 5 indikator
yang dilakukan guru (peneliti) berada katagori baik diantaranya: menjelaskan
materi dan sub materi pelajaran, mengoptimalkan interaksi antar peserta didik

dengan guru melalui diskusi dan tanya jawab, membimbing peserta didik dalam
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kegiatan pengamatan dalam proses pembelajaran, membimbing peserta didik
dalam kegitan diskusi, menjadi fasilitator dalam pembelajaran, memberi
kesempatan kepada peserta didik untuk bertanya tentang materi pembelajaran
yang belum dipahami dan satu aspek berada pada kategori sangat baik yaitu
menggunakan media pelajaran yang bervariasi. Selanjutya, terdapat 1 indikator
masih berada pada kategori cukup yaitu menciptakan suasana pembelajaran yang
kondusif artinya perlu ditingkatkan lagi khususnya kemampuan guru dalam
menciptakan suasana kelas yang kondusif seperti tertib, tidak ribut dan peserta
didik tidak saling menganggu dengan teman sebangkunya.

Pada tahap kegiatan penutup terdapat 6 aspek indikator dimana 4
indikator yang dilakukan guru (peneliti) berada katagori baik diantaranya:
menyimpulkan materi pelajaran, melakukan penilaian dan refleksi, mampu
mengelola waktu selama proses pembelajaraan dan menutup pelajaran.
Selanjutya, terdapat 1 indikator masih berada pada kategori cukup yaitu memberi
penghargaan/penguatan kepada peserta didik dan terdapat 1 indikator yang
dianggap sangat kurang yaitu memberi tugas kepada peserta didik. Adapun upaya
dalam mengatasi kekurangan tersebut ialah peserta didik yang dianggap antusias
dalam memberikan jawabnya diberikan penghargaan seperti memberi pujian dan
tepuk tangan agar peserta didik yang lain lebih termotivasi, guru hendaknya
memberikan tugas setelah menerima pelajaran dengan memberikan pekejaan
rumah agar peserta didik dapat belajar secara mandiri.

Adapun kekurangan dan kelebihan guru selama pelaksanaan kegiatan

pembelajaran menggunakan media Audio Visual adalah sebagai berikut:
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Kelebihan pembelajaran pada Siklus I:

Sebagian peserta didik merasa tertarik dengan penggunaan media Audio
Visual yang ditampilkan oleh guru (peneliti) yakni dengan penyampaian
materi tersebut peserta didik sangat antusias, disamping itu penggunaan
media pembelajaran ini diangga jarang digunakan dalam proses pembelajaran
khususnya pada mata pelajaran pendidikan Agama Islam.

Pada saat kegiatan awal pembelajaran penyampaian apersepsi dan tujuan
pembelajaran, membantu peserta didik membangun pemahaman sendiri,
memberikan kesempatan peserta didik untuk mengungkapkan pendapatnya
melalui hasil pengamatan.

Peserta didik menemukan masalah serta jawaban dari hasil diskusi.
Kekurangan pembelajaran pada Siklus I:

Penggunaan media berbasis audio visual dalam pembelajaran belum terbiasa
dilakukan oleh guru sehingga kerjasama peserta didik masih kurang.
Pengelolaan waktu yang kurang dalam proses kegiatan belajar mengajar.
Keaktifan peserta didik dalam pembelajaran belum maksimal terutama dalam
bertanya dan mengemukakan pendapat.

Adanya peserta didik yang belum menghargai pendapat peserta didik lain.
Peserta didik masih sedikit agak canggung terhadap guru khususnya dalam
mengutarakan pendapatnya.

Adapun upaya dalam guru mengatasi kekurangan pada siklus | di atas

adalah sebagai berikut:

Dalam proses pembelajaran memerlukan pengarahan yang maksimal dalam
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setiap kegiatan yang dilaksanakan peserta didik.

Pengelolaan waktu perlu ditingkatkan.

Perlu dilakukan peningkatan keaktifan peserta didik dalam pembelajaran
terutama mendorong peserta didik untuk aktif bertanya dan mengemukakan
pendapat.

Memberikan pengarahan pada peserta didik tentang pentingnya sikap
menghargai.

Guru harus memberikan perhatian secara menyeluruh kepada setiap peserta
didik terutama yang masih malu dan canggung untuk bertanya.

Siklus 11

Pelaksanaan tindakan pada siklus Il dilaksanakan pada tanggal 13

September 2021. Adapun tindakan yang dilakukan pada siklus I ini adalah:

1) Tahap Perencanaan

Berdasarkan temuan masalah dalam studi pendahuluan atau kegiatan

prasiklus, Dari berbagai masukan dan kesepakatan oleh kolaborator maka

disusunlah rencana tindakan perbaikan atas masalah yang ditemui. Pada tahap ini

peneliti merencanakan langkah-langkah proses pembelajaran diantaranya:

Menentukan waktu penelitian; waktu dipilih berdasarkan kesepakatan
peneliti, kolaborator dan peserta didik.

Menetukan materi yang digunakan pada siklus ini adalah materi kelas 1V
semester ganjil, yaitu “Aku Anak Soleh”.

Menentukan kompetensi dasar, tujuan serta indikator yang akan dicapai.

Menyusun Rencana Pelakasanaan Pembelajaran (RPP) pada siklus I.
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- Menyiapkan media pembelajaran audio visual yang akan disusun berdasarkan
materi ajar dan indikator pencapaian yang akan dicapai.

- Menyiapkan lembar observasi aktivitas guru.

- Menyiapkan lembar angket karakter religius belajar peserta didik.

2) Tahap Pelaksanan
Kegiatan ini merupakan realisasi dari pelaksanaan rencana tindakan yang

dilakukan adalah melaksanakan kegiatan pembelajaran sesuai dengan RPP,

meliputi penyajian materi, diskusi, tanya jawab dan menggunakan media dengan

langkah pelaksanaan pembelajaran sebagai berikut :

a) Kegiatan Awal :

- Guru, membuka pembelajaran dengan memberi salam, menyapa dan berdo’a
bersama dipimpin oleh salah seorang peserta didik dengan penuh khusyu’

- Melakukan absensi peserta didik.

- Guru, menyampaikan garis besar cakupan materi dan kegiatan yang akan
dilaksanakan.

- Guru, menyampaikan materi pembelajaran “Aku anak Soleh” dan
menjelaskan sub bab pada materi yang dipelajari hari ini “Amanah.”

- Sebelum memasuki materi pelajaran terlebih dahulu guru menggali
pengatahuan awal peserta didik tentang materi yang sebelumnya dipelajari.

- Guru, menjelaskan tujuan dari pembelajaran.

- Sebelum masuk pada inti pelajaran, guru terlebih dahulu menyampaikan
secara singkat makna dan contoh amanah, mengapa harus amanah.

b) Kegiatan Inti:
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Guru, memberikan motivasi awal; Amanah itu seperti menjaga harta Kita
sendiri kalau kita tidak menjaganya dengan baik maka akan dicuri oleh orang
lain.

Guru, memberikan apersepsi; Anak-anak, pernah kah kalian dititipkan
amanah kepada orang tua kalian untuk belajar dengan baik di sekolah.
Tahukah kalian, mengapa Kkita harus menjaga amanah! Simak, video
pembelajaran ini. Insya Allah kalian akan menjadi anak baik yang disayang
oleh Allah.

Peserta didik diminta untuk mengamati dan memperhatikan gambar yang
terdapat pada buku maupun melalui penayangan media yang ditampilkan.
Peserta didik mempelajari dan memahami materi pelajaran berupa video
pembelajaran tentang makna amanah yang tampilakan guru.

Guru, menjelaskan kepada peserta didik makna dari kisah “Nabi Muhammad
Saw” yang ditampilkan dari video pembelajaran tersebut.

Guru, meminta peserta didik untuk menceritakan kembali isi singkat dari
kisah tersebut.

Guru, meminta peserta didik lain untuk menanggapi dari kisah yang singkat
dati yang diceritakan oleh temannya.

Guru, membimbing peserta didik dalam kegiatan diskusi dan menjadi
fasilitator dalam kegiatan tersebut. Selanjutnya guru kemudian memberikan
apresiasi kepada peserta didik yang terlibat aktif dalam kegiatan tersebut.
Guru, memberikan kesempatan kepada peserta didik terkait materi pelajaran

yang belum dipahami.
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- Setelah menyimak dari video pembelajaran tadi kemudian guru meminta ke
semua peserta didik untuk mengejarkan tugas yang terdapat pada buku
peserta didik kolom kegiatan “Insya Allah, kamu bisa!”

* Ayo, jelaskan apa saja ciri-ciri peserta didik yang amanah?
* Ayo, jelaskan apa ciri-ciri teman yang tidak amanah?

- Guru, menyimpulkan tentang point-point penting yang muncul dalam
kegiatan diskusi. Selanjutnya, menanyakan kembali tentang hal yang belum
dipahami.

c) Kegiatan Akhir

- Guru melaksanakan penilaian dari hasil diskusi

- Guru melkukan refleksi ke semua peserta didik untuk lebih giat belajar lagi
dan menanamkan pentingnya sifat jujur dan amanah.

- Guru dan peserta didik berdoa bersama untuk mengakhiri pembelajaran
dengan ucapan salam.

3) Tahap Pengamat

Pada tindakan siklus Il dilaksanakan pengamatan proses pembelajaran
dilakukan oleh guru (peneliti) selama pembelajaran berlangsung dengan
menggunakan media audio visual. Lembar observasi guru yang telah disusun
berdasarkan aspek penilaiannya akan dinilai pada saat proses pembelajaran
berlangsung. Adapun yang bertindak memberikan penilaian ini adalah guru PAI
yang bertindak sebagai mitra (kolaborator).

Berdasarkan hasil observasi aktivitas guru pada Siklus Il di peroleh data-

data berikut;
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No. Aspek Indikator Skor

1 Pendahuluan | Membuka pelajaran 4
Menggali pengetahuan awal terhadap pesrta .
didik

Lanjutan Tabel 4.2

Memberi motivasi yang dapat membangkitkan s
minat belajar
Menyampaikan tujuan pembelajaran secara tepat | 5

2 Kegiatan Inti Menjelaskan materi dan sub materi pelajaran 4
Menggunakan media pelajaran yang bervariasi 5
Mengoptimalkan interaksi antar peserta didik .
dengan guru melalui diskusi dan tanya jawab
Membimbing peserta didik dalam kegiatan s
pengamatan dalam proses pembelajaran
Membimbing peserta didik dalam kegitan s
diskusi.
Menjadi fasilitator dalam pembelajaran 4
Menciptakan suasana pembelajaran yang s
kondusif
Memberi kesempatan kepada peserta didik untuk
bertanya tentang materi pembelajaran yang 5
belum dipahami.
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3 Penutup Menyimpulkan materi pelajaran 5
Memberi tugas kepada peserta didik 4
Memberi penghargaan/penguatan kepada peserta A
didik.
Melakukan penilaian dan refleksi 4
Lanjutan Tabel 4.2
Mampu mengelola waktu selama proses .
pembelajaraan
Menutup pembelajaran 4
Jumlah 79

Sumber: Data Primer, 2021

P = LXlOO%
n

Skor yang diperoleh
p = Yong 4P X 100%

Banyaknya indikator x skor maksimal

P = X 100%
(18 x 5)

= 4—9 X 100%
" (90) ’

87,8% (sangat baik)
4) Tahap Refleksi
Dari analisis data di atas, adapun hasil pengamatan yang dilakukan oleh

kolaborator dengan guru (peneliti) sebagai bahan masukan sudah berjalan dengan
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baik. Hal ini dibuktikan dari hasil observasi penggunaan media Audio Visual oleh
guru telah memenuhi aspek indikator penilaian dengan hasil katogori sangat baik.
Dengan demikian penggunaan media Audio Visual dalam pembelajaran
Pendidikan Agama Islam sangat membantu guru dan peserta didik melakukan
komunikasi dua arah secara aktif selama proses pembelajaran sehingga guru
dalam penyampaian pesan serta isi pembelajaraan dapat tercapai sesuai sasaran
dengan apa yang diharapkan.

Dapat disimpulkan, penggunaan media Audio Visual dalam proses
pembelajaran dapat memperlancar interaksi antara guru dengan peserta didik
sehingga pembelajaran ini efektif dengan lebih menekankan pada cara
penggunaan metode pembelajaran dengan bantuan media /sumber belajar berupa
lingkungan sekitar. Berdasarkan hasil refleksi observasi guru telah mencapai
keberhasilan yang diharapkan, maka penelitian tindakan ini berakhir.

2. Penggunaan Media Audio Visual dapat Meningkatkan Karakter Religius
Peserta Didik Kelas IV SD. Negeri No. 58 Inpres Pangale Kab. Majene

Penanaman karakter religius adalah suatu proses, cara atau perbuatan
menanamkan nilai-nilai perilaku manusia yang berhubungan dengan Tuhan Yang
Maha Esa. Penanaman karakter religius dilakukan sejak dini akan lebih bermakna
bagi peserta didik sekolah dasar. Pelaksanaan penelitian difokuskan pada
pelaksanaan penanaman karakter religius ditinjau dari kegiatan pengembangan
diri, intergrasi nilai-nilai karakter religius ke dalam mata pelajaran pendidikan
Agama Islam yang tertuang dalam Kompetensi Inti (KI)-1: Menerima,

menjalankan, dan menghargai ajaran agama yang dianutnya. Pengintegrasian
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dalam mata pelajaran bertujuan untuk memperkenalkan nilai-nilai pendidikan
karakter pada peserta didik sehingga mereka menyadari akan pentingnya nilai-
nilai tersebut dan menginternalisasikan nilai-nilai ke dalam tingkah laku peserta
didik sehari-hari melalui proses pembelajaran. Pengintegrasian nilai-nilai karakter
dalam mata pelajaran dapat dilihat dari silabus dan RPP yang digunakan guru
sebagai pedoman dalam mengajar. Penggunaan media audio visual pembelajaran
berfungi untuk membantu pendidik dalam menyampaikan pesan kepada peserta
didik sehingga dapat mencapai tujuan pendidikan dan hasil belajar yang lebih
baik.

Berdasarkan beberapa aspek sikap religius yang telah dipaparkan,
peneliti akan berfokus pada 4 aspek karakter religius tersebut dalam penelitian ini
yaitu: 1) ketaatan beribah, 2) Berprilaku Sykur, 3) Berdoa sebelum melakukan
kegiatan, 4) Toleransi dalam beribadah. Dari hasil penanaman sikap religius
tersebut, peneliti berharap peserta didik dapat memiliki sikap religius yang baik.

Adapun proses pemberian angket ini dilakukan setelah berakhirnya
proses pembelajaran di kelas pada hari itu.Dimana kegiatan ini dilaksanakan pada
tanggal 06 September 2021. Adapun tindakan yang dilakukan pada siklus I ini
adalah:

a) Hasil Analisis Data Siklus |

Distribusi karakter religius pada Siklus I dapat dilihat pada (lampiran 8).
Adapun hasil karakter religius peserta didik tiap masing-masing aspek dapat
dilihat pada tabel di bawah berikut ini:

Tabel 4. 3: Karakter Religius Peserta Didik pada Tiap Aspek Siklus |
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No

Aspek

Indikator

> Skor

Ketaatan
Beribadaah

Perilaku patuh dalam melaksanakan
ajaran agama yang dianutnya
Mengajak teman seagamanya untuk
melakukan ibadah bersama.
Mengikuti kegiatan keagamaan yang
diselenggarakan sekolah.
Melaksanakan ibadah sesuai ajaran
agama, misalnya; sholat, puasa,
mengaji.

Ikut serta merayakan hari besar agama

Melaksanakan ibadah tepat waktu

116

Berprilaku Syukur

Bersyukur kepada Tuhan atas nikmat
dan karunia-Nya.

Bersyukur kepada Tuhan atas
keberhasilan atau prestasi yang
dicapai.

Menerima kenyataan atas semua
pemberian dan keputusan Tuhan
dengan ikhlas.

Berserah diri (tawakal) kepada Tuhan.
Setelah selesai melakukan usaha

maksimal (ikhtiar).

108

Berdoa sebelum dan
sesudah melakukan

kegiatan

Berdoa setiap mengawali dan
mengakhiri kegiatan.

Mengajak teman berdoa saat memulai
kegiataan.

Mengingatkan teman untuk selalu

berdoa.
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Medoakan teman yang lagi tertimpah
musibah.

Berdoa setiap mengawali dan
mengakhiri kegiatan.

Mengajak teman berdoa saat memulai
kegiataan.

Mengingatkan teman untuk selalu
berdoa.

Medoakan teman yang lagi tertimpah

musibah.

69

Lanjutan Tabel 4.3

No

Aspek

Indikator

> Skor

4

Toleransi dalam
beribadah

Menerima toleransi perbedaan
beragama.

Melaksanakan ibadah sesuai dengan
ajaran agama yang dianutnya.
Menghormati orang yang sedang
melaksanakan ibadah.

Menolak setiap sikap, tindakan, dan
kebijakan yang menyimpang atau
menodai agama.

Menjaga keharmonisan hidup antar
pemeluk agama agar tercipta suasana

yang damai dan tenteram.

119

Jumlah

412

Sumber: Data Primer, 2021

1) Aspek Ketaatan Beribadah
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Total Skor yang diperoleh
P = Yang &b X 100%

(banyaknya soal x skor maksimal) x responden

_ 1% v 100%
6x1x26

116 v 100%
156

74, 3% (baik)

2) Aspek Berprilaku Bersykur

Total Skor yang diperoleh
P = TR X 100%

(Banyaknya soal x skor maksimal) x responden

_ 19 % 100%
5x1x26

= 198« 100%
130

= 83, 1% (sangat baik)
3) Aspek Berdoa sebelum dan sesudah melakukan kegiatan

Total Skor yang diperoleh
= " X 100%

a (Banyaknya soal x skor maksimal) x responden

69
— X 100%
4x1x26

22 % 100%
104

66, 3% (kurang)

4) Aspek Toleransi dalam beribadah

Total Skor yang diperoleh

X 100%

_(Banyaknya soal x skor maksimal) x responden

=112 % 100%
5x1x26



119« 100%
130

91, 5% (sangat baik)
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Adapun persentase data hasil karakter religius peserta didik tiap masing-

masing peserta didik dapat dilihat pada tabel di bawah berikut ini:

Tabel 4. 4: Hasil Karakter Religius Peserta Didik pada Tiap Individu Siklus |

No | Nama Peserta Didik | L/P Skor Pers(e);r)l e Kate%oerlligﬁgakter

1. | Adrinata Handayani L 15 75 Baik

2. | Afni Ainimu P 18 90 Sangat Baik

3. | Ahmad Putra Pratama | L 17 85 Sangat Baik

4. | Al-Furgan L 15 75 Sangat Baik
Lanjutan Tabel 4.4

5. | Albar L 113 65 Cukup

6. | Alya Jazilah P 17 85 Sangat Baik

7. | Awaliul Ahmad AS L 17 85 Sangat Baik

8. | Muh. Diman P 19 95 Sangat Baik

9. | Hasrul L 15 75 Baik

10. | Mahsyar L 14 70 Baik

11. | Muh. Arwin L 13 65 Cukup

12. | Dona Nurfadillah L 14 70 Baik

13. | Muh. Igram L 14 70 Baik

14. | Muh. Masrur L 15 75 Baik

15 | Rifaldi L 16 80 Sangat Baik

16 | Muslaeni P 19 95 Sangat Baik

17 | Nur Aini P 18 90 Sangat Baik

18 | Nur Amelia P 19 95 Sangat Baik

19 | Nur Wahdaniah P 15 75 Baik

20 | Nur Ghinaya P 15 75 Baik

21 | Rahmat Wahyu A L 15 75 Sangat Baik

22 | Muhammad Taqdir L 12 60 Cukup

23 | Sarmila P 20 100 Sangat Baik

24 | Tasrif L 17 85 Sangat Baik
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25 | Yumna Harun Ahmad | P 15 75 Baik
26 | Refan L 15 75 Baik
Jumlah 412 2060
Skor Tertinggi 20 100
Skor Terendah 12 60
Persentase Skor Rata-rata 79, 2% Baik

0, j—
P A)rata—rata -

0, —
P A)rata—rata -

YA

2060

x 100%

—— x 100%
26

Prata—rata = 79,2% (baik)

Tabel 4. 4 di atas, menunjukan bahwa penggunaan media audio visual

pada Kompetensi Inti (KI-1) pada pelajaran 3 materi Aku anak Saleh dengan sub

materi pembelajaran “Jujur disayang oleh Allah Swt" pada siklus | secara

keseluruhan sudah mencapai karakter religius secara klasikal. Berdasarkan

indikator keberhasilan dikatakan berhasil, apabila persentase aspek sikap spiritual

secara klasikal mencapai nilai minimal >75% . Dari hasil siklus | yang diperoleh

sebesar 79,2% dengan kategori (baik).

Tabel 4. 5: Rentang Skor Karakter Religius Peserta Didik Siklus |

No | Rentang Skor Kategori Frekuensi | Persentase %
1 80% — 100% Sangat Baik (SB) 13 50%
2 70% — 79% Baik (B) 10 38,4%
” nons o onns ~ukup (C) 2 7,7%
Sumber: Data Primer, 2021
4 50% — 59% Kurang (K) 0 0%
5 0% — 49% Sangat Kurang (SK) 0 0%

Sumber: Data Primer, 2021

Dari tabel 4.5 di atas dapat diketahui frekuensi pada kategori “sangat
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kurang” sebanyak O peserta didik dengan persentase 0%, kategori “kurang”
sebanyak 0 peserta didik dengan persentase 0%, kategori “cukup” sebanyak 2
peserta didik dengan persentase 7,7%. Kategori “baik” sebanyak 10 peserta didik
dengan persentase 38,4%. Kategori “sangat baik” sebanyak 13 peserta didik

dengan persentase 50%.

Berdasarkan Tabel 4.5 dapat digambarkan dalam Diagram 4.1 berikut:

14 50%
12
35,71%

10
8
6
4

10,71%
2

oo
0

Sangat Baik Baik (B) Cukup (C) Kurang (K)  Sangat Kurang
(SB) (SK)

Gambar 4.1: Distribusi Karakter Riligius pada Siklus |
b) Hasil Analisis Data Siklus 11
Distribusi karakter religius pada Siklus 11 dapat dilihat pada (lampiran 8).
Adapun hasil karakter religius peserta didik tiap masing-masing aspek dapat

dilihat pada tabel di bawah berikut ini:



Tabel 4. 6: Karakter Religius Peserta Didik pada Tiap Aspek Siklus 11
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No

Aspek

Indikator

dan sesudah
melakukan

kegiatan

b.

Mengajak teman berdoa saat memulai kegiataan.
Mengingatkan teman untuk selalu berdoa.

Medoakan teman yang lagi tertimpah musibah.

> Skor
Ketaatan a. Perilaku patuh dalam melaksanakan ajaran
Beribadaah agama yang dianutnya
b. Mengajak teman seagamanya untuk
melakukan ibadah bersama.
c. Mengikuti kegiatan keagamaan yang 133
diselenggarakan sekolah.
d. Melaksanakan ibadah sesuai ajaran agama,
misalnya; sholat, puasa, mengaji.
e. lkut serta merayakan hari besar agama
f. Melaksanakan ibadah tepat waktu
Lanjutan Tabel 4.6
2 | Berprilaku |a. Bersyukur kepada Tuhan atas nikmat dan
Syukur karunia-Nya.
b. Bersyukur kepada Tuhan atas keberhasilan atau
prestasi yang dicapai.
c. Menerima kenyataan atas semua pemberian 112
dan keputusan Tuhan dengan ikhlas.
d. Berserah diri (tawakal) kepada Tuhan.
e. Setelah selesai melakukan usaha maksimal
(ikhtiar).
3 | Berdoa a. Berdoa setiap mengawali dan mengakhiri
sebelum kegiatan.

90




131

4 | Toleransi
dalam
beribadah

Menerima toleransi perbedaan beragama.
Melaksanakan ibadah sesuai dengan ajaran agama
yang dianutnya.

Menghormati orang yang sedang melaksanakan
ibadah.

Menolak setiap sikap, tindakan, dan kebijakan o
yang menyimpang atau menodai agama.
Menjaga keharmonisan hidup antar pemeluk
agama agar tercipta suasana yang damai dan
tenteram.
Jumlah 457

1) Aspek Ketaatan Beribadah

Total Skor yang diperoleh

X 100%

P =

(banyaknya soal x skor maksimal) x responden

13

133

= — X 100%

156

3
—— X 100%
6x1x26

= 85, 3% (sangat baik)

2) Aspek Berprilaku Bersyukur

Total Skor yang diperoleh

X 100%

P =

(Banyaknya soal x skor maksimal) x responden

11

112 % 100%
5x1x26




3)

4)
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12 v 100%
130

86, 2% (sangat baik)
Aspek Berdoa sebelum dan sesudah melakukan kegiatan

Total Skor yang diperoleh
= Yong 2k X 100%

- (Banyaknya soal x skor maksimal) x responden

2% % 100%
4x1x26

29 % 100%
104

86, 5% (sangat baik)
Aspek Toleransi dalam beribadah

Total Skor yang diperoleh

X 100%

_(Banyaknya soal x skor maksimal) x responden

_ 122y 100%
S5x1x26

= 122 v 100%
130

= 93, 8% (sangat baik)

Adapun persentase data hasil karakter religius peserta didik tiap masing-

masing peserta didik dapat dilihat pada tabel di bawah berikut ini:

Tabel 4. 7: Hasil Karakter Religius Peserta Didik pada Tiap Individu Siklus 11
No | Nama Peserta Didik | L/P Skor Persentase | Kategori Karakter
% Religius
1. | Adrinata Handayani L 17 85 Sangat Baik
2. | Afni Ainimu P 20 100 Sangat Baik
3. | Ahmad Putra Pratama | L 18 90 Sangat Baik
4. | Al-Furgan L 16 80 Sangat Baik
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5. | Albar L 14 70 Baik
6. | Alya Jazilah P 19 95 Sangat Baik
7. | Awaliul Ahmad AS L 17 85 Sangat Baik
8. | Muh. Diman P 20 100 Sangat Baik
9. | Hasrul L 18 90 Sangat Baik
10. | Mahsyar L 19 95 Sangat Baik
11. | Muh. Arwin L 16 80 Baik
12. | Dona Nurfadilah L 15 75 Baik
13. | Muh. Igram L 18 90 Baik
14. | Muh. Masrur L 15 75 Baik
15 | Rifaldi L 18 90 Sangat Baik
16 | Musteni P 19 95 Sangat Baik
17 | Nur Aini P 19 95 Sangat Baik
18 | Nur Amelia P 20 100 Sangat Baik
19 | Nur Wahdaniah P 74 85 Sangat Baik
20 | Nur Ghinaya P 19 95 Baik
21 | Rahmat Wahyu A L 15 75 Sangat Baik
22 | Muhammad Taqdir L 14 70 Baik
Lanjutan Tabel 4.7
No | Nama Peserta Didik L/P Skor Pers:./: tase Kate%oerlligﬁgakter
23 | Sarmila P 20 100 Sangat Baik
24 | Tasrif L 18 90 Sangat Baik
25 | Yumna Harun Ahmad | P 18 90 Sangat Baik
26 | Refan L 18 90 Sangat Baik
Jumlah 457 2285
Skor Tertinggi 20 100
Skor Terendah 12 70
Persentase Skor Rata-rata 87, 9% Baik

Sumber: Data Primer, 2021

A

P%yrata-rata = ZT x 100%
2285

P%rata—rata = 26 X 100%

Prata—rata = 87,9% (sangat baik)
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Tabel 4. 7 di atas, menunjukan bahwa penggunaan media audio visual
pada Kompetensi Inti (KI-1) pada pelajaran 3 materi Aku anak Saleh dengan sub
materi pembelajaran “Jujur disayang oleh Allah" pada siklus I secara keseluruhan
sudah mencapai karakter religius secara klasikal. Berdasarkan indikator
keberhasilan dikatakan berhasil, apabila persentase aspek sikap spiritual secara
klasikal mencapai nilai minimal >75%. Dari hasil siklus | yang diperoleh sebesar
79,2% dengan kategori (baik).

Tabel 4. 8: Rentang Skor Karakter Religius Peserta Didik Siklus |1

No | Rentang Skor Kategori Frekuensi | Persentase %
1 | 80%-100% | SangatBaik (SB) 19 73%
2 70% — 79% Baik (B) 7 271%
3 | 60% - 69% Cukup (C) 0 0%
4 50% — 59% Kurang (K) 0 0%
5 0% — 49% Sangat Kurang (SK) 0 0%

Sumber: Data Primer, 2021
Dari tabel 4.5 di atas dapat diketahui frekuensi pada kategori “baik”
sebanyak 7 peserta didik dengan persentase 27%. Kategori “sangat baik”
sebanyak 19 peserta didik dengan persentase 73%.

Berdasarkan Tabel 4.8 dapat digambarkan dalam Diagram 4.1 sebagai

berikut:
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26
24
22
20 73%
18
16
14
12

10
27%

‘ 0% 0% [VALUE]%

Sangat Baik (SB) Baik (B) Cukup (C) Kurang (K) Sangat Kurang
(SK)

oON B O

Gambar 4.2: Distribusi Karakter Riligius pada Siklus I1
B. Pengujian Hipotesis Tindakan

Pengujian hipotesis tindakan merupakan suatu jawaban tindakan atas
masalah PTK. Adapun hipotesis dalam penelitian ini adalah “Penggunaan Media
Audio Visual dapat Meningkatkan Karakter Religius Peserta Didik Kelas IV SDN
No. 58 Inpres Pangale Kabupaten Majene”.

Dari hasil penelitian penggunaan media audio visual yang dilakukan
peneliti di SDN No. 58 Inpres Pangale Kab. Majene pada akhir siklus I diperoleh
nilai persentase secara klasikal sebesar 79,2% yang menujukan kategori penilaian
(baik), selanjtnya pada siklus Il pada karakter religus peserta didik diperoleh
sebesar 87,9% yang menujukan kategori penilaian (sangat baik).

Salah satu tindakan yang dilakukan oleh peneliti untuk mengatasi
permasalahan dalam upaya meningkatkan karakter religius peserta didik, yaitu
dengan penggunaan media pembelajaran yang baik dan benar serta menarik.
Pemakaian media pembelajaran audio visual dalam proses pembelajaran dapat

membangkitkan minat dan keinginan yang baru, membangkitkan motivasi dan
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rangsangan kegiatan belajar, dan bahkan membawa pengaruh-pengaruh psikologis
terhadap pembelajaran. Penggunaan media pembelajaran pada tahap orientasi
pengajaran akan sangat membantu keefektifan proses pembelajaran dan

penyampaian pesan dan isi pelajaran pada saat itu.

C. Pembahasan

Pada Penelitian Tindakan Kelas (PTK) ini merupakan upaya guru, untuk
meningkatkan mutu pembelajarannya di kelas yang dikelolanya, dengan tujuan
meningkatkan karakter religius peserta didik belajar peserta didik dengan
menggunakan media Audio Visual dalam pembelajaran.

Penelitian tindakan kelas ini dilakukan melalui dua siklus ini dilakukan
untuk mengetahui bagaimana penggunaan media Audio Visual pada mata
pelajaran Pendidikan Agama Islam apakah penerapan dalam proses pembelajaran
dapat meningkatkan rakter religus peserta didik kelas IV  SDN No. 58 Inpres

Pangale Kabupaten Majene.

1. Penggunaan media audio visual oleh guru PAI dalam penggunaan media
audio visual kelas IV SDN No.58 Inpres Pangale Kabupaten Majene.

Hasil penelitian menunjukkan tindakan pada siklus | dilaksanakan pada

tanggal 06 September 2021. Dari hasil pengamatan kolabolator pada Tabel 4.1

diperoleh skor 65 dengan nilai 72,2% yang berada pada kategori (baik)

berdasarkan dari 3 aspek penilian. Pada aspek pendahuluan, terdiri dari 4 indikator

diperoleh skor 13, aspek kegiatan inti terdiri dari 8 indikator diperoleh skor 32 dan

aspek penutup terdiri dari 6 indikator diperoleh 20.
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Hasil penelitian menunjukkan tindakan pada siklus Il dilaksanakan pada
tanggal 13 September 2021. Dari hasil pengamatan kolabolator pada Tabel 4.2
diperoleh skor 79 dengan nilai 87, 8% yang berada pada kategori (sangat baik)
berdasarkan dari 3 aspek penilian. Pada aspek pendahuluan, terdiri dari 4 indikator
diperoleh skor 24, aspek kegiatan inti terdiri dari 8 indikator diperoleh skor 35 dan
aspek penutup terdiri dari 6 indikator diperoleh 30.

Deskripsi tentang kondisi kelas pada tahap pra siklus, siklus I hingga
siklus Il telah dijabarkan pada hasil penelitian di atas. Berdasarkan data tersebut,
peningkatan kemampuan guru dalam menggunakan media pembelajaran audio

visual dapat ditunjukkan dalam diagram berikut.

40

35

30

25

20

15

10

5

0

pendahuluan keglatan inti penutup

M siklus |

M siklus 1l 24 35 30

Gambar 4. 3: Diagram Peningkatan Penggunaan Media Audi Visual oleh Guru
Dari hasil penggunaan media yang dilakukan oleh guru dapat
disimpulkan media audio memiliki banyak memiliki keunggulan diantaranya:
video dapat memperkaya penyajian atau penjelasan, menunjukkan dengan jelas

suatu langkah atau urutan peristiwa, mampu dijadikan sebagai sarana pemusat
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perhatian peserta didik untuk mencapai tujuan pembelajaran.

Peneliti juga menemukan bahwa pengunaan media audio visual
digunakan untuk menyampaikan beberapa materi pelajarannya dan terlihat peserta
didik lebih memperhatikan materi dan penjelasan materi pelajaran yang
disampaikan. Keaktifan peerta didik tersebut bisa dilihat saat pembelajaran
menggunakan media audio visual berlangsung. Peserta didik lebih antusias
memperhatikan apa yang ditampilkan guru menggunakan LCD/Proyektor. Peserta
didik juga mencoba bertanya dan mencoba memecahkan masalah dari materi yang
telah disajikan. Hal ini sejalan menurut pendapat ahli Nana Sudjana yang
mengungkapkan bahwa penggunaan media audio visual dalam proses
pembelajaran bagi peserta didik akan lebih menarik perhatian peserta didik
sehingga dapat menumbuhkan motivasi belajar dan materi pengajaran akan lebih
jelas maknanya sehingga dapat dipahami oleh peserta didik dan memungkinkan
peserta didik menguasai tujuan pengajaran lebih baik.

Ditegaskan oleh Ode “bahwa audio visual dapat merangsang minat anak
untuk belajar dan meningkatkan pembelajaran”. Penggunaan media audio visual
dapat meningkatkan minat anak untuk belajar akan semakin terangsang, sehingga
kemampuan anak dalam mempelajari sesuatu dapat terlaksana dengan baik. Salah
satu tugas seorang guru menurut Ode adalah membuat pembelajaran lebih hidup,
bukan hanya sesuatu yang yang harus diingat namun harus dapat menjadi bagian
dari hidup. Apalagi untuk anak usia dini, hal yang mudah diingat oleh anak adalah

dengan merasakan langsung, yaitu dapat melihat dan mendengar sehingga
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pembelajaran dapat menjadi sebuah pengalaman bagi anak yang bermakna dalam
hidupnya.'®
2. Peningkatan Karakter Religus Peserta Didik Kelas IV SDN No.58 Inpres
Pangale KabMajene.

Hasil penelitian menunjukkan tindakan pada siklus | dilaksanakan pada
tanggal 06 September 2021. Dari hasil pengamatan kolabolator pada Tabel 4.3
diperoleh skor 412 dari 4 aspek penilian yang mengacu pada kompetensi Inti (KI-
1) ialah sikap spiritual yang tertuang pada karakter religius peserta didik. Pada
aspek ketaatan beribadah, terdiri dari 6 indikator diperoleh skor 116 dengan nilai
74, 3% dengan kategori (baik), aspek berprilaku syukur terdiri dari 5 indikator
diperoleh skor 108 dengan nilai 83, 1 dengan kategori (sangat baik), aspek berdoa
sebelum dan sesudah melakukan kegiatan terdiri dari 4 indikator diperoleh 69
dengan nilai 66, 3% dengan kategori (kurang) dan aspek toleransi dalam
beribadah terdiri dari 5 indikator diperoleh 119 dengan nilai 91, 5% (sangat baik).
Dari hasil ke- 4 aspek karakter religius peserta didik pada siklus | diperoleh
jumlah skor keseluruhan 2060 dengan nilai 79, 2% berada kategori (baik).

Selanjutnya, hasil penelitian menunjukkan tindakan pada siklus Il yang
dilaksanakan pada tanggal 13 September 2021. Dari hasil pengamatan kolabolator
pada Tabel 4. 6 diperoleh skor 457 dari 4 aspek penilian yang mengacu pada
kompetensi Inti (KI-1) ialah sikap spiritual yang tertuang pada karakter religius

peserta didik. Pada aspek ketaatan beribadah, terdiri dari 6 indikator diperoleh

148 Nika Cahyati, Penggunaan Media Audio Visual Terhadap Karakter Tanggung Jawab
Anak Usia 5-6 Tahun. Vol. 2, No. 2, 2013 (Online), Dalam Jurnal Golden Age Hamzanwadi
University Vol. 2 No. 2, h. 76 Desember 2018 (diakses tanggal 24 September 2021).
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skor 133 dengan nilai 85,3% dengan kategori (sangat baik), aspek berprilaku
syukur terdiri dari 5 indikator diperoleh skor 112 dengan nilai 86, 2 dengan
kategori (sangat baik), aspek berdoa sebelum dan sesudah melakukan kegiatan
terdiri dari 4 indikator diperoleh 90 dengan nilai 86, 5% dengan kategori (sangat
baik) dan aspek toleransi dalam beribadah terdiri dari 5 indikator diperoleh 122
dengan nilai 93,8% (sangat baik). Dari hasil ke- 4 aspek karakter religius peserta
didik pada siklus | diperoleh jumlah skor keseluruhan 2285 dengan nilai 87,9%
berada kategori (sangat baik).

Deskripsi tentang kondisi kelas pada tahap pra siklus, siklus I hingga
siklus Il telah dijabarkan pada hasil penelitian di atas. Berdasarkan data tersebut,
peningkatan karakter religius dalam penggunaan media pembelajaran audio visual

dapat ditunjukkan dalam diagram berikut.

140
120

| II II II
0 II

8
Berdoa sebelum

[e2]
o O O

yit

N
o o

Ketaatan Berprilaku dan sesudah Toleransi dalam
Beribadah Bersyukur melakukan Beribadah
kegiatan
W siklus | 116 108 69 119
W siklus Il 133 112 90 122

Gambar 4. 4 : Diagram Peningkatan Karakter Religius Peserta Didik
pada Siklus | dan 1l

Dari hasil penggunaan media yang dilakukan oleh guru dapat
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disimpulkan media audio memiliki banyak meilik keunggulan diantaranya: video
dapat memperkaya penyajian atau penjelasan, menunjukkan dengan jelas suatu
langkah atau urutan peristiwa, mampu dijadikan sebagai sarana pemusat perhatian
peserta didik untuk mencapai tujuan pembelajaran.

Peneliti juga menemukan peningkatan karakter religius peserta didik
kelas IV SDN. Inpres No. 58 Pangale Kabupaten Majene dipengaruhi oleh
beberapa faktor diantaranya kebiasaan-kebiasan yang ditanamkan kepada peserta
didik melalui proses pembelajaran dengan menanamkan pesan-pesan moral
melalui materi ajar seperti sikap dan perilaku yang patuh dalam melaksanakan
ajaran agama seperti menjawab salam, berdoa pada saat belajar dan sikap
jujur ketika peneliti meminta untuk mengisi lembar angket ke semua peserta didik
untuk memberikan cerminan sesuai dengan karakter peserta didik.

Hal ini sejalan menurut pendapat Asmani yang mengemukakan bahwa
karakter dibentuk melalui tahap pengetahuan (knowing), pelaksanaan (acting), dan
kebiasaan (habit). Pengembangan karakter dalam suatu sistem pendidikan
berkaitan dengan komponen-komponen karakter yang mengandung nilai-nilai
perilaku dan dilakukan secara bertahap serta saling berhubungan antara
pengetahuan nilai-nilai perilaku dengan sikap atau emosi yang kuat untuk
melaksanakannya, baik terhadap Tuhan Yang Maha Esa, dirinya, sesama,

lingkungan, bangsa dan negara.



BAB V

PENUTUP

A. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian, dapat diketahui bahwa dengan penggunaan

media Audio Visual dapat meningkatkan minat dan motivasi belajar Pendidikan

Agama Islam peserta didik kelas I'V SDN No. 58 Inpres Pangale Kab. Majene.

Dari hasil penelitian, dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:

1.

Kemampuan guru PAI dalam penggunaan media audio visual oleh guru sudah
berjalan dengan baik melalui perbaikan pada tahap refleksi di setiap siklus.
Hal tersebut dibuktikan dengan hasil observasi tindakan yang dilakukan guru
dari siklus I dan Il. Pada siklus I diperoleh jumlah skor 65 dengan persentase
sebesar 72,2% yang menujukan kategori penilaian (baik). Selanjutnya, hasil
observasi penggunaan media audio visual yang dilakukan oleh guru pada
siklus Il diperoleh jumlah skor 79 dengan persentase sebesar 87,8% yang
menujukan kategori penilaian (sangat baik).

Penggunaan media dapat meningkatan karakter religius peserta didik dengan
menggunakan media audio visual pada proses pembelajaran pendidikan
Agama Islam mengalami peningkatan di setiap siklusnya. Hal tersebut
dibuktikan pada tahapan siklus I diperoleh persentase secara klasikal sebesar
79,2% dengan kategori (baik). Selanjutnya, pada siklus Il diperoleh sebesar
87,5% dengan kategori (sangat baik) artinya sudah memenuhi Kompetensi
Inti (KI-1) pada sikap spiritual dan telah telah mencapai indikator

keberhasilan yang diharapkan.
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Implikasi

Berdasarkan Implikasi praktis dapat memberikan masukan bagi beberapa

pihak, diantaranya:

1.

Penelitian ini memberikan suatu gambaran yang jelas bahwa keberhasilan
proses pembelajaran tergantung pada beberapa factor. Faktor-faktor tersebut
berasal dari pihak guru maupun peserta didik. Faktor dari pihak guru yaitu
kemampuan guru dalam mengembangkan materi, kemampuan guru dalam
menyampaikan materi, kemampuan guru dalam mengelola kelas, metode
yang digunakan guru dalam proses pembelajaran, serta teknik yang
digunakan guru sebagai sarana untuk menyampaikan materi. Sedangkan fakor
dari peserta didik yaitu pengamalan nilai-nilai karakter karakter religius yang
perlu di tanamkan dalam kehidupan sehari-hari.

Hasil penelitian penggunaan media audio visual dalam pembelajaran
memberikan sumbangsih positif, dimana pembelajaran dengan menggunakan
media dalam pembelajaran memiliki implikasi yang tinggi dibandingkan
dengan tanpa menggunakan media pembelajaran, maka dapat disimpulkan
bahwa media pembelajaran ini akan memberi sumbangansi secara praktis
yaitu kemudahan dalam menyelenggarakan proses pembelajaran yang
berdampak pada efektifitas dan peningkatan hasil belajar peserta didik.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa media pembelajaran audio visual
dapat dijadikan bahan pertimbangan bagi guru dalam penyampaian materi
pelajaran Pendidikan Agama Islam dan bidang ilmu lain dengan

pertimbangan dimana peserta didik memiliki ketertarikan dalam proses
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pembelajaran akan meningkatkan minat dan motivasi belajar yang akan

memberikan dampak pada hasil belajarnya pula.

C. Rekomendasi

Setelah menganalisis hasil penelitian, peneliti memiliki beberapa

saran yang berkaitan dengan hasil penelitian tersebut, yaitu sebagai berikut:

1.

Bagi peserta didik; dalam proses pembelajaran peserta didik hendaknya lebih
termotivasi dengan pembelajaran dengan menggunakan media Audio Visual
sehingga dapat meningkatkan hasil belajar yang maksimal.

Bagi Guru; diharapkan kepada pendidik untuk dapat menggunakan media
dalam proses belajar mengajar dengan tujuan dapat mencapai standar
kelulusan yang diharapkan bagi peserta didik.

Bagi sekolah; hendaknya mengadakan pelatihan terhadap guru-guru
mengenai media dan inovasi yang digunakan dalam pembelajaran sehingga
proses pembelajaran berjalan dengan lancar, efektif dan efisien.

Bagi peneliti selanjutnya; hasil penelitian ini bisa digunakan sebagai bahan
perbandingan dan referensi untuk penelitian dan sebagai bahan pertimbangan
untuk memperdalam penelitian lebih lanjut. Oleh itu, perlu adanya
pengkajian, penelaahan, pengembangan dan pembaharuan dalam penelitian

tindakan selanjutnya.



DAFTAR PUSTAKA

A., Benny Pribadi. Media dan Teknologi dalam Pembelajaran. Jakarta: Kencana.
2017.

Abdorrakhman, Ginting. Esensi Praktis Belajar dan Pembelajaran. Bandung:
Humaniora, 2010.

Adisusilo, Sutarjo. Pembelajaran Nilai-Karakter. Jakarta: PT. Raja, 2012.
Adna Ath-Tharsyah, Anda dan Harta. Jakarta: Pustaka Al Kausar, 2004.

Alim, Muhammad. Pendidikan Agama Islam. Bandung: Remaja Rosdakarya,
2011.

Annurrahman, Belajar dan Pembelajaran. Yogyakarta: Penerbit Teras, 2012.

Arief, Armai. Pengantar llmu dan Metodologi Pendidikan Islam. Jakarta: Ciputat
Pers, 2002.

Arikunto, Suharsimi. Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek. Jakarta: PT.
Rineka Cipta, 2002.

Arikunto, Suharsimi., Suhardjono dan Supadi, Penelitian Tindakan Kelas. Jakarta:
PT. Bumi Aksara, 2016.

Ahmad, Syaikh Mushthafa Al-Maraghi. Tafsir al Maraghi terj. Semarang:
Tohaputra, 1989.

Arsyad, Azhar. Media Pembelajaran. Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2005.
Asmuni, Yusran. Dirasah Islamiah 1. Jakarta: Raja Grafindo Prasada, 1997.

Asnawir dan Basyiruddin Usman, Media Pembelajaran. Jakarta: Ciputat Pers,
2002.

B. Hurlock, Elizabeth. Psikologi Perkembangan: Suatu Pendekatan Sepanjang
Rentang Kehidupan. Terjemahan; Istiwidayanti dan Soedjarwo; Jakarta:
Erlangga, 2015.

Bahri Syaiful, Djamarah dan Aswan Zain, Strategi Belajar Mengajar. Jakarta:
Rineka Cipta, 2002.

Bahri, Syaiful Djamarah dan Aswan Zain, Strategi Belajar Mengajar. Jakarta:
Rineka Cipta, 2010.

Cahyati, Nika. Penggunaan Media Audio Visual Terhadap Karakter Tanggung
Jawab Anak Usia 5-6 Tahun. Vol. 2, No. 2, 2013 (Online), Dalam Jurnal

145



146

Golden Age Hamzanwadi University Vol. 2 No. 2, h. 76 Desember 2018
(diakses tanggal 24 September 2021).

D. Marimba, Pengantar Filsafat Pendidikan Islam. Bandung: Al-Ma’arif, 1989.

Damayanti, Deni. Panduan Implementasi Karakter di Sekolah. Yogyakarta:
Araska, 2014.

Daradjat, Zakiyah. llmu Pendidikan Islam Cet. XIlI; Jakarta: PT. Bumi Aksara
2016.

E. Mulyasa, Manajemen Pendidikan Karakter. Jakarta: PT .Bumi Aksara, 2012.

E. Mulyasa, Praktik Penelitian Tindakan Kelas. Bandung: Remaja Rosdakarya,
2011.

Fadilah, Muhammad Lilif & Muallifatul Khorida, Pendidikan Karakter Anak
Usia-Dini. Yogyakarta: Ar- Ruzz Media, 2013.

Ghazali, Imam. Taubat, Sabar dan Syukur (Terjemahan: Nur Hichkmah. R. H. A
Suminto; Jakarta: PT. Tintamas Indonesia, 1983.

Gunawan, Heri. Pendidikan Karakter Konsep dan Implementasi. Bandung:
Alfabeta, 2012.

Hadi, Samsul. Perencanaan Sistem Pengajaran Pendidikan Agama Islam. Kediri:
STAIH Press, 2008.

Hamka, Lembaga Hidup. Jakarta: Pustaka Panjimas, 1997.
Harjanto, Perencanaan Pengajaran. Jakarta: PT. Rieneka Cipta, 2000.

Hasanuddin, Cahyo. Media Pembelajaran: Kajian Teoretis dan Kemanfaatan.
Yogyakarta: Deepublish, 2017.

Hawi, Akmal. Kompetensi Guru Pendidikan Agama Islam. Jakarta: PT Raja
Grafindo Persada, 2014.

HR. Abu Dawud (no. 5212), at-Tirmidzi (no. 2727), Ibnu Majah (no. 3703) dan
Ahmad (4/289), dinyatakan shahih oleh syaikh al-Albani dengan
berbagai jalur dan pendukungnya dalam kitab Silasilatul Ahaaditsish
Shahiihah (no. 525).

Ida Fitri Shobihah, “Dinamika Syukur pada Ulama Yogyakarta”, Skripsi,
Yogyakarta: Fakultas Ilmu Sosial dan Humaniora UIN Sunan Kalijaga,
2013.

Indra, Hasbi. Pendidikan Islam Tantangan & Peluang di Era Globalisasi. Cet I;
Yogyakarta: Deepublish, 2016.



147

Ismail dkk., Kurikulum 2013: Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti. Jakarta:
Tim Penelaah Buku Teks Pelajaran PAI dan Budi Pekerti kurikulum
2013, 2013.

Jalaludin, Membangun SDM Bangsa Melalui Pendidikan Karakter. Jurnal UPI:
Penelitian Pendidikan, 2012.

Judiani, Sri. Implementasi Pendidikan Karakter di Sekolah Dasar Melalui
Penguatan Pelaksanaan Kurikulum (Jurnal Pendidikan dan Kebudayaan:
Balitbang Kemendikbud, 2010.

Kementrian Agama RI, Al-Quran dan Terjemahnya Cet. 1l. Bandung: Oktober
2013.

Kertajaya, Hermawan. Grow with Character: The Model Marketing. Jakarta:
Gramedia Pustaka Utama, 2010.

Khan, Yahya. Pendidikan Karakter Berbasis Potensi Diri. Yogyakarta: Pelangi
Publishing, 2010.

Khoerotul, Yustina Nisa, “Pembentukan Karakter Religius Peserta didik Di
Sekolah Dasar Terpadu Putra Harapan Purwokerto Banyumas”, Skripsi

(Purwakerto: IAIN Purwakerto, 2017), Dalam
http://repository.iainpurwokerto.ac.id (Online), Diakses tanggal 24
Oktober 2021.

Koesoema, Doni A. Pendidikan Karakter: Strategi Mendidik Anak di Zaman
Modern. Jakarta: Grasindo, 2007.

Kompri. Manajemen Pendidikan: Komponen-komponen Elementer Kemajuan
Sekolah. Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2015.

Kunandar. Langkah Mudah Penelitian Tindakan Sebagai Pengembangan Profesi
Pendidik. Jakarta: PT Rajawali Pers, 2011.

Kurinasih, Imas & Berlin Sani, Implementasi Kurikulum 2013: Konsep dan
Penerapan. Surabaya: Kata Pena, 2014.

Kurniawan, Syamsul. Pendidikan Karakter. Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2013.

Kusnaedi, Strategi dan Implementasi Pendidikan Karakter: Panduan untuk Guru
dan Orang Tua. Bekasi: Duta Media Tama, 2013.

M. John, Echols dan Hasan Shadily, Kamus Inggris-Indonesia: An English
Indonesian Dictionary. Jakarta: PT. Gramedia Pustaka Utama, 2005.

Maimun, Agus dan Agus Zainul Fitri, “Madrasah Unggulan Lembaga Pendidikan
Alternatif di Era Kompetitif” Jurnal (Malang: UIN Maliki Press, 2010),



148

.Dalam http://etheses.iainponorogo.ac.id (Online), Diakses tanggal 24
Oktober 2021.

Majid, Abdul dan Dian Andayani. Pendidikan Karakter Perspektif Islam.
Bandung: PT Rosda Karya. 2011.

Malinda, Novika Safitri, Implementasi Pendidikan Karakter Melalui Kultur
Sekolah di SMPN 14 Yogyakarta. Jurnal UNY: Pendidikan Karakter,
2015.

Mardian, Andi. Buku Daras Figih Ibadah. Surakarta: Fakultas Syariah 1AIN
Surakarta, 2014.

Marzuki, Pendidikan Karakter Islam. Jakarta: Amzah, 2015.

Megawangi, Ratna. Pendidikan Karakter Solusi Yang Tepat Untuk Membangun
Bangsa. Jakarta: BP. Migas, 2004.

Miarso, Yusufhadi. Menyemai Benih Teknologi Pendidikan Edisi Ke-2.
Jakarta: Kencana, 2018.

Miles, M.B dan Huberman, Analisis Data Kualitatif. Terjemahan; Tjetjep
Rohendi Rohidi, Jakarta: Ul Press, 1992.

Muchlas Samani dan Hariyanto. Konsep dan Model Pendidikan Karakter
(Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2013.

Muchtar dan Heri Jauhari, Figih Pendidikan. Bandung: Remaja Rosdakarya,
2005.

Mukhtar, Desain Pembelajaran Pendidikan Agama Islam, (Jakarta: Misaka
Galiza, 2003.

Munadi, Yudhi. Media Pembelajaran. Jakarta: Gaung Persada Press, 2008.

Munir, Samsul Amin. Menyiapkan Masa Depan Anak Secara Islami. Jakarta:
Amzah, 2007.

Mursalim. Do ’a Dalam Perspektif Al Qur’an. Jurnal Al Ulum Volume 11, Nomor
1, Juni 2011.

Muslich, Masnur. Pendidikan Karakter. Jakarta: Bumi Aksara, 2014.

Mustari, Mohamad. Nilai Karakter Refleksi untuk Pendidikan. Jakarta: PT. Raja
Grafindo, 2014.

Muthmainnah, Pemanfaatan Video Clip Untuk Meningkatkan Keterampilan
Sosial Anak Usia-Dini. Jurnal Pendidikan Anak, Vol. 2, No. 2, 2013
(Online), Dalam



149

https.://journal.uny.ac.id/index.php/jpa/article/view/3050 (diakses tanggal
24 September 2021).

Narwanti, Sri. Pendidikan Karakter. Yogyakarta: Familia, 2011.

Nizwardi Jalinus dan Ambiyar, Media dan Sumber Pembelajaran. Jakarta:
Kencana, 2016.

Novriansyah, Yobi. Implementasi Pendidikan Karakter dalam Perspektif Islam di
Sekolah, Skripsi (Lampung: UIN Raden Intan Lampung, 2018) h. xi.

Nurcholis, Madjid, Masyarakat Religius Membumikan Nilai-nilai Islam dalam
Kehidupan. Jakarta: Paramadina, 2010.

Purwanto, Ngalim. Prinsip-prinsip dan Tehnik Pengajaran. Bandung: Remaja
Rosda Karya, 2006.

Rahim, Farida. Pengajaran Membeca di Sekolah Dasar. Jakarta: PT. Bu Aksara,
2008.

Rahman, Abdul. Kreativitas Guru Untuk Membentuk Karakter Istigamah Peserta
Didik dalam Pembelajaran Agama Islam di SD Negeri 2 Mojong, Skripsi
(Pare-pare: IAIN Pare-pare, 2019) h. xi.

Rasjid, Sulaiman. Figih Islam. Bandung: Sinar Baru Algensindo, 2013.

Rasyid, Isran Karo-Karo S & Rohani Str, “Manfaat Media Dalam Pembelajaran”
Vol. VII, No. 1, Juni 2018 (Online) h. 91-96, Dalam
http.://jurnal.uinsu.ac.id/index.php/axiom (diakses tanggal 03 Juni 2021).

Republik Indonesia, Undang-undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003
tentang Sistem Pendidikan Nasional. Jakarta: Depdiknas, 2003.

Riduwan dan Sunarto, Pengantar Statistik. Bandung: Alfabeta, 2011.
Rifa’l, Moh. Kumpulan Shalat-shalat Sunnah. Semarang: CV. Toha Putra, 1993.
Rohan, Ahmad. Media Instruksional Edukasi. Jakarta: Rineka Cipta, 1997.

Rohendi, Edi. Pendidikan Karakter di Sekolah. UPI: Jurnal Pendidikan Dasar,
2016.

Rokhman, Fathur., et al., Character Education For Golden Generation 2045
(National Character Building For Indonesia Golden Years) Procedia
Journal Social and Behavioral Science, 2014.

Rusman, Deni Kurniawan, dan Cepi Riyana. Pembelajaran Berbasis Teknologi
Informasi dan Komunikasi: Mengembangkan Profesionalitas Guru.
Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2017.


https://journal.uny.ac.id/index.php/jpa/article/view/3050
http://jurnal.uinsu.ac.id/index.php/axiom

150

S, Arif. Sadiman, dkk. Media Pendidikan: Pengertian, Pengembangan dan
Pemanfaatannya. Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2014.

Said Ali bin Wafh al-Qahthani, Pedoman dan Tuntunan Shalat Lengkap. Jakarta:
Gema Insani, 2014.

Samani, Muchlas dan Hariyanto, Konsep dan Model Pendidikan Karakter.
Jakarta: Rosda Karya, 2016.

Samani, Muchlas, Hariyanto. 2012. Pendidikan karakter. Bandung: PT. Remaja.
Rosdakarya, 2012.

Sanjaya, Wina. Penelitian Tindakan Kelas. Cet. VII; Jakarta: Kencana, 2017.

Sanjaya, Wina. Perencanaan dan Desain Sistem Pembelajaran. Jakarta Kencana,
2011.

Sanjaya, Wina. Perencanaan dan Desain Sistem Pembelajaran. Jakarta Kencana,
2011.

Shihab, Quraish. Tafsir Al-Misbah Pesan, Kesan, dan Keserasian Al-Qur“an ,
Vol. 15 Juz-Amma. Jakarta: Lentera Hati, 2002.

Shihab, Quraish. Wawasan Al-Qur’an: Tafsir Maudhu'i atas Berbagai Persoalan
Umat. Bandung: Mizan, 1996.

Siregar, Syofian. Metode Penelitian Kuantitatif. Jakarta: Kencana Prenada Media
Group, 2013.

Sudirman N, llmu Pendidikan. Bandung: Remaja Rosdakarya, 1992.

Sudjono, Anas. Pengantar Statistik Pendidikan. Jakarta: Raja Grafindo Persada,
2004.

Sugiyono. Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D. Bandung: Alfabeta
2016.

Sugiyono. Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D. Bandung: Alfabeta
2015.

Sukardi, Didik. Nilai Karakterrefleksi Untuk Pendidikan. Jakarta: Raja Grafindo
Persada, 2014.

Sukardi, Metode Penelitian Tindakan Kelas Implementasi dan Pengembangannya
(Jakarta: PT. Bumi Aksara, 2015.

Sulistyowati, Endah. Implementasi Kurikulum Pendidikan Karakter. Yogyakarta:
PT Citra Aji Parama, 2012.

Sumiharsono, Rudy dan Hisbiyatul Hasanah, Media Pembelajaran. Jember: CV.
Pustaka Abadi, 2018.



151

Suprapti, Indah. “Implementasi Pendidikan Karakter melalui Budaya Religius di
SD Negeri Sampang 01 Kec. Sampang Kabupaten Cilacap Tahun
Pelajaran 2014/2015”, Tesis (Purwakerto: IAIN Purwakerto, 2015),
Dalam  http://repository.iainpurwokerto.ac.id  (Online), Diakses
tanggal 24 Oktober 2021.

Susilo, Penelitian Tindakan Kelas. Yogyakarta: Pustaka Book Publiser, 2007.
Suyadi, Panduan Penelitian Tindakan Kelas (Yogjakarta: DIVA Press, 2014.

Suyanto, Ph.D, Model Pembinaan Pendidikan Karakter Di Lingkungan Sekolah.
Jakarta: Dirjen Dikdasmen Direktorat Pendidikan Dasar dan Menengah
Kementerian Pendidikan Nasional, 2010.

Siri, Muhammad Dangnga, Hardianto, & Abd. Muis, Strategi Guru PAI dalam
Mengimplementasikan Pendidikan Karakter di Sekolah. Parepare:
Universitas Muhammadiyah Parepare, 2017.

Syah, Muhibbin. Psikologi Pendidikan dengan Pendekatan Baru. Bandung:
Rosdakarya, 2008.

Syarifuddin, Amir. Garis-garis Besar Fighi. Jakarta, Lentera Hati, 2005.

Tampubolon, Saur. Penelitian Tindakan Kelas Sebagai Pengembangan Profesi
Pendidik dan Keilmuan. Jakarta: Erlangga, 2014.

Taufiq, Tuhana Andrianto, Mengembangkan Karakter Sukses Anak di Era Cyber.
Jogjakarta: Ar-Ruzz Media, 2011.

Trianto, Panduan Lengkap Penelitian Tindakan Kelas (Classroom Action
Research): Teori dan Praktik. Jakarta: Prestasi Pustakaraya, 2011.

Wahyuddin, Pendidikan Karakter dalam Prespektif Islam. Gowa: Alauddin
University Press, 2020.

Wiguna, Alivermana “Upaya Mengembangkan Sikap Spiritual Dan Sosial Peserta
Didik Berbasis Psikologi Positif Di Sekolah” Vol. 01 No. 02 Januari-Juni
2017 ISSN: 2548-9992 47 (Online) h. 5, Dalam Journal of Basic
Education (Diakses tanggal 03 Agustus 2021).



152

Lampiran 1
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
(RPP)
Nama Sekolah . SDN Inp. 58 Pangale Kab. Majene
Mata Pelajaran . Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti
Pertemuan 1
Tema : Aku Anak Shalih
Subtema : Orang Jujur Disayang Allah
Kelas/Semester S \V/A N
AlokasiWaktu : 2 x 35 Menit

A. Kompetensi Inti

KI-1 Menerima, menjalankan dan menghargai ajaran agama yang dianutnya

KI-2 Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli dan
percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru dan
tetanggannya

KI-3 Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati (mendengar,
melihat, membaca) dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang
dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang
dijumpainya di rumah dan di sekolah

KI-4 Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis dan
logis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak
sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman dan
berakhlak mulia

B. Tujuan Pembelajaran
Peserta didik mampu:
1. Bersikap dan berperilaku jujur, amanah, hormat, patuh, santun kepada Orang tua
dan guru dalam kehidupan sehari-hari.
2. Bersikap santun dan menghargai teman-teman dalam kehidupan sehari-hari.
3. Mencontohkan sikap santun dan menghargai sesama sesuai tuntunan dari Nabi
Muhammad saw.
C. Langkah-langkah Pembelajaran

No. Kegiatan Waktu

1. | Pendahuluan

1. Pembelajaran dimulai dengan guru mengucapkan salam dan berdoa 10
bersama. Menit

2. Memeriksa kehadiran, kerapian berpakaian, posisi dan tempat
duduk disesuaikan dengan kegiatan pembelajaran.

3. Menyapa peserta didik.

4. Menyampaikan tujuan pembelajaran.

2. | Kegiatan Inti

*  Mengamati 60

1. Peserta didik melakukan pengamatan terhadap video | menit
pembelajaran yang ditampilan oleh guru

2. Peserta didik menceritakan hasil pengamatannya (lisan/tertulis).

3. Sebelum masuk pada inti pembelajaran, guru terlebih dahulu
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4.

2.
3.

4.

5.

menyampaikan secara singkat makna dan contoh jujur, dan
mengapa disayang Allah.

Peserta didik membaca kisah tentang “Anak Gadis yang Jujur”.
Lihat buku teks.

* Mengekplorasi/menalar.
1.

Peserta didik membaca kisah tentang “Anak Gadis yang Jujur”.
Lihat buku teks.

Peserta didik menceritakan tentang “Anak Gadis yang Jujur”.
Belajar kelompok, peserta didik mendiskusikan cerita “Anak
Gadis yang Jujur”.

Guru memberi rambu-rambu, antara lain: Sebutkan tokoh yang
ada di dalam cerita, apa isi dialognya, ungkapkan sikap baik
atau buruk yang ada pada cerita itu.

Sikap apa yang harus dicontoh dari cerita itu? Jelaskan
alasanmul!

e Mengasosiasi/mencoba.

2

1. Pada kolom kegiatan “Insya Allah, kamu bisa ”, peserta
didik diminta membaca kembali cerita “Anak Gadis yang
Jujur” dan mendiskusikan tentang: Apa hikmah dari kisah
itu?

1.

3. | Penutup

Guru melaksanakan penilaian dan refleksi dengan mengajukan
pertanyaan atau tanggapan peserta didik dari kegiatan yang telah
dilaksanakan sebagai bahan masukan untuk perbaikan langkah
selanjutnya;

10
Menit

2. Tugas, guru meminta peserta didik memperlihatkan kolom “insya
Allah aku bisa” dalam buku teks kepada orang tuanya dengan
memberikan komentar dan paraf.

3. Kegiatan ini dapat juga dilakukan dengan menggunakan buku
penghubung guru dan orang tua atau komunikasi langsung dengan
orang tua untuk mengamati perilaku peserta didik dalam
keluarganya.

4. Guru menyampaikan rencana pembelajaran pada pertemuan
berikutnya.

5. Membaca do’a penutupan majelis taklim

PENILAIAN

Penilaian Sikap : Observasi selama kegiatan berlangsung
Penilaian Pengetahuan
Penilaian Keterampilan

Majene, 06 September 2021

4 Mengetahui ,Peneliti
Kepala SDN Inp. 58 Pangale .

= Hil’Sahrawati, S.P

M Nurlina

N1P. 196212311982032289 NIM. 19.0211.036
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Lampiran 2
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
(RPP)
Nama Sekolah . SDN Inp. 58 Pangale Kab. Majene
Mata Pelajaran . Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti
Pertemuan 2
Tema : Aku Anak Shalih
Subtema : Amanah
Kelas/Semester S \V/kE
AlokasiWaktu . 2 x 35 Menit

A. Kompetensi Inti
KI-1 Menerima, menjalankan dan menghargai ajaran agama yang dianutnya
KI-2 Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli dan
percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru dan
tetanggannya
KI-3 Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati (mendengar,
melihat, membaca) dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang
dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang
dijumpainya di rumah dan di sekolah
KI-4 Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis dan
logis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak
sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman dan
berakhlak mulia
B. Tujuan Pembelajaran
Peserta didik mampu:
1. Bersikap dan berperilaku jujur, amanah, hormat, patuh, santun kepada Orang tua
dan guru dalam kehidupan sehari-hari.
2. Bersikap santun dan menghargai teman-teman dalam kehidupan sehari-hari.
3. Mencontohkan sikap santun dan menghargai sesama sesuai tuntunan dari Nabi
Muhammad saw.
C. Langkah-langkah Pembelajaran

No. Kegiatan Waktu

1. | Pendahuluan

1. Pembelajaran dimulai dengan guru mengucapkan salam dan berdoa 10
bersama. menit

2. Memeriksa kehadiran, kerapian berpakaian, posisi dan tempat duduk
disesuaikan dengan kegiatan pembelajaran.

3. Menyapa peserta didik.

4. Menyampaikan tujuan pembelajaran.

2. | Kegiatan Inti
* Mengamati 60
1. Peserta didik melakukan pengamatan terhadap video | menit
pembelajaran yang ditampilan oleh guru
2. Peserta didik menceritakan hasil pengamatannya (lisan/tertulis).
3. Sebelum masuk pada inti pembelajaran, guru terlebih dahulu
menyampaikan secara singkat makna dan contoh amanah, dan
mengapa harus amanah.
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4. Peserta didik mengamati gambar yang terdapat dalam buku teks.
5. Menceritakan isi pesan gambar yang diamati (lisan/tertulis)
* Mengekplorasi/menalar.

1. Peserta didik membaca kisah singkat Nabi Muhammad saw, dan
menceritakan isi kisah tersebut!

2. Peserta didik menjelaskan mengapa Kkita harus bersikap
amanah?

e Mengasosiasi/mencoba.

- Pada kolom kegiatan “Insya Allah, kamu bisa”, peserta didik
diminta mengamati gambar dan membaca pelajaran tentang
amanah.

- Menjawab pertanyaan uraian sebagai berikut:

1. Mengapa rajin belajar, menjaga nama baik Orang tua kita
termasuk amanah? Jelaskan!

2. Apa akibatnya jika tidak mengerjakan tugas, menjaga nama
baik guru dan sekolah? Jelaskan!

Penutup

1. Guru melaksanakan penilaian dan refleksi dengan mengajukan
pertanyaan atau tanggapan peserta didik dari kegiatan yang telah
dilaksanakan sebagai bahan masukan untuk perbaikan langkah
selanjutnya;

2. Tugas, guru meminta peserta didik memperlihatkan kolom “insya
Allah aku bisa” dalam buku teks kepada orang tuanya dengan
memberikan komentar dan paraf.

3. Kegiatan ini dapat juga dilakukan dengan menggunakan buku
penghubung guru dan orang tua atau komunikasi langsung dengan
orang tua untuk mengamati perilaku peserta didik dalam
keluarganya.

4. Membaca do’a penutupan majelis taklim (Subhaanaka
Allaahumma wabihamdika asyhadu an laa-ilaaha illaa Anta
astaghfiruka wa-atuubu ilaik)

10
Menit

PENILAIAN

Penilaian Sikap : Observasi selama kegiatan berlangsung
Penilaian Pengetahuan

Penilaian Keterampilan

{y
\Y»,
Doy

Majene, 20 September 2021

Mengetahui ,Peneliti

Kepala'SDN Inp. 58 Pangale .

- :I—'|il'Sahrawati, S.PH. | Nurlina

SoNHP. 196212311982032289 NIM. 19.0211.036
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Lampiran 3
LEMBAR OBSERVASI GURU
SIKLUS |
Hari/Tanggal : 06 September 2021
Nama Peneliti : Nurlina
Petunjuk !

Berilah penilaian terhadap aspek pengamatan yang diamati dengan memberi tanda

() dengan memberikan skor penilaian sesuai dengan indikatornya.

Keterangan:
5 : Sangat Baik 2 : Kurang
4 : Baik 1 : Sangat Kurang
3 : Cukup
No Aspek Penilaian 1 ‘ 5 ’Sk?)or’ 1 ‘ 3
Pendahuluan:
a. Membuka pelajaran N
. b. Menggali pengetahuan awal terhadap peserta didik N
c. Memberi motivasi yang dapat membangkitkan minat Vv
belajar peserta didik
d. Menyampaikan tujuan pembelajaran secara tepat N
Kegiatan Inti:
a. Menjelaskan materi dan sub materi pelajaran V
b. Menggunakan media pembelajaran yang bervariasi Vv
c. Mengoptimalkan interaksi antar peserta didik Vv
dengan guru melalui diskusi dan tanya jawab
2 d. Membimbing peserta didik dalam kegiatan Vv
pengamatan dalam proses pembelajaran
e. Membimbing peserta didik dalam kegitan diskusi N
f. Menjadi fasilitator dalam pembelajaran N
g. Menciptakan suasana pembelajaran yang kondusif N
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h.

Memberi kesempatan kepada peserta didik untuk Vv
bertanya tentang materi pembelajaran yang belum

dipahami.

Penutup:

a.

Menyimpulkan kembali materi pelajaran N

b.

Memberi tugas kepada peserta didik N

C.

Memberi penghargaan/penguatan kepada peserta V
didik.

Melakukan penilaian dan refleksi Vv

Mampu mengelola waktu selama proses vV

pembelajaraan

Menutup pembelajaran V

NIP. 197507152007012047
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Lampiran 4
LEMBAR OBSERVASI GURU
SIKLUS 11
Hari/Tanggal : 13 September 2021
Nama Peneliti > Nurlina
Petunjuk !

Berilah penilaian terhadap aspek pengamatan yang diamati dengan memberi tanda

(V) dengan memberikan skor penilaian sesuai dengan indikatornya.

Keterangan:
5 : Sangat Baik 2 : Kurang
4 : Baik 1 : Sangat Kurang
3 : Cukup
Skor
No Aspek Penilaian
o e 1]2]3]4]5

Pendahuluan:

a. Membuka pelajaran v
. b. Menggali pengetahuan awal terhadap peserta didik v
c. Memberi motivasi yang dapat membangkitkan minat v
belajar peserta didik
d. Menyampaikan tujuan pembelajaran secara tepat v
Kegiatan Inti:
a. Menjelaskan materi dan sub materi pelajaran N
b. Menggunakan media pembelajaran yang bervariasi v
c. Mengoptimalkan interaksi antar peserta didik dengan v
guru melalui diskusi dan tanya jawab
2 d. Membimbing peserta didik dalam kegiatan Vv
pengamatan dalam proses pembelajaran
e. Membimbing peserta didik dalam kegitan diskusi v
f. Menjadi fasilitator dalam pembelajaran N
g. Menciptakan suasana pembelajaran yang kondusif N
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h. Memberi kesempatan kepada peserta didik untuk
bertanya tentang materi pembelajaran yang belum

dipahami.

Penutup:

a. Menyimpulkan kembali materi pelajaran

b. Memberi tugas kepada peserta didik Vv

c. Memberi penghargaan/penguatan kepada peserta Vv
didik.

d. Melakukan penilaian dan refleksi Vv

e. Mampu mengelola waktu selama proses

pembelajaraan

f. Menutup pembelajaran v

Kolabarator

WarKkial: >.Pd.|
NIP.197507152007012047




Lampiran 5

KUESIONER SIKLUS I & 11
KARAKTER RELIGIUS

Nama Peserta Didik

Nis

No. Absen

Petunjuk !
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1. Bacalah dengan cermat setiap butir pertanyaan, kemudian jawablah sesuai keadaan

anda yang sebenarnya dengan cara memberi tanda cek (V) pada kotak jawaban “ Ya”

atau “Tidak”

2. Angket ini tidak mempengaruhi nilai ananda dalam pembelajaran.

S:ZI Pernyataan Ya Tidak
. Saya memberikan senyum, sapa, dan salam, kepada guru
dan teman saya di sekolah.
) Saya sering mengajak teman untuk melakukan shalat
berjamaah.
3 Saya aktif mengikuti kegiatan keagamaan yang
diselenggarakan oleh sekolah.
A Sebelum memulai pelajaran di kelas. Saya ikut melakukan
shalat dhuha terlebih dahulu.
5 Saya ikut merayakan hari besar agama saya
Saya terkadang telat dalam melaksanakan shalat
° berjamaah
. Saya ikut menjaga melestarian alam dan tidak merusak
tanaman.
8 Saya selalu bersyukur dengan nilai yang saya peroleh
9 Saya menerima apapun keadaan saya sebagai anugrah dari
Allah Swt.
10 Saya selalu berprasangka baik terhadap Allah Swt atas
kejadian atau apa yang saya alami.
1 Saya giat belajar karena ingin mendapatkan prestasi yang
baik.
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12 | Saya berdoa setiap mengawali dan mengakhiri kegiatan

13 | Saya mengajak teman berdoa saat memulai kegiatan

14 | Saya selalu mengingatkan teman untuk selalu berdoa

15 Saya ikut mendoakan teman yang tidak hadir karena
sedang sakit.

16 | Saya menghargai teman yang berbeda agama dengan saya

17 | Saya menghormati hari besar keagamaan lain

18 Saya tidak mengganggu orang tua, teman/saudara yang
sedang beribadah.

19 Saya menolak tindakan kekerasan yang mengatasnamakan
agama.

20 | Saya tidak menjelekkan ajaran agama lain
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Lampiran 6
DISTRIBUSI KARAKTER RELIGIUS PESERTA DIDIK SIKLUS I
Nomor Soal
No Nama Jml | SKOR
2|3(4|5/6|7[8|9|10| 11|12 (13|14 |15|16 |17.[18 |19 20
1 | Adrinata Handayani 1/1f1|1fof1|2f2lo0 |1 2|10 |1 |1 |21 |1|1]1]|17]| 8
2 | Afni Ainimu 1011|2111 f2f212/ 2|11 |11 |[21|1|21}1|1]1]20] 100
3 | Ahmad Putra 1{1f{2f2jol2j2|2|21 |21 |2 |o |1 |1 |1 |1]1]|1]|1]|18]| 9
Pratama
4 | Al-Furgan o(1|1f1{1f2|21/2j0 0|21 |1 |0O0|1 1|1 |1|1]1]|16]| 80
5 | Albar o(o0|1f1{1f2|2|0|1 |11 |1 |21|1|0]1]0|1]0]|14]| 70
6 | Alya Jazilah 1112 f1|2f2f{2l2 |1 |20 |11 |2|{1|1]1]|19] 95
7 | Awaliul Ahmad AS 1/1/o0/21f1|2f2f2l0o|0 |2 |1 |21 |1 |1 |2 |1|1]1]|17] 8
8 | Muh. Diman 1122 f2f{1f2f2/ 2|1 |2 |1 |1 |[21|1 |21 |1]1]20] 100
9 | Hasrul 1/1(1|1f1|1f2|{2/2 1|00 |21 (21|12 |1 |1]1]18] 90
10 | Mahsyar 1/1(0|21f1|1f2f{2f2 |21 2|1 |1 |11 |2|1|1]1|19] 95
11| Muh. Arwin of1{of1{1f2|21f2j0 |02 |1 |2 |21 |1 |1]1|1]1]|16]| 80
12 | pona Nurfadillah 1/o{1|of1|2f2fof2 |1 2|11 ]|1]|0|2]oO0|1]1]|15] 75
13 | Muh. Igram 1111 f1|1f2f{12/0 0|2 1|1 |[21|1|21]1|1]1]18] 90
14| Muh. Masrur of1]1f1|{of2|2|2|1|2|0|O0|O|21 |2 |1|21]1]|1]15]| 75
15 | Rifaldi 1/1f1]jof21|1f2|212/2 0|2 |1 |1 |21|1 |21 |1|1]1]18] 90
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16 | Muslaeni 1)1 11 111 1 19 95
17 | Nur Aini 1)1 1|0 1 (1 1 19 95
18 | Nur Amelia 1)1 1)1 11 1 20 | 100
19 | Nur Wahdaniah 1)1 1)1 11]0 1 17 85
20 | Nur Ghinaya 1)1 1)1 0|1 1 19 95
21 | Rahmat Wahyu A 01 0|1 111 0 15 75
22 | Muhammad Taqdir 111 110 1 1 1 14 70
23 | sarmila 1)1 1] 1 111 1 20 | 100
24 | Tasrif 1)1 1|0 111 1 18 90
55 | Yumna Harun 1]1 1)1 11 1 18 | 90
Ahmad
26 | Refan 1)1 1] 1 0|1 1 18 90
Jumlah 116 108 69 119 412 | 2060
Persentase 74,36% 83,1% 66,3% 91,54% 79,2%
Keterangan Aspek :

v Ketaatan Beribadah : (Nomor 1, 2, 3, 4, 5 dan 6)

Berprilaku Bersyukur : (Nomor 7, 8, 9, 10 dan 11)

v
v Berdoa sebelum Melakukan Kegiatan: (Nomor: 12, 13, 14 dan 15)
v

Toleransi dlam Beribadah : (Nomor 16, 17, 18, 19 dan 20)
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Lampiran 7
DISTRIBUSI KARAKTER RELIGIUS PESERTA DIDIK SIKLUS I
Nomor Soal
No Nama Jml | Skor
2(3|4|5(6|7(8|9|10|11|12|13 |14 |15 |16 |17 /18|19 |20

| | Adrinata 1|11f{1jof1f1|2{oOo |1 |2 |10 |1 |1 |1]|1|1]|1]17]| 85

Handayani
2 | Afni Ainimu 1)1(1f{1j2f2f2(21| 2|1 |1 |1|1|1 1|21 /21]1|1][20] 100
5 | Ahmad Putra 1|1f1f1jofr|2j2f2 1|20 |1 |1|1|1}1|1]1]|18]| 90

Pratama
4 | Al-Furgan o|1|2f{2f{1|{2|{2|2|{0f0O0|2 1|0 |21 |21|21[1]1|1]|16]| 8
5 | Albar ojof1f1|2f{2j2f0ol1 |2 |12 |1|1|o0o|1|[0|1|0]|14] 70
6 | Alya Jazilah 112 f2j2f2f2f2a{2 {21202 |11 |[1]21|1]1]19] 95
7 | aAwaliul Ahmad AS 1)1/of1j2f1f1|2{o0 |0 |2 1|21 |11 |1|1|1]|1]17]| 85
8 | Muh. Diman 1)1af2j2f2f2f2|2 2|2 1|11 1|21 |1|1|1][20] 100
9 | Hasrul tf1(2f2j2f2f1|2|{2 1|0 [0 |21 |1 1|1 |21|1|1]18]| 90
10 | Mahsyar 1)1/of1j2f1f1|2{2 (1|2 (1|21 |11 |1 ]|1|1]1]19] | 95
11 | Muh. Arwin o|1|{of1f{1f{2f{2j2|{0|O0 |2 1|1 |1|1]21[1]1|1]|16]| 8
12 | pona Nurfadillah 1|oflrfof2f2f2fo[2 |21 |2 |21|2]2|0|1]0O0|21|1]|15] 75
13 | Muh. Igram 1)1(1f{1j2f2f2(2j0|O0 |2 1|1 |1|1|1|21|[1|1]18]| 90
14 | Muh. Masrur ol1f1|1|0f1|2f2f1|21|0jO|0O |21 |1 |1 |1|1]1|15]| 75
15 | Rifaldi 1)1{2{of2f2f2|21|2 |02 |1 |21 |11 |1 |1|1|1]18]| 90
16 | Muslaeni tl1|2f{2jof2f21|2|2 (1|2 (1|2 |1|21|1|21|1]|1]19]| 95
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17 | Nur Aini 11111 1/0 111|111 1 19 | 95
18 | Nur Amelia 11111 11111111 1 20 | 100
19 | Nur Wahdaniah 11011 1/1 1|0 1]|0|1]1 1 17 | 85
20 | Nur Ghinaya 11111 11110111 1 19 | 95
21 | Rahmat WahyuA | 1| 1]0]1 of1 |11 |1 /1|1]0 0 15 | 75
22 | Muhammad Taqdir | 1 | 0|11 ilo0lo0|1]1|1]|1]1 1 14 | 70
23 | sarmila 11111 11111111 1 20 | 100
24 | Tasrif 11111 ilo0|lo0|1]1|1]|1] 1 1 18 | 90
55 | Yumna Harun 1111 11|20 |1]1]1]21 1 18 | 90

Ahmad
26 | Refan 11011 1l11|(1]0|1]|1]1 1 18 | 90

Persentase 85,26% 86,2 86,5% 93,85 87,9%
Keterangan Aspek Siklus | dan 11 :

v/ Ketaatan Beribadah : (Nomor 1, 2, 3, 4, 5 dan 6)

v" Berprilaku Bersyukur : (Nomor 7, 8, 9, 10 dan 11)

v Berdoa sebelum Melakukan Kegiatan: (Nomor: 12, 13, 14 dan 15)

v Toleransi dlam Beribadah (Nomor 16, 17, 18, 19 dan

20



Lampiran 8

166

Guru mengajak peseta didik untuk menyimak materi pembelajaran
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A\ SHOLON OPPO

Guru mengajak peserta didik bersama-sama menutup pelajaran dengan berdoa
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Lampiran 9

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI PAREPARE

PROGRAM PASCASARJANA
Jalan Amal Bakti No. 8 Sorsang, Kota Parepare 91132 Telepon (0421) 21307, Fax. (0421) 24404
PO Box 508 Parspare 91100 website: www.lainpare_ac,id, emall. mall@iainpare.ac.id
—

Nomor B- 50& /In.39 12/PP /07/2021 Parepare, T Juli 2021
Lampiran -

Perihal - lzin Melaksanak

Yth Bapak Bupati
Cq. Badan Kesa
(KESBANG

Program

NURLINA
19.0211.036
Pendidikan Agama Islam

kiranya yan(

Assalamu Alaikum Wr. Wb.

PERSURATAN

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE
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PEMERINTAH KABUPATEN MAJENE
DINAS PENANAMAN MODAL & PELAYANAN TERPADU SATU PINTU

Jin Ammana Wewang No 13 Telp (0422) 21947 Mgjene-Sulbar

IZIN PENELITIAN
Nomor - 2251P/DPM-PTSP/MMVII2021

Berdasarkan Perasturan Bupat nomor @ 53 Tahun 2018 tentang Pslimpahan
Kewsnangan Penandatanganan Panzinan dan Non Perzinan kepads Kepalz Dinas
Penanaman Modal dan Psiayanan Terpade Satu Pintu Kabupatsn Majeneserts
membaca swrst Rekomendasi Pensftian Dani Badan Kesatuan bangsa dan Politik
Nomor 070/245/\/1:2021 Tanggal 8 Juli 2021 maks pada prinsipnya kami menyetujui
dan MEMBERI IZIN Kepada -

Nama NURLINA

Pekenaan - PNS

NIM - 160211038

Program Study/Jurusan - S2. Pai Berbasis IT
Universtas ~ lAIN Par=-Pars

Alzmat - Perumahan Lutang Kel. Tande

K=c. Banggae Tmur

Untuk  melaksanzkan Penelitan di Ksbupaten Majene dengan  Judul
“PENGGUNAAN MEDIA AUDIO VISUAL PADA PEMBELAJARAN PAlI UNTUK
MENINGKATKAN KARAKTER RELIGIUS ANAK DI SDN NO. 58 INPRES PANGALE
KABUPATEN MAJENE"™ dengan kestentuan -

1. Sebelum dan sesudah melsksanakan kegiatan, kepada yang bersangkutan
diharapksn melapor kepada pemenntah setempat dan atau tempat penelitian
yang skan dilaksanakan.

2 Penelitan tidsk menyimpang dari |zin yang diberikan

3. Mentaat semua Perundang-Undangan yang beriaku dan mengindahkan adat
istiadat setempat.

4 Menyershkan 2 (dus) Examplar foto cofy hasd Penslitan kepada Bupat
Maens Cg Dinas Penanaman Maodal Dan Palayanan Terpadu Satu Pintu dan
Badan Kasatuan Sangsa dan Politik Kab Majene

5. Surat lzin akan dicabut dan dinystakan tidak berlaku apabila temyats
pemegang surat Izin mi bdak mentaat peratursn diatas.

Demikian surat @n ini dibust untuk dipergunakan sebagaimana mestnya.

Dikeluarkan di - Majens
Pada Tanggal : 14-07-2021
Kepala Dinas

Pembina Utama Muda
18600703 122803 1 007
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BIOGRAFI PENULIS

Nurlina, lahir pada tanggal 31  Desember 1970, di
Lambanan Desa Sabang Subik Kabupaten Polman, anak ke 3
dari 6 bersaudara dari pasangan Jubara (alm) dan Saira,
penulis mengawali pendidikan dasar pada SDN No.022
Lambanan, masuk pada tahun 1978 dan selesai pada tahun
1984, kemudian penulis melanjutkan pendidikan pada
Sekolah Menengah Tingkat Pertama (SMP) tepatnya di SMP

Negeri Pambusuang di Tinambung Kabupaten Polewali Mamasa dan tamat pada

tahun 1987, pada tahun yang sama penulis melanjutkan pendidikan ke Sekolah
Menengah Tingkat Atas (SMTA) tepatnya di SMA Negeri Tinambung di
Tinambung Kabupaten Polewali Mamasa dan tamat pada tahun 1990, dan pada
tahun yang sama penulis melanjutkan pendidikan keperguruan tinggi tepatnya di
Institut Agama Islam Negeri (IAIN) “ Alauddin” Makassar dan selesai pada tahun
1995

Selanjutnya penulis melanjutkan pendidikan di 1AIN Parepare pada
program Pascasarjana tahun 2019 dengan Program Studi Pendidikan Agama Islam
berbasis Informasi Teknologi, dengan mengambil judul tesis “Penggunaan Media
Audio Visual pada pembelajaran Pendidikan Agama Islam Untuk meningkatkan
Karakter Religius Peserta Didik Kelas IV di SDN No. 58 Inpres Pangale
Kabupaten Majene.



